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LOKA POM DI KABUPATEN TANAH BUMBU



KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Kinerja  Triwulan 1l
Tahun 2025 Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Tanah Bumbu
mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabititas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah serta
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 83 Tahun 202 5
tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Laporan
Kinerja Triwulan lll  Tahun 2025 merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara
ringkas dan lengkap tentang capaian Kinerja Tahun 2025 vyang disusun

berdasarkan rencana Ak si Perjanjian Kinerja tahun 202 5.

Laporan Kinerja Triwulan merupakan bentuk akuntabilitas untuk
mempertanggung jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana
Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu dalam rangka mencapai mis i melalui
informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang
seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis, perjanjian
kinerja, pengukuran kinerja, p engelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan
reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem
Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta evaluasi

pelaksanaan rencana pembangunan.



Dalam Laporan Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 Loka Pengawas Obat
dan Makanan di Kabupaten Tanah Bumbu tertuang perjanjian kinerja dan
indikator kinerja yang mengacu pada R ancangan Rencana Strategis Loka
Pengawas Obat dan Makanan Tahun 202  5-202 9, pengukuran capaian kinerja
terhadap target dan realisasi kinerja tahun 202 5, evaluasi dan pengungkapan
secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta realisasi
anggaran. Pengukuran kinerja Tahun 2025 juga menjadi salah satu dasar
utama dalam menerapkan manajemen kinerja melalui analisis dan evaluasi
program/kegiatan terhadap target capaian kinerja, analisis atas efisiensi
penggunaan sumber daya dan anggaran serta analisis dan evaluasi terkait

tindak la njut atas rekomendasi perbaikan kinerja.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 202 5, diharapkan akan
memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan
menjadi pijakan dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan
berkesinambungan berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja saat ini
untuk peningkatan kinerja Loka Pen gawas Obat dan Makanan di Kabupaten

Tanah Bumbu pada periode selanjutnya.

Kepala Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Rifa Ananda,/S.Farm
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I BPOM mengawal keamanan pangan

T, 50, SV, SAAK Rangin Raness, Curna Plagmy Miska, Kecarmatan Sempang fmpet,
Katupaten Yanah Bumtes

Pangan MBG (Makanan Bergizi

Kotabiaru ~ Jumat, 24/01/2025. Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
menghadini undangan Uj coba Makan Bergizi Geatis (MBG) Kodim 1004
Antasari Kotabaru yang diselenggarakan di SON 2 Semayap dan

SON 3 Semayap, Kotabanu. Uji coba dilakuian dalam rangka pra lounching
MBG sebagal evaluasi dan masukan terhadap kegiatan MBG yang akan
lounching di Kabupaten Kotabary,
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Tarut Burnbu - Minggy, 1901/2025. Loka POM & Kabupanen Burmbu bnana SAXA POM
membuka stand poloyaran publk dengan torma “Cok Prodiudomu Bersama BPOM"

& pop mart Ruiarnan parkir Dandars Begud, Batuficn Kegaean i Slikutan dalam arghs
mEmperingat Har Uling Tahvn (MUT) BAOM ke-24 tahun 2005 untuk meningkatian
Ieons dan WeRcarn mesankat tedat knamanan dan muty odat dan Mmakanan

CEK PRODUKMU BERSAMA BPOM

Penyelenggaraan K“dfku,
- JASUARS 20

LOKA POM DI KAB TANAH BUMBU RAIH PENGHARGAAN
PERINGKAT I KATEGORI UNIT KEARSIPAN III DI LINGKUNGAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Acara dibuka oleh Sekretaris Utama BPOM, Irjen Pol Dr. Jayadi SIK., MH,
Sekretaris Utama ANRI, Rini Agustiani, dan Kepala Biro Umum BPOM,
Antonius Tarigan. Penyerahan Penghargaan 3 (Tiga) unit kerja terbaik
berdasarkan hasil pengawasan kearsipan internal di Lingkungan BPOM
Tahun 2024.

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memperoleh nilai 97.49 berdasarkan
hasil pengawasan kearsipan internal di Lingkungan BPOM Tahun 2024.




FEBRUARY

2K

KODIM 1022
TANAH BUMBU

. ,Z’ -
' Foci Sektor - |

e -
di Kabupaten Tanah Bumbu

Tanoh Bumbu - Kamis, 20/02/2025, Kepala Loka POM di
Kobupoten Tanah Bumbu, Rahmot Hidayot, menghodn
Undongan Focus Group Discussion (FGD) dalom Rangko
Evoluosi Kegiotan Mokan Bergisi Grotis (MBG) Triwulan |
Tahun 2025 di Aula Xodim 1022 Tanah Bumbu

KOLABORASI BPOM DALAM MBG DI TANAH BUMBU

BPOM Tanah Bumbu

ifkan P

Kosmetik llegal

Tanoh Bumbu - Roby, 26/02/2025. Dolom rangka
perkuotan perindungan kesehaton masyorakot don daya
sging nasional terhodop kosmetik llegal, BPOM Tonoh
Bumbu  melakukan  Intensifikasl  Pengowasan  Koametik
Tahun 2028 podo 11-17 Februarl. Pengawasan dilakukon
sorana distribusi kosmetik seperti Minik kecantikon dan toko
kosmetik di Xobupoten Tonoh Bumbu don Kabupaten
Kotabaru,

KOSMETIK ILEGAL

BPOM TANAH BUMBU INTENSIFKAN PENGAWASAN

Tanah Bumbu - Rabu, 26/02/2025. BPOM Tanah Bumbu melakukan
Intensifikasi Pengawasan Kosmetik Tahun 2025 pada 11-17 Februari.

Venabans - Sanin, 03/03/2025 selah clresmitan WOt Kuliner Paw
A 0ol Romeodhon Kotobory yong bedckos o Tamon Skng L
¥OMODONL  BPOM  Tonoh Bumbu Dedkcioboros  dengon  Dinos
Kasehaton Kabupaten Kotobon Gokorm mekskuan pengawason lokil
& Wizt uliner Pascr Wadal Ramadhan Kotoben

Bormuk PONQOWORGN yOng HOKUKON GHNGON MEKOKLADN S0MPAng
0N PENgAON MARTOND 1MOG0P [OJeNon yong Siojkon o Posor
Gl Romodhon Kotoboru Penguian tederhona yang dgl
Hoh PengAon delersi bohon B berbohays sepet! Bor.
Matond Yellow, Rhodarnin B dan Formalin sefumioh 12 samped dengon
nosll Momenuhi Syorot (MS] otou dinyotolon omon don babaos 0orl

BChon Debonaye ferstaut
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'S TAHAP | DAN I

(- % .

Bodon POM Tonah Bumby MelokuAnn inensfion pengawosan o
s00ra peredaran pangon okihan terkemas sepenti distiibutor, toko
don penjual porsel & kecomaton Simpang EMpat dan Kuson Hik,
KCOUPOLen 100N Bumby yong dilkkukon Podo 28 Feonon dan 5
Moret 2026, Pemeriksoan yang GRakuton cakam rongho pengawolan

REGMEnan PORGaN Menjeiong Ramadhon dan il Fan Tamun 2028/
1440 H Uniuk Memostikon produk PONganN Giahan teAemos aman dan
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INTENSIFIKASI

DANII

PENGAWASAN

PERESMIAN WISATA KULINER
PASAR WADAI RAMADHAN KOTABARU

PANGAN MENJELANG
RAMADHAN DAN IDUL FITRI TAHUN 2025/ 1446 H TAHAP I
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proauk (Nomor (oin Edor). tanggol kedoluworsa, kemasan produk
(penyok. koleng berkarot. nasck] don kelongkopon seno esesuaion
bt produk

Badon POM Tonoh Bumbu melakukon intensiicos! pangowason di
20rana peredaran pangan clohon terkemon sepert minimarket don
ko o kecomotan Simpang Empot o Kobupoten Tonoh Bumby yong
Siokukon poca T Maret 2025, Pemerksoon yong diakuton dolom
FONGRD PANGaWIIaN KeoManon PONGON meniang Ramodhan dan
Wi Fitri Tohun 2025/ 1448 M untut memastkon produk pangon
olohon terkemas aman don bermuty o pevedaran

Meaiokl incvas! BPOM Tonbu Go! BPOM Tanah Bumbu secora kangsung
memberkon adukosi tapoda pOro Siswa  terkot  stunting  can
kearmanan pangan. Sebogal Qenerasi penarus bangsao, penting untuk
para siswe memchami pentingnya menjoga poka makan gzl
seimbang dan keomanan Pangan untuk mencegan stunting, ’

§ NSNS &\.

INTENSIFIKASI PENGAWASAN PANGAN MENJELANG
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RAMADHAN DAN IDUL FITRI TAHUN 2025/ 1446 H TAHAP III f‘}m ;':‘;

BPOM TANAH BUMBU EDUKASI STUNTING KEPADA SISWA
MELALUI INOVASI BPOM TANBU GO!

Tonah Bumbu - Jumot, 07/03/202% BPOM Tonoh Bumbu teloh
molokukon pengs tokl don i obat dan

oman don bermuty di Alun-Alun Bersujud Kobupoten Tanoh Bumbe
Bentuk pengowasen yang déakukan dengan melakukon sompling
dan pengujon sederhona terhodap jojanan yong  djojokan
MOnggunaken Mobi Labaratorkum Kedling
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BPOM Tanch Bumbu
o BPOM TANAH BUMBU LAKUKAN UJI TAKJIL
,’(\ DI TANAH BUMBU
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BPOM TANAH BUMBU LAKUKAN UJI TAKJIL DI TANAH BUMBU INTENSIFIKASI PENGAWASAN PANGAN IDUL FITRI TAHUN

Tanah Bumbu - Jumat, 07/03/2025 2025/1446 H TAHAP IV
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SERAH TERIMA JABATAN KEPALA LOKA POM DI KABUPATEN

TANAH BUMBU

Tanah Bumbu - Jumat (11/04/2025) telah dilakukan Serah Terima Jabatan
Kepala Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu, dari Rahmat Hidayat kepada
Difa Ananda secara daring. Acara dihadiri oleh Deputi Bidang Pengawasan
Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik Badan POM RI, Kepala
Balai Besar POM di Banjarbaru, Kepala Balai POM di Tabalong, Kepala Dinas
Pemerintah Daerah dan lintas sektor terkait di Kabupaten Tanah Bumbu dan
Kabupaten Kotabaru.

Tanoh Bumbu - #ota (16/04/2028) Kepoka Lok POM o Kabupaten
Tanah surrn bory saja ko, il Anando, metakiion
K0OKSP b8 KOnE BupOt KORpaten Tanah o, Funjurgon i
Derhuuan untuk meningkotkon tokiboros obat don
OGN 38610 Pk OGN PUBE

SINERGI BPOM DAN PEMERINTAH KABUPATEN TANAH
BUMBU UNTUK TINGKATKAN PENGAWASAN OBAT DAN

BPOM dan Pemkab Tanah Bumbu Perkuat
Sinergi Wujudkan Desa, Pasar, dan Sekolah
Pangan Aman

= 8 —

BPOM DAN PEMKAB TANAH BUMBU PERKUAT SINERGI
WUJUDKAN DESA, PASAR, DAN SEKOLAH PANGAN AMAN




Tanoh Bumbu -« Seiaso (06/06/2025) toka Pengowas Obat
dan Mokanan (Loka POM) Kabupoten Tanan Bumt
Mekkscnaton soskilsas! Prograrm Sekoloh Pangon Aman o
Aula Cendebia, Dinas Pendiaiean Tanah Bumbu

Acang ind kol oleh perwakian Dinos Pendidkan, Sekoloh
Dasar intarvens! Xecmanan POngon, sera Sekciah Dosor
POrucEon program. Pora pesenta mendopatkan
Lekris SEOULON PEATINGMNY KBOMONGN PANGON, termask
MOter tentang S Kunct Keamanan PONgon don caro
mekckukon pengecekon KUK (Kemasan, (abel, i Eoar, don
Kedaluworso) podo produk pangan

KEAMANAN PANGAN

BPOM TANAH BUMBU SISIR MINIMARKET DI SATUI,
PASTIKAN PANGAN OLAHAN AMAN DIKONSUMSI

etotan - kot (07/08/2028). datom upays mempedaot
PANQUWORIN terhodap peredaron obot dan mokanan, Kepolo

Lok POM o Kobupoten Tanah Bumbe, D0 Ananda,

Mecitan koordinasi stotegia dergan Pemerintah Doerah
KOBUPOten KOLODOM KOOINGH B seOut melbatian
Sotrotars Doerah Lotabany, Leparo Dinas Kesehoron

Kotabor, serta Sekretars Dinos Kopetost, Paindustrion dan

Perdogongean Kotabons

@

BPOM TANAH BUMBU DAN PEMKAB KOTABARU PERKUAT
SINERGI PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

TINGKATKAN KESADARAN PANGAN SEJAK DINI, LOKA POM
TANAH BUMBU GELAR BIMTEK UNTUK KADER KEAMANAN
PANGAN SEKOLAH




Mobil Loboratorium Keliling B20M Tanoh Burmbu Postikon
o Tesi'e

MOBIL LABORATORIUM KELILING BPOM TANAH BUMBU
PASTIKAN KEAMANAN JAJANAN DI PESTA PANTAI MAPPANRE

BPOM TINGKATKAN PENGAWASAN OBAT DI FASILITAS

66 10n0n Bumby - Selosa (20/05/2025) Komtmen temodap. 0
perindungon anak kembali dipertuot melohs koloboros Intos
Sek10r S0KM ROPOt KOIUNOS: Kobupaten Loyok Anok (K1A)

YaNg digeiar & Gedung Sekretorkat PR Kabupaten Tanah
Bumba Kepolo Loka POM, Oifa Ananda, hodir longsung dalam
rapat toordnas yang disslerggarckan oleh Pemerinton Doerch
Kabupoten Tonah Buenbu. Pertermucn in merpokan Sndok
fanjus dori hasi veritkosl adrministrasl Kobupaten Loyok Anak
Tahun 2024

“Deoangan can komitmen Loka FOM di Kobupaten Tonah Bumby
50ngat berart doiam mewjucion Tonoh Bumbs sebogol
Kabupoten Layok Anak.” ujor penwokiian DFIAPXD.

KESEHATAN TANAH BUMBU
\

e ) T
BPOM Tonah Bumbu Sidak Dapur dan Uji Makonan Bergizi Gratls i -
‘demi Cegoh Kerocunan Pangan

T OO0 C >

BPOM DUKUNG TANAH BUMBU MENUJU KABUPATEN LAYAK
ANAK

BPOM TANAH BUMBU SIDAK DAPUR DAN UJI MAKANAN
BERGIZI GRATIS DEMI CEGAH KERACUNAN PANGAN

Vi



BPOM SOSTALISASIKAN PENTINGNYA NOMOR IZIN EDAR BAGI
UMK PANGAN OLAHAN DI TANAH BUMBU

VoL vif2

KOIGDOMN 5810 MAkADN PENGORISN PONGON K1INGN
(PIAS) o ko SMPN 5 Kotaban

1 Lok POM meiohukon Ispets Iongsung ke Jopur pengoicnen
MGkaNaN Serto Meng@elar U Granckentk Pemenksoan berdasorken
Bt 198G AN WO LNtk MeNGETkon kekryokan koneumal Makonon
Tok hory I, uj Kmis sedertana higa alukan guns
bahon sepent boroks, formain

SROU PEWIMA 10kSH yorg MITOp HalahgUNGraN G MOkanan
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BPOM SIDAK DAPUR PROGRAM MAKANAN BERGIZI GRATIS DI
KOTABARU, CEGAH KERACUNAN PANGAN LEWAT UJI
LANGSUNG

BPOM DAN DINAS PERIKANAN KABUPATEN TANAH BUMBU
BERSINERGI DUKUNG UMKM PANGAN OLAHAN PAGATAN
MENUJU LEGALITAS PRODUK

vii



Kotoboru - Minggu (01/08/2025) Dolam momen suosana meslah
perngatan Hor Uiang Tohun ke- 7% Kabupaten Kotabary o kKowasen
W01 Skt Lowt. BPOM TONoN Burmb turut Gmbe bogion cafam
MEMOSLRGN KEaManan PANGAN yang AEOPan Ntk PAM tamu

don stotehoider yang hode.

Sebogol bertuk pengowoson, petugas mekikuson pengomeslon
S0Mpal G0N barboRai NoNGON, TarMosuk Iouk povk dn comilan
Seboryok 10 sampel diu langsung G Iokasl MengguURckon metode
U CRPOT UNTUE Manceieks] 10ON00N DONN Ko berbohayo
sepert boraks, forrmain, shodarnin 8, dan methons! yellow. Seluruh
SOPMPE! BYOLORON Marenuts Syorot (MS). artinyo oman
@honsumal dan bebas dort bahon bebahays.

BPOM KAWAL KEAMANAN PANGAN DI HUT KOTABARU KE-75

Tanoh Bumby - Robu (1/06/2028) Dotorm rongka mendorong
penguaton sekicr Usoha Mikeo, Keck, dan Menengoh (Uheou)
EhAURO O DIGSNG QLA 00N MOKENon, o0 FOM oI KabUPaten
Tanah Sumtu menggees kocrdinas awal dengan Coporate Socol
Responstiity (CSR) PT Shonin Grup & Jhonkn Tower. Pertermuon inl
P IINGATh OWeE WPtk MENGamBanGRon Program
0rang TUO ANGLOt UM & wiayoh kivjo Katpoien Tanm Bumby
o KRotary yong omgetion Gopct menkglathon koposites don
G0 2aING UMKM kot

Ko Gapon, L6 POM ) Kotaupotin Tonah Bumb ahon
Merindokianut Pl perternuan i dengan MekItAGH permetoan
LIVKM yang oo (Mnjod prortos penaampingon. Dnorapton,
wrghah ¥ JOPGt Menjod| owal terbentikrya ekosster
DOMbrEOy0On UMKM yOng teriniegros G0N Mamp Mendornng
Portumnbuhon skonom IEo! secars kdust
(‘LE'!

DORONG SINERGI PENDAMPINGAN UMKM DAN PROGRAM
ORANG TUA ANGKAT, LOKA POM DI KABUPATEN TANAH
BUMBU GELAR KOORDINASI AWAL DENGAN PT. JHONLIN

1

O PORON YONG DESONGEG 06 AIOr OGO SEsuuL SIMpang (moet
SO00rYOK 30 Pesertan BT GON PR SORDF BN PEGIRIY PONGN
ENGRL PHFFON FODTAR 1O DErTAON MANNROTon keodanan
0N LLETIMEAON Merexs Gokam Menage HIMGNIN PORGan

Coirn Rirrtes £ P pecerts GOt Senar meten roNe mAN
ort § Lucs Keamonam PEngan 1NQga CoM Mmermenites cepee KL
(emanan, Lotel, i o, dan Kedchameric) Podo FORR yang
e 3 pomor DR bertngang CRIE, Ternep AR Ore AT

P Gl (X0 P yOR) MO g .
ORI PR POV Y IR

TINGKATKAN KESADARAN KEAMANAN PANGAN, BPOM LATII
KADERR KOMUNITAS PASAR DI TANAH BUMBU

. @

@) rermmrom e St g ot i

Toroh Bumdy - Sekoso (17/6/2023). Upoyo Menago teomanon
pengan terus digencankon Kok ini Loka POM o Kobupaten Tanah
Durnibu FredohAeon inegwesl Intini! e swfurnio Toro & Kecomoton
Serpong EMPOL LongRah i Merupakin HOgIan Son kamponye
Pareeapon Coro Peredaron Fongon Clohan yong Bollk (Che0s )
sesual Percnuran Bodon PO Normor 71 Tatun 021

Fatug0s LOKD FOM Memericsd berbagal O5pek panng, muks dan
i e0or DIOdUA, 1060 GOND PErmPanan, labes, NngQs maso
COITANONG TOR MNP0 L, SOFGRG CIRtrDus GO Katern
MonGerTen Muty pun tok uput dor penation “Toko Exkan hanya
1ompat juok Ded, S0px GO DBk IrUsol COIOIM 10Nl IRTDUS PONgOn
YONG Parus mermen SHONGor Lemanan.” Jor o sITU PEtGOS

@

SIMPANG EMPAT

CEGAH PANGAN BERISIKO, BPOM TANAH BUMBU SISIR TOKO DI

viii



VoL vi/e

e LI

y SN A el

Sudah dipostikan yo
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gioncn Ini 1O Haays bae ol HEeGEwnan, INIop g Sduons.
MOTIoR ol IS LN e LOMSImen Cordes Mk
tamponye Cek KUK Cek Kemason, Cek Label, Cek tin £dor, don Cek
Kecohmarsa

Lampanye inl bertupon our  bohwe
Pangan ook Lergang KIwab beesana Lok hanyo produten,
1094 [UDO Parfu! Bon KDNSLmEN DANQON KoNgkon i, BFOM
berorop MOsyorokot Ketobary semalkn tedndungs dorl pongon
YONg Scok kyok Korsurms. Kami hadi Memastiien Fengan yong
Berndar o toko-1okD DR - benar arMon don beefutia” tegos pihok
Lok FOM
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TANAH BUMBU AWASI
KABUPATEN KOTABARU

PASTIKAN KEAMANAN PANGAN OLAHAN TERKEMAS, BPOM
TOKO DI SUNGAI KUPANG,

BLIK LORA-
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Tonoh Bumb - Senin (20/00/2005) Upoya edukos! keembol
CHGOUNGADN 0k LoRD POM 0 KGDUPGtAN TaNah Burmb: maksks
woran langsung o Bod Swana Bersujud 89,8 FM Dakom siaron

Db, PRG3R LOKD FOM Manyes) POr DRRCRNGEN 3o
membogiinn Romasi penting 1ot LBOMENan PANON LEuarge

"Ponyokit DEWoon MOkoNGN DG ACegEN Saja dan Numoh.
KUy Gaston kesadanon ceon Keamaonan pangon yang s
LONSummal senon-hor,” 16413 PEtUZas LK FOM 100t scron
MORYOROOL GROJOk UNIUR Meneropkon § Kuncl Keamanon Pongan,
PANEIp 8606MGNG NOMUN elaki? A MENCEgan KBraCUNGN dan
PR GLEXT POAGON YOrg LercamOrn Lma Kunc] Tersetnd
herCORLp: Bt FANGON rONG AMan, SrGan RaNGaN WCand Amarn
Spe0n PONGaN secara Seesoma, Lofkan FONGan secard Aman
Gon Bersh Sekats

LOKA POM TANAH BUMBU
KELUARGA
KUNCI KEAMANAN PANGAN.

AJAK MASYARAKAT LINDUNG

DARI PENYAKIT BAWAAN MAKANAN LEWAT

PENGHARGAAN

Loka POM Di Kabupaten Tanah
Bumbu Sebagai UPT BPOM
dengan Persentase Pemenuhan
Standar Pengawasan Sarana
Distribusi dan Pelayanan Obat
Tertinggi Nomor 1
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Loka POM Di Kabupaten Tanah
Bumbu Sebagai Loka Terbaik 2
Pada Kategori Pemetaan

| Kerawanan Kejahatan Obat Dan

Makanan
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Wujudkan Desa Sadar Pangan
Irigasi Antusias Ikuti Bimtek dan Fasilitasi Keamanan

Aman, Komunitas Batulicin

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu Kawal Keamanan
Pangan di Acara Festival Kuliner Tradisional Desa Wisata

,. b \?" 7

o
TS Prod i Faukitas Veumenan Pangen Kanvarnies Oeed Butusecin vagas

s ga belogl proatk tecars kangeung Ykt capebu)
/OIS FONG O PONGER BIPKN Bk & BAGhDR UMIM,
! i QO JOpUr kBlUDAgO. Kegianan i dKIompang! olon
Porwakiion FXX Kecamaton Korang Binang don Petugas Kesehoton
Puskesman Satuicn | o DIgang Kesehotan Lingkungan dan jugo Gl

Kegioton s untut memastkon bohwe kBamanan pangan e

darl g sendin, Ke0monan wnber DO boku EMEat Mengoln,

00 MANQEIO, COMD PANYIMPONGN, CORD PENYOFON JON LEDIXS000

Merjogo kubersinon. Hot Nl PEnting, Seiain seboga! safoh S0t Cora

MeNOga KBOMANGN PANGON KO 1 SRON PONQON yOng dhckoh
93 Hook menssat gitl MaknnGn tarsetut

Tonah Burntx = Sabity « Sern (28-30)
PRrINGROTEON knsosoron Gon praktik kBGFONGN POREAN PG
ROMUNKOS Daed BORUICK KON CBOKAGH bAMmbek Gon fasRos

Kormuniiaon Dess DOSACIn IgoB. Dertempot & Rumo Snggah Deso
Batuticin inges|, total B5 ceang tebagal perwolilon dor komunkas
masyorakot, sekokah don keluorga di Desa Botuicin rigast

KOOWras rencopdiion Berhoges Materl panting, Maseg- s
KOGH( KOOMANaN POrGON DRSO MRFHOMPORAN MOt 16kal
KBCENanon pengan Mmuky aon § Kuncl Keamanan Fongan,
Perregohan Comaan Pongan, PONANGEnan Lexcunan Kingga
ecuas tertang Pencegohon Stunting yong dsampaiton oleh
Koder Keormnonan Pangan Desd 0ol kormunias masyorolol seeoiah
don eehrgo

@

Kuliner Batulicin Irigasi

[Tl ) 1

Tanah Sumib - Minggu (13/07/2025) BPOM Tanah Bumby hodit |
OWO! KeOFMONGN PANQON Joiam coro Featival Kulner
Trodsonat d Deso Wisato Kusner Bonulcin rigasi Sebogal benut
PONQOWOSON, Petugos MelokULON PeNQOMBbIan sompel dor
DOEgOI NGO 10 OmA oK PAUL G0N CaMan

Sabamyok 9 jervs mokanon yola Jajanan Kus Bosah, Jojonon Karing,
Gorengon, Cahon Singkong. £3 don Minuman Trodeiona Subur/
Jencng, berbogal clohan Kouk pok, olshan keton, dan clahon ock

YaNg diufl Iongsung di I0Ka! MeNgUNORN Metode Uj COPot untuk

2 bohon kMo 0 sopert boeaks,
10IMas, IMCOAITN B G0N Mudand yedon Seanun sormpel
dimyorokan Memanuhi Syarot (WS}, ontinyo oman akonsums dan
Lol 00r DOMNON DerDONaYD

J

@. el

Komitmen membangun budaya sadar
pangan aman terus diperkuat di tingkat
desa. Selama tiga hari, Sabtu (28/06/2025)
hingga Senin (30/06/2025), sebanyak 65
perwakilan komunitas masyarakat, sekolah,
dan keluarga di Desa Batulicin Irigasi
mengikuti kegiatan Bimbingan Teknis
(Bimtek) dan Fasilitasi Komunitas
Keamanan Pangan. Kegiatan yang
berlangsung di Rumah Singgah Desa
Batulicin Irigasi ini menghadirkan kader
Keamanan Pangan Desa (KPD) sebagai
narasumber utama. Beragam materi
penting dibahas secara mendalam, mulai
dari “; Kunci Keamanan Pangan”,
pencegahan cemaran makanan,
penanganan keracunan pangan, hingga
edukasi pencegahan stunting.

X ingin bafwo masey dapat at
sofion tulner yong aman, erutoma Galam momen pentng seperti
inl" ungkap perwakiion BPOM Tanch Bumbu di sola-sels kegiaton,

Selain melahukon panguian, BROM Jga mengimbou masyarakot
dan polaiu usoha Pangan untuk selohs MOMPErMatian aepek
keersinon dan keamonan pangan. Uma kunci keomanan pangen
torus disosiolisosicon, yaitu keamanan pangan yokni jogaloh
hebershon pachkan pangen matang dar PONgaN Mentah
masaiioh engan benc, |EAIoh PANGON PACA SUH AMAN SeMta
gunokan o dan bohan boku yang aman




BPOM Tanah Bumbu Pastikan Jajanan Sekolah Aman

Dikonsumsi

KANTIN'SEKOLAH/
iDN 2 SERUNGG

y

T
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Tanah Burmby - Robu (10/07/
BUMDU TEUS MENGOWE! KeCmMOr g
Melolul kunjungon ke SON 02 Sepunggur don SOIT A-Foth Bor
petugot hodi dengan Mot Loborotorum Kedling (

a ano, mecyolurkan paket edukasi, serta
rasi Sokolah yong
eamanan fargon

ekaksancs wiksonokon

Pombudayoon

Kegraton Inl menjock bogian dori frogrom Priofitos Nosionol 201
o BENGT G0N Dab:
Bohan berbohoyo. Petugas Mmelckian pengombilon sarmpel
pangan olahan di kantin sekolah, mulal dorl Kudapan, gorengon
portol hingga Nos tepol untuk dag cepat torhodap kemunglinan
Londungan boroks, farmaiin, thodamin B, dan metors! yellow Dor
100l 15 SIMPE yong GPeriss, Seluruhnyo dinyatokon Meenanubi
Syorot (MS) artinya aman dikonsumsl don bebas dort bahan
berbohaya

YOrg MEncrgetkon terciplanya tontic

)

Upaya Mewujudkan Kabupaten Pangan Aman melalui Desa,
Pasar dan Sekolah Pangan Aman bersama BPOM Tanah
Bumbu

(%3  Audit Xontin dalam Proses Perolehan Plogom Bintang

Selain pengujian, BPOM juga melakukan audit keamanan
pangan sebagoi bogion dari proses perolehan Piogam
Bintang, sebagal bentuk bohwa kantin sekoloh teiah
MENarapkon keamanan pangon

“Xami ingin memastikan bahwa masyarokat dopot
mendkmati sajlan kuliner yang aman, terutama dalom
momen penting sepert! Inl” ungkop perwoiian BFOM

Tanch Bumbu di sela-sela kegiaton

& oc: O

BPOM jugo mengimbou masyarakat don pelaku usoha

pangan untuk selolu memparhatikon aspek kebersihan

dan keamanan pangan. Lima kunci keamanan pangan

terus disosialisasikan, yoitu keamanan pangan yakni

Jogaoiah kebersihon, pischkon pangan matang daorl
pangon mentah, masakioh dengan benar, jogalah

pangan pada suhu aman serta gunakan air dan bahan

baku yang aman.
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PENANDATAHOANAN KOMITMEN
INOVASI PELAYANAN PUBLK

o4 8
MONITORING DAN EVALUASI
PROGRAM PRIDRSTAS NASIONAL

KEAMANAN PANGAL

Tonah Bumbu - Selasa (29/07/2025) Kepata Loko POM di
Kabupaten Tanah Bumbu Difa Anandao bersama jojaran

Satuon Kerjo Perangtot Doeroh (SKPD) Kobupaten Tanch
Bumbu dalam ocara Monitaring dan Evaluasi Progrom

e 9w
PENANDAT ANGANAN KOM ™aN
INOVAS! PELAYANAN PuBLIK

Priotitas Nasional Kearmanan Pangan di Kabupaten Tanah
Bumbu Wujudkan Kabupaten Pangan Aman, Acora ahodin
dan dibuka oleh Bupat! Andl Rudi Lot! melalul PIt Asisten
Pemerintahan don Kessjohteraon Rakyot (Kesra) M. Putu
Wisnu Wardhana di Studio Mini Dispersip Tanah Bumbu yang
juga dibodiri oleh perwakilan SKPD, Koder Keamanan Pangan
Desa, Sekoloh, dan Pasar di Kabupaten Tanah Bumba.
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@ Dukungan IXPO dalam wpays mewujudkan Ksamacncn Pongan

Bupoti Kobupaten Tanah Bumba PRt Asisten .
Pemerintahon dan Kesejahteraan Rokyat (Kesra) M. Puty
Wnu Wordhana dalam sambutannyo berpesan

“Kami berharap duktungan dalam upeya meningkatkon
€es00aran dan peaktik keamanan pangan di
masyorakat bericion Kancar, sesual horapan, dan
bermanlaat bagl masyarokat baik o komunitas Desa,

PAMANON PONGaN Merupokan tanggungiowab

hersaoma antor marintah, rmy rokot, peloku by
DAFSOME ONIOIS PRMERARGE, MORYTYOO, PaGK! Leoha Pasor, Sekolah don pelaku usaha pangon olohan. Serta

kegiatan Progrom Nasional yang telah dilaksanakan inl
dopat drepikas oleh Deso, Pusar dan Sokoloh kinnyo

dan emboge pengawos”. Kemudian acora dilanjutian
SANGAN PENONITaNGONaNn PKIGamM Komitmen Borsama
Lintas Sektor dolam Dukungon novasi Pakasam Bungas vior Do Ananda, Dengan kegioton I, iarapken
koiaborasi ontor Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
don SKPD di Kabupoten Tanch Bumby dalam
mevujudkan Kabupoten Pangan Aman

di Kobupaten Tanah Bumbe, ponyerahan Sertifikat
Koamanan Pangaon, 4on pemopanan mater serta

o+ O)

diskusi

Xl



AGUSTUS

BPOM Tanah Bumbu Uji Menu Makanan Bergizi Gratis di
Angsana, Pastikan Aman untuk Anak Sekolah

BPOM Tanah Bumbu Kunjungi PT. Jhonlin Marine Trans:
Pilih Obat dan Makanan Aman, Cegah Produk Ilegal

e ——

)

¥ 5rom Tanah Bumbu Uji Menu Mokanan Bergizi Oratis di Angsona,
Postikan Aman untuk Anck Sekslah

(I

@ Pengowosan MBO di ANgsana bersama SXPO terkoit

-~
€ Tanah Bumbu - Serin (04/08/2025) Batom rongka memastkan
“oliop AKI0NYON YOrg BRONELME SEwa aman, BPOM dl Kabupaten
Tanoh Bumbu Melokuton Pengawasan KINGEUNg teMadop Fogrom
atie (MBG) o SON | Karang indah don SMAN |

melibatian wnergi

Mokaran Bergls

Angeona. Kegioto

s sekton bersama
Polset Angeana, DInas Pendlaian don DINos Kesehotan Kobupaten

Tanah Bumbu

“Langkon Inl adakah bentuk komitmen komy doam manamin
XEOMANGN PANGON, IMALSNYE SaIoM PIogram MBD yong ditujukon
Untuk eneningathon gl anck utio setolah. ini bagion dan b

ontrexsl
nyora menuju Indonesks Imos 2045.° ujor perwakiian GPOM &
Kobupaten Tanoh Bumbu

&

Safety Talk P Obot dan Makanan yang oman

Tarah Bumbu - Karmis (07/08/2025) Loka Pengawas Obat don
Makanan (POM) o Kabupaten Tanah Bumbu tenus menguatian
LOMEMEnnyS Aasom Melinaung! MAsyarokot Jor peresaron produk
egal don berbahayo. Melolul Safety Tak, Kepola Loko POM Tanah
Burnitxy, Difa Ancnda, had langsung ¢ PT. Jhanlin Mariee Trons
(am1) membaerikon Komunikosi, informaoni, don Fdukast (0F) tentong

COD Memiin 0bOt Jan MokaNGn yarg oman

Petugas meemberkon edulos intetokth seputor cir-cil procu
1onpa ifn edor, Mangantung bahon berbahoyt, serna dompaok
negatitnya terhadop kesehatan bark Jangha pendet MaUPUN jaNgho
panjong.

b/

uh, ol don o »
N warra makanan
OIS LBMINGRINGN OBaNY0
Ml QUND MMencegan polensl
pangan di Ingungan sekokah

ool
Kejoson luor biasa (KLE) keroc

Saloin pengaWaIon, BROM JUgo Mengngathan pentrgnya
Irareragkan ke buncl keos r

G berat on beegisi, ttopl juge oman

Sieh PG panernus DONGRD m

Tanah Bumbu - Senin
(04/08/2025) Dalam  rangka
memastikan setiap hidangan yang
dikonsumsi siswa aman, BPOM di
Kabupaten Tanah Bumbu
melakukan pengawasan langsung
terhadap Program Makanan Bergizi
Gratis (MBG) di SDN 1 Karang
Indah dan SMAN 1 Angsana.
Kegiatan ini melibatkan sinergi
lintas sektor bersama Polsek
Angsana, Dinas Pendidikan, dan
Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah
Bumbu.

Potugos memg 18 CEX KL Cok Kemoso

BN KRAABINOAD SHEHIT P GLOL M)

GRS Prock Pun Kl bisg dioek GANQaN MU kewat apI oW
BPOM Mobie

THNGEN kegeton sepeet .

il Ingin Mosyoroknt, khusuanya
KOryOwon, kb detot dengan infonmant kecmonan obot 0on
maianan, sehingga biso melnadung o dan inglengennyo dor
Produk legol” jekas Dife

Lok POM juga mengajek mosyorakat

abtil meloporkan
temuocn prodkuk mancurigokon mekoil media sosal resTs

SOPOM LANGNDUMD 020U WHOTSADD O 0851~ 75454481 Koms

u doerah i yong ngin mendopatkan kunjungan edukots jugo
ita Mengajikan permintoan lewat kand! tersebut

Progroem ini menjodi Dogion dor angkon Nyoto SFOM R Lntuk
MBMPEnuas (Onghouan PEngowasan don Menggondeng
mosyorakot sebagal Mitro okt dakim menjogo kearnanan obot
dan makanon di sekurh lpison

Xii



BPOM Tanah Bumbu Susuri Sarana Distribusi di

Bungkukan,

Pastikan Pangan Olahan Aman untuk

BPOM Gandeng CSR untuk Dorong UMKM Obat dan

Makanan di Tanah Bumbu dan Kotabaru

Kotobory - Rabu (13/08/2025) Loka POM ¢ Kobupaten Tanch Bumbu
tatus meningtothan pengawason pangon demi melindungl
masyarakat. BPOM turun langsung menyusur sejurniah 1oko di
Kecamaton Bunghuton Kobupaten Kotabor untuk memastkon
Eeamanan pangan olahan terkemnas yong berecar

ripaksi gilokukon $650001 DOGION JaM IMPMANtos Core
Peredaran Pangan Olohon yang Baik (CPerPO8) sesual Percturan
Badan POM Nomor 21 Tahun 2021, Petugas memariks secors detail
izin ediat. label pangan masa kedakworsa, hingga cora
PENYIMPONaN Produl di toko, SIONGOr KRDArSINAN 0ON MONOTEn
MUt uga tok luput dar perhatian yoang Jga Merupakon
tengguagiiwab pekiku usaha sekiku pemisk toko

Koordinosd terkoit inovasi Pokasam Bungos bersama CSR

Setasa (12/08/202%) Dalam rangka mendorong penguaton
sektor Usaha Mikro, Kecll, dan Menengah (UMKM) khususnya
o bidang obat dan makanan, Loka POM di Kabupaten Tanah

Bumbu menjolin sinergi dengan sejumioh peruschaan
melolul progrom Corporate Social Responsibility (CSR) PY.

Arutmin di Ketabaru don pada Komis (14/08/2028) dengan

PT. Borneo Indobara di UMKM Center, Tanah Bumbu

Pertemuan i juga monjadi langkah awol untuk
mangembangkon program “Orang Tua Anglat UMKM
melolul Inovasi Pakasam Bungas* atou Pembinaan Peloku
Usaha Obot dan Makanan di Bumi Bersujud dan Saljoon o
wilayoh kerjo Kabupoten Tanoh Bumbu dan Kotoboru yang
ditorgetion dopot meningkatkan kopasitos don dayo saing

UMM lokal

Pranis Ubona Disvibusi Pangon

Selain pengawason, kegiolon inl (L3 Mergat Pelcky USBha o
Nonsurnen Untuk terus mekoiuian Cek KUK (Cek Kemasan, tabel,
1ein oo, ) Longroh ini =e Bohwo

KEOMANGN RANGAN CATIoN LINEIUNG WO DErSOIma, muksl dor

Precusen perfual NNgas torsurnen DEngan QLo Pergawaesn

1N, BPOM Derharop masyanon Kotomon tednaungs dor pangon
yong tidok kayok korwumil

Kotabaru - Rabu (13/08/2025)
Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu terus  meningkatkan
pengawasan pangan demi
melindungi masyarakat. BPOM
turun langsung menyusuri
sejumlah toko di Kecamatan
Bungkukan, Kab. Kotabaru, untuk
memastikan keamanan pangan
olahan terkemas yang beredar.
Inspeksi dilakukan sebagai bagian
dari implementasi Cara Peredaran
Pangan Olahan yang Baik

(CPerPOB) sesuai  Per-BPOM
Nomor 21 Tahun 2021.

-” ‘ '1.
5*! f =

Pembinean ke Pelaku Usahe Binaan FT. Bames indobara

Molakul CSR yang merupakan salah oty penduiung yang
dapot membonty UMKM dalom hal pembinaan usoha,
peningkatan kualitos produk, secta fasilitosi legalitos dan
pemasaran

Kopala Loka POM di Kobupaten Tonah Burmbu, Difa Anonda,
menyampaikon batwa kemitraon dengan CSR akon menjod

. -
Diskuti Fenandatangonan Kerjosama entaro BROM don CERt dofam
pembinann UMK M

Makalul pertemuan inl dilakukon diskusi terkalt peran ontoro BROM
don CSA, sharing doto UMKM Obot dan Matkonan yang bespotenss
untuk P oleh BPOM. 0 dota yang
ditunjukkan menggombarkon tingginya minat pelaku usoha untuk
MaNgeMbanghon Procksk obat dan Makanon Merska mamparaleh
1£in 00Or YONg tesucs dengon reguiasl

Selanjutnyo okan Glokulon penandotongonan kerjasama atos

sirategl eletti! dalom memperkuat
UMKM secora berkelonjuton

o oot dan maokenan antar BROM
00N pihak CER MOosiIng-mating pensahoan Dengan terbentuinya
sineegl ini, SHCropon runcu SEosisten peeberdayoan UMK
YONG terintagrasi. mendorang pertumbuhan ekonomy kkal yang
Inksust, sekoiigus memperluas akses masyorokat Lermadap produk

obat dan MAakanan yang aman, betmutiy, dan berdaya soing
OfsiR




BPOM Tanah Bumbu bersama Dinas kesehatan Edukasi
Keamanan Pangan bagi Pelaku Usaha IRTP

(**) Bimtek Keamanan Pongon CPPOR IRT di Kotabaru

Kotabaru - Xamis (14/08/202%) 8POM bersama Dinas
Kesehotan Kobupaten Kotoboru melakukon pelatinon
keamanan pangan dolom Bimbingan Teknis Keamanan
Pangan bogi Pelaku Usaha Industri Rumah Tangga Pangan

(mTP) yong dilaksanokan di Hotel Kortika, Kotobaru

Kegiatan inl menjadi langkoh penting bagl para pelaku
usaha RTP untuk memahomi standar Carg Produksl Pangan
Olahon yong Boik bagi industri Rumoh Tanggo (CPPOS IRT)
Stondor ini wojib diteropkon sebelum produk mereko
mendapat inin odar

8% peioku usaha wajid memohomi CPPOB IRT sebogol
pedaman agar produk pangon olohon yong dMosikan
aman, barmutu, dan loyok dikonsumsl masyorakot * jelos
Potugas BPOM Tanan Bumbu selak Pengawas Formas! don
Makanan yong menfodl narosumbar daiom keglatan tersebut.

Melalul bimtek nl pora pelatu usoha mendapat ecukas
an CPPON INT, mulal dari
Hihan bohan boku

stando ins

langsung mengenai pen
tobersingn ling!
Proses pengoiahan, Ningga Pengemasan pr
menjadi tolok ukur pon
han TP dopet

mamenunl syorat mute

o —t

BPOM Tonah Bumba juga mengingatkan kemball akan
tonggung jawab pelaku uscha dalam menjoga keamanan
pangan Produk yang aman dan bermutu taok hanyo
maindungl konsumen, 18top! Juga Mampy Mmaningkotkan
doya soing usaha di pasar yang semaokin kompéetin!

Dengon adonya keglatan ini, dharopkan peloku usaha IRTP di
Kotabaru semakin siop menghasilkan produk pangon yong
berkualitos, berdayo saing. serta memenuhi persyaraton
roguiasi yong boriciu

Bersama BPOM Wujudkan Praktik Keamanan Pangan bagi
Pelaku Usaha Pangan di Desa Batulicin Irigasi melalui

voL vin/e

N |
T oot

Tanch Bumbu - Rabu (20/08/2025) BROM Tanch Bumba terus
MAMPErkuat PAMDINGAN kepoda Pty USano Pangon
melalul Inovos: "Pakasam Bungas” Olou Pembinoon Pelaku
Usaha Obat don Mokanan di Bumi Bersujud dan Saljoan. Kall inl
kogiaton digelor & Desa Botulicn Ingast aengan fokus pada

Tempaot Peng Pangan (TPP) dan
sosialisasi Cara Produksi Pangan Olahan yang Balk bagl
Industri Rumah Tangge (CPPOR IRT) Kegioaton yang
badangsung di Rumah Singgoh Desa Botulicin ingos Inl anodir
ocleh Kopola Bidong Kesehatan Mosyarakat Dinos Kesehatan
Kabupaten Tanoh Bumbu, Adventing, Sonitarian Pustesmas
Botuscin ¥igasi L Lincoma Sinite, serta Ketuo PXX Desa Batulicin
Irigost, Wiwin Susanti

Tk honya s, peenbinaan Jugo dokuskan podo pekiky Usoha
pangon clahan tetkemos terkok penerapan CPPOB IRT
Stondar inl wojib dipohormi don ciolankan pakaky usaha

LH0BIIT PrOAUK MEtBkO MEBMEPATOM) Ui edor

“Peloku usaho wajib memahami CPPOR T sedboagal

gar produk panga yong

aman, dan layak *~ jolos
petugas BPOM Tanah Bumbu selaku narasumber dolom
kogiaton torsebut.

&
@F)  Pembincan s Pelaku Ueaha saustn Sumah Tanggo Pangan

Dalam sosiisosi il pora pelaku usoha MeNdopation edukasi
longaung mengenal berbagal aspet penting produksl pangan
muial gori P baky

Dengon
ponerapan standar inl, dharapkon procksk pongon Industri
Rumah Tangga Porgan (K19) ¢ Tonah Bumbu dopot mermenuty
Syotot mutu dan diproduksl secora higenis.

Mslolul progroen Patosam Bungos, BROM Tonah Sumby
DOkOMIIMen Mengnadrian PANGan yang aman, bermuty, dan
manyenatian my CROR, SeNDRgUS P yo soing
peoloku usaha lokol di sektor pangan

@, m
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Upaya peningkatan kualitas dan keamanan pangan terus Cegah Kosmetik Berbahaya, BPOM Tanah Bumbu Awasi

digencarkan. Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu melalui Toko Kosmetik di Kotabaru
inovasi Pakasam Bungas bersinergi dengan PT Aira Indo '
Mineral dalam percepatan pendampingan Usaha Mikro dan
Kecil (UMK) pangan melalui Bimbingan Teknis (Bimtek)
Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB).

=S 'J_\;

@ Pemeriksaan Toko Kosmetik di Xelurmpang Huts dan Hilir

i
Kotabaru - Senin (26/08/2026) BFOM Tanah Bumbu terus
MEMpParkuot perindungan tesehaton Mosyarakot dengan

Gggencarkan pang xali ini. pengowosan
dilakukon di Kecamaton pang Hulu don pang
Hille, Kobupoten Kotabary, dengon menyasar sejurmich sarana

distribusi sopert; toko kosmetik

Tanah Bumbe - Upaya penngkatan kusltas dan keamanan

pangon tecus digencarkon. Loka POM 0 Kabupoten Ton
Burrou melaiul inovasi Pakasam Bunges borsinergi dengon
T Aira hdo Mineral aakam

Dalam pengowo

torsobut, petugas memiokuskan
| pemeriksoon poda produk kosmetik yang berisiko, seperti
Cogah Kosmetik Berbahaya, BPOM Tanah Bumbu Awasi kosmetic mengandung bahan berbahoya atou dilarang,
Toko Kosmetik di Kotabaru procuk palsy, kosmetic impor llegol sera produk yang
penggunaannya tidak sesual ketentuon. Tindakan inl
merupokan bagian darl komitmen BPOM dalam memberantas
peredoran kosmetk g, DerDaNaYa, MOUPUN Praduk yong

wudah dinyatokon ditarik darl pasoron m

KOGHOLoN il DArongw
hingQo Sotity {23/

Brntek CPPOB inl daelenggarakan otos permintoon PT Alro indo
Minoral sabogal kangikoh strotegis UNtUK MOMPETCepat pPr
pendonoeon
Sobekun kogioton, Tim Loka POM Tonoh Bumbu meko!

visitas! sorana produsi guna membent on
ertifkosl perboion sesuol st

ahan telnis sena

o QD

Selain melokukan pengawoan, petugas EPOM jugo
momberikan edukasi langsung kepada pelaku usaho, ogar
lobh solokt dalam memilih produk yang akan didistribusitan

POmBINoOn ke Feniu Usaha INdUt Rurmeh Tengya Fangan

XOgIotan ini DUKON Seketar BIMDINGAN Teknis. tetop jUga Padogang dikimbou selokl melakukan Cek KUK (Kemoson,
IMeNjos wodah edukas, Konsulasl, dan PentampINgon Label, tzin Edor, dan Kedaluwarsa) sobelum manjuc! kosmeti kE ALUUAK SA
bartelanjutan bag! peloku usana. Dengon CPROY, produk topada masyorokot, demi memastikan produk yang berodor £ / 1V
PONGEN OXINAN GO0t MaMonuty standor keomonon oman dan bermutu %
S00r0 iga RNl PeMIINGN BEbOrYOX § Peterta yang terdel MersrgRathan Gay0 $GNg O PoLar AANIoRa! Bahkon | R T B e e
Garl monajer, tm odninistros, dan tim prodk Aro indo Dirpelang menembxs pOIO! Memascnal BPOM Tonah Bumby juga mengingatkan mos, 4
Mineral mendopation pembekalan intensit, Maten yang = tickak mudoh Lergiul tren kosmetik virol di medio sosial Dengon langkah ind, BPOM Tanah Bumbu menegaskon

HD0rDN MENcokup PenYUIMNGn dokiumen MUty seperti SOP,

PONIIMEANGEN INi CRON 101Us HANUIKON NNGGO PT 000 Konsurnen dianjurton untuk weioly mesmveellikas itos komitmennya untuk terus melindungl mosyarakat sekoligus
formudis, manuel mutu, dan S5O, sty teckot tals ot PONCOMPUGan ini GRon 101us CHANUTKON NNGYO PT AXS 100 - e l-gol ; i : > °
DORGUNON B3N SCTANG PraBANGNG Produlsi, FNGID Prakta Minoral resmi mendapatkan nomeor kin edar BROM, sebogoi Produk melahul apikos BPOM Mobile. sohingGo dapal teerendar mendukung doyo saing nosional dengan memastikon hanya
lorgung coaching e 1ertFas untuk pengojGN dokumen JaminGn DOFWE PrOAUR PANGON yorg dfoskan telah aman dori risiko penggunoan kotmetit legal moupun berbahaya produk kosmaetit yang aman, barmutiy, don lagol yang

secora dgital bermuti, don sesuol standor reguiosl

o O)

Deredor ok posaron




Saka POM, Agen Muda Pengawasan Obat dan Makanan di

Tanah Bumbu

BPOM Tanah Bumbu Perketat Pengawasan Apotek di
Kotabaru, Cegah Penyalahgunaan Obat dan Antibiotik

il
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@ BPOM Tanah bumbu hodir dalam Jambore cobang Tanoh Bumbu

Tonah Bumbu - Jumat (20/08/2025) RPOM Tanah Rumbu terus
TEMperkuat peran generasi muda calom menjoga keamanar
Obat dan Makanan, Poda kegiatan Jambore Cabang Tanoh
Bumby Tahun 2025 yong digelar di Pantal Rindu Alam, Pogatan,
Kobupoten Tanoh Bumbu. BPOM Tonah Bumbu
MEMParkenokan Satuon Karyo Pengowoson Obot gon
Mokonon (Saka POM) kepada peserta pramuko

Saka POM sebagal wodoh keglatan kepramukaan bogl
Promuka Panagak con Pondego untuk mengason
pongetahuon sekaligus keterampion di bidang
Obat dan Makanan Dolam permbinaannya, anggota Saka POM
okan mendalomi tiga kride utama. yakni: Krida Pengujian
Sederhana Ctat dan Makonan, Krida Pemantauen Otot dan
Makanan, don Krida informasi Obat don Makonan,

S0k POM sebagol Agen Pengawason Obat don Makanan

Molakul kegiatan inl. promuka didorong untuk menjod agen
odukasi y muk dori ma or
proktik Cek KLIK {Kemasan, Label, irin Edar, don Xedakwarsa),
hinggo melakukon pengufian sederhana terhadop sampel
pangon olabon Meroka juga diotih berpartisipasi aktit dalom
y termasuk tia
ditemukan pelanggoron Obat dan Makanan

Antusioume peserto tompak tingg. Diskusd Interaktt
berlangsung hongat, bahkan saloh sotu anggota pramuka
Mmompu meneleskon penggunoon oplitas: BPOM Mobille untuk
mengecek legalitas peocuk obat dan makanan

Generasl Muda pedus Keamanan Obat den Mokanan melakl
SAXA POM

Melahu Saka POM, 8POM Taonah Bumbu borkomitmen dan
berharap tebentuk generosl muda yang pedull don tedibot
aktif sebogal ogen peng: Obat dan domi

tacciptanya masyorakat yong kebih sehot don terinadungl

BPOM Tanah Bumbu Perketat Pengawasan Apotek
di Cegah gt Obatdan

AP/

BPOM Tanah Bumbu melokukan pemeriksoan Apetek

Xotobary - Sabtu (30/08/2025) BPOM Tanah Rumbu terus
memperkuat perindungan kesehatan masyarakat melalul
PeNgawasan s0rona peiayanan kefarmasian. Kall inl
pengawoson dilokukan di sejumich apotek di Kobupaten
Xotabory untuk memastikan muty, keamanan, seto tota
kelola obat yong becedar tetap sesual stondor.

Pengawason difokuskan poda ospek pengadoon hinggo
peloporan obot, termasuk obat keras, narkotika, pskotropleo,
serta prékursor farmasl. Tak hanya itu, BPOM juga mendol
peneropon standar pelayanan kefarmasian ogor mutu obot
1210p teramin NNgHo saMpa ke tangan konsumen

Salah satu perhation thusus dalam kegiatan ini odaloh
pendotean distribusi antibiotik oleh apotet, Langkah ini
menjod bagian darl upayo pencegahon Antimicrobial
Rosistance (AMR), yoitu kendisi berbohaya ckibat penggunocn
antiotik yong tidak tepat, bok datl segi indikasi penyokit
MaupUn aturon pokai

Kegiotan inl merupokan Iangkan Konkret UNtuk Mmemastian
Pengelcionn cbat o OPCtet DeNGIaN sesual katentuan
perundang-undangon. Dengon demkion, pelayanan
keformanion dopot Denalan amaon, bermuty, don
bertanggung jawab

Selain melakukan pengawasan, 8POM |ugo mengajak
masyarokat untuk Meniod konsumen cerdas melalul
kampanys Cek KUK - Cek Kemasan, Lobel, zin Edar, dan

360eIUm Mamball produk obat. Mosy
juga sambou memondoation aplkosi BPOM Mobile untik
memastikan keaslion produk, sorto disiplin mengkonsumsi
obot sesuai resep doktar, aturan pakal, dan cara penyimpanan
yang benor

Dengan pengawason borkelanjutan dan dukungon

masy dharopkan | obot di Kotaboru tetap
terjamin keamanannyo sekaligus menjodi benteng dalam
mencegoh ancaman resistensl ontiblotik di masa depan

XVi



BPOM Tanah Bumbu melakukan Sampling dan Pengujian
Keamanan MBG di Tanah Bumbu

SEPTEMBER

Bupati Kab

Inovasi Pakasam Bungas BPOM Tanah Bumbu dukung Misi
upaten Tanah Bumbu melalui Penguatan
UMKM berbasis Industri Unggulan

0
voL /1

@ DPOM Tonah Bumbu keordinas terkolt Poketom Bunges

Tanoh Bumiby - Seiosa (02/0%/2025) Loko POM o Kabupaton
Tonah Sumby terus bennovasi dakam mendubung misi
POmBONguNaN doarah. Melolul progrom “Pakasam Bungas
(Pembinoon Pelatyu Usoho Obot don Matonon o Bury Bersuud
don Sajoon), BROM Tanah Burmbu memperkuat
Pergembongan UMICM berbosa Incusti| ungpon sejslan
Sangan misl Bupotl Torah Bumibu, Andi huck Lotit

Kopaa Loka POM Tanoh Burmitn, D0 Ananda, secorn langwung
mempertenolon INavasi iy kepodo Sekretors Saecah
Kotapaten Tanoh Burmbx Yuso Herawotl, o Kante Sektetariat
Doeroh. PIogram inl Srancong untuk mendorong betanaran
PONGUN doweah mekahsl pARNGIIION KIPOTRTS peloks LESha,
pordampingan bareloniutan, sero fosinasl lgattos don
pematceon produk

Tanoh Bumbu - Selasa (02/09/2025) Loko POM & Kabupoten
Tanah Bumbu dan xeamanan
BPOM Tanoh PONGAN AAIaM rANQKE MENdkUNg PHIGKEANAAN PrOGram Motan

non MBO di Tanoh Bumbu Bergizi Grotis (MBG) untuk ANk Sekoloh yang digagos olen SPPO
Yayosan nzan Lestarl Pedull Kegiatan ini bertepatan dengan
Grond Opening progrom MBO di SMK Negeri | Simpong Empot,
YOG turut dibodir oleh Sekretars Dosron
Kobupaten Tanah Bumbu, Yulla Merawat, serta Kepolo Bidang
Yozohatan Masyorakot Dinos Kesehotan Kabupaton
Tonah Bumbu, Adventing

Kepala Loka POM Tanch Bumby, Difo Ananda, menegaskon bahwa
jan menyehurun Mulol dorl ujl organoleptik
meliputi pengecetan bau, rasa, don warna makanan hingga uji
kimio sederhana untuk mendetets! kemunglinan adanya bahan
berbohaya Berdosarkan host ufl terhadop parameter tersebut
diperolen hasil yang Memenuni Syarat (MS). Longiab Ini diambil
guna mancegah potens: Kejadian Luor Biasa (KLB) keracunan
pangan di lingkungan sekoah,

5
J
@ i

"Pokosom Bungas menjadl strategs komi dofom mengojok

Toloboras! fintas SKPD 0o parribFHan UMKM 3 B30ng obot

B3N MOKGRAN SeMBLN MK LMoL berelanuton don mampu
FINNgLOTLON GOy0 KaINg PAOGLA JotoL* jeias Orfa

Melatud program inl. BROM memberkan bimbingon teknis
{bimtex) tantang Cara Prockiksl 0ot dan Makonan yong Bok
SN 1150 VIO BOrONG PIOGLAS UNEE MEMER N
Granan 106 16,01 1A YONg DeNOtl PeNaampIngon ini
MeNYOsar DebORO! S0 USONG, Mol dort UMKM hinggo
Indus, bolk di PArDtoon MOUEUN Pedesoan

. m

e Gt LXPO LIt mendubung UMM Ooerah

Dengan snergl yong terbentit, dharopkan hodir skosistem
v UNIM yang Qras, manpu g
PANUMBNGN GRONGm K0l YONG LU, SeRaNgLS Meniarmin
mosyorokor Mendopot akses terhadop produk obat dan
Makanan yang amon, bermmuty, don berdaya 1ong

@. __@o

- -
ot ‘e a IR e
POkosam Bungos 1050GS! 1GrANG peringkatan UMKM Daerah

*Longkah I odalan bentuk komitmen homi dalam menjamin
keamanan pangan khutusnyo dalom progrom MG yong
ditujukon untuk meningkatkon gizi 0NOK wsio SAalon” ujor Difo

Ananda.

Sedain pangujian, BROM |uga MeMbenkon eaukos! Mengenal
lima kunel keamanan pangan, yoti Manjogo Lanersinon,
memisahitan makanon Matang 4on Mantoh, Memaosok
Gengan benar, Menjoga suhy 160p GMon, $erta menggunakan
ok don bahan baky yang bersih. Petugos juga menekankan
bahwa setiop ment MBO seboknyo diul organaleptic terobin
dohulu sebelum dibogian kepada siswo
@

e —e

Dengan koloborosi kntas sektor, BPOM Tanah Bumby
Derkomitmen mamosticon bahwo progrom MB0 took hanyo
menyajikan Makanon yong Jezot dan bergiz, tetopl juga aman
dikonsumsi cleh poro gonerosi penerus bangsa
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BPOM Tanah Bumbu Pastikan Keamanan Pangan pada
Launching Program Makan Bergizi Gratis di Sungai Loban

VoL 1x/3

BPOM Tanah Bumbu hadir dalam MBO di Sungoal Lobani ]

Tanoh Bumby - Senin (08/09/2025) 8°0M Tanoh Bumbu
melakukan sampling dan pengujian keamanan poangan
Podo kegiatan Lounching Progrom Makan Bergizl Gratis

(MBG) untuk anak sekolah di SOIT Dhia El Widad, Kecomatan
SUNgOI Loban. Kegiatan ini digogas oleh SPPG Sor Mulya

Yayasan Rumah Cinto ibu don Anak bersama SPPO Polres
Tanah Bumbu, dan turut dihodif Kepala Bidong Kesehatan
¥ Dinas K Tanah Bumby,
Adventing, serta Kepala Stof Kodim (Kosdim) 1022/Tanoh
Bumbu. Dec Haryodi

Pangujian keamanan pangan MG dilakukan muloi dar uji
organoleptik meliputi pengecekon bay, rasa, don warma
makanan hinggo uji kimia sederhana untuk mendeteks

kemungkinan adanya bahan berbohaya Mosil pemeriksoan

menunjukkan bohwa makanan yong disajiton dalam
progrom MBG dinyatakon Memenuhi Syarat (Ms)

“Langkah nl adalah bentuk komitmen kami dakam
menjomin keamanan pangan, khusustya dolam program
MBG yong ditujukon untuk meningkotkan gizi anck usio
sekoloh.” yor pacwakilon 8POM Tanah Bumbu

Selain pengujion, patugas BPOM jugo membecikan
adukas tantang lima kunci keamanan pangan, yoltu
menjaga m sal maotang doan
mentah, mamasok dengan Benar, menjoga suhu tetop
oman, serta menggunakon olf dan bohan boku yang
bersin. BPOM juga menekankan pentingnyo uj
organoleptik techadap setiop menu sebelum ooaﬂmn

Q;! tepoda siswa :




IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten
Tanah Bumbu merupakan bentuk pertanggungjawaban untuk pencapaian
sasaran startegis pada Tahun 2025 yang mengacu pada Renstra Badan POM
yang memuat mengenai visi, misi, tujuan, sasaran strategis, strategi, arah
kebijakan serta program dan kegiatan Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu. Terhadap hal tersebut telah ditetapkan 8 Sasaran Strategis dengan
27 Indikator Kinerja Utama (IKU). Nilai Kinerja Organisasi (NKO) Triwulan
[l Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu adalah 105.81 %
dengan predikat Istimewa.

Adapun hasil capaian  pada masing -masing indikator kegiatan, yaitu

1. Sasaran strategis I: Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT dengan capaian IKU:

a. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan sebesar 113.96 % dengan kategori Sangat Baik.

b. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan dengan nilai capaian sebesar 133.33% dengan
kategori Sangat Baik.

c. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar
oleh UPT dengan nilai capaian sebesar 0,00 %.Persentase capaian
pada indikator kinerja Persentase sampel KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai standar oleh UPT , hamun indikator kinerja ini
dilakukan pengecualian penilaian pada Triwulan Il sesuai dengan
kebijakan Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan Olahan pada
Sosialisasi Indikator di BPOM terkait KLB Keracunan Pangan pada
tanggal 26 Juni 2025, sehingga tidak dijadikan pembagi pada
peni laian NKO .

d. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan sebesar 120.00% dengan kategori Sangat Baik.

e. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan

(L 0838-2551-0434 (P X @ bpom.tanahbumbu @ tanahbumbu.pom.go.id



Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder
sebesar 101.97% dengan kategori Sangat Baik.

f. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 0,00 %.

g. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 111,11 % dengan kategori
Sangat Baik.

h. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 106,67 % dengan kategori
Sangat Baik.

i. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 117.21% dengan kategori
Sangat Baik.

j. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi

sesuai ketentuan sebesar 112.75% dengan kategori Sangat Baik.

k. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai standar sebesar 118.48% dengan kategori Sangat
Baik.

I.  Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
sebesar 0,00 %.

m. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium sebesar

110.78% dengan kategori Sangat Baik.

n. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian

Kabupaten/Kota Pangan Aman sebesar 0,00 %.

2. Sasaran strategis Il: Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi dengan capaian IKU Persentase cakupan
sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan sebesar 149.25% dengan kategori Sangat Baik.
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Sasaran strategis | Il: Meningkatnya efektivitas KIE di masing -masing

wilayah kerja UPT dengan  capaian IKU:

a. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT sebesar 101.66% dengan kategori Sangat Baik.
b. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan sebesar 100,00 % dengan kategori Baik.
Jumlah desa panganaman  sebesar 100,00 % dengan kategori Baik.
d. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas sebesar 100 ,00 %

dengan kategori Baik.

Sasaran Strategis |IV: Meningkatnya pendampingan UMKM dalam
pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan capaian IKU
Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB

pangan olahan sebesar 100 ,00 % dengan kategori Baik.

Sasaran Strategis V : Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT dengan
capaian IKU Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT sebesar 111.11% dengan kategori

Sangat Baik.

Sasaran Strategis V |. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja

UPT yang optimal dengan capaian IKU Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan

sesuai standar sebesar 100,00 % dengan kategori Baik.

Sasaran Strategis VIl : Layanan Publik UPT yang prima dengan capaian
IKU Indeks Pelayanan Publik UPT  sebesar 0,00%

Sasaran strategis  VIII: Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit

Organisasi yang optimal dengan capaian IKU:

a. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM dengan nilai capaian sebesar
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0,00 %.

b. Nilai AKIP UPT BPOM dengan nilai capaian sebesar 0,00 %.

c. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup UPT dengan nilai capaian sebesar 100,00 % dengan
kategori Baik.

d. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM dengan nilai capaian sebesar
0,00 %

Berdasarkan DIPA nomor SP DIPA - 063.01.2.690485/ 2025 yang
disahkan pada tanggal 24 November 2024, Loka POM di Kabupaten

Tanah Bumbu memperoleh alokasi anggaran TA 2025 sebesar
Rp4.290.669.000,00. Sampai dengan Triwul an lll , dilakukan revisi DIPA

sebanyak 10 kali , dengan rincian sebagai berikut:

1.

Revisi | DIPA pada DJA tanggal 22 Februari 2025 dalam rangka
efisiensi belanja sehubungan Surat Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor S -37/MK.02/2025 Tanggal 24 Januari 2025
Tentang Efisiensi Belanja Kementerian/Lembaga dalam Pelaksanaan
Anggaran Penda patan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2025;
Revisi Il DIPA pada DJA tanggal 21 Maret 2025 dalam rangka
optimalisasi anggaran belanja modal TA 2025 untuk pemenuhan
kebutuhan anggaran PPNPN selama tahun 2025;

Revisi Il DIPA pada DJA tanggal 10 April 2025 dalam rangka
relaksasi pemanfaatan blokir anggaran TA 2025;

Revisi IV DIPA pada Kanwil Perbendaharaan tanggal 23 April 2025
dalam rangka pemutakhiran rencana penarikan dana Triwulan |
pada hal Ill DIPA Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu.

Revisi V DIPA pada KPA merupakan pemutakhiran data hasil revisi POK
mandiri oleh satuan kerja pada 26 Mei 2025.

Revisi VI DIPA pada KPA merupakan pemutakhiran data hasil revisi
POK mandiri oleh satuan kerja pada 23 Juni 2025.

Revisi VII DIPA merupakan pemutakhiran data hasil revisi POK mandiri
oleh satuan kerja pada  tanggal 07 Juli 2025.

Revisi VIII DIPA merupakan pemutakhiran data hasil revisi POK mandiri
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oleh satuan kerja pada tanggal 15 Juli 2025.

9. Revisi IX DIPA merupakan pemutakhiran data hasil revisi POK mandiri
oleh satuan kerja padatanggal 1 3 Agust us 2025.

10. Revisi X merupakan pemutakhiran data hasil revisi POK mandiri oleh

satuan kerja pada tanggal 24 September 2025.

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu berupaya melakukan perbaikan
secara terus menerus dalam rangka meningkatkan kinerja sehingga
dapat mencapai sasaran strategis maupun target jangka menengah
dengan melakukan pengumpulan data kinerja, melakukan monitoring

dan evaluasi internal secara berkala melalui monitoring capaian kinerja,
agar dapat mengantisipasi semua kendala dan hambatan dan
menentukan langkah -langkah perbaikan; melakukan penyesuaian
terhadap rencana pelaksanaan kegiatan dan target kinerja sebagai
tindak lanjut penyesuaian Anggaran, meningkatkan kerjasama dengan
lintas sektor dan stakeholder terkait yang relevan untuk pembinaan dan
peningkatan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah pengawasan
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Tanah Bumbu, 30 September 2025
Kepala Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
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1.1.

LATAR BELAKANG

Optimalisasi upaya pengawasan Obat dan Makanan di
masyarakat, mengingat luasnya ruang lingkup pengawasan Obat dan
Makanan yang mencakup proses produksi, distribusi hingga konsumsi
serta mencakup Kkegiatan importasi dan perdagangan online. Oleh
karena itu, memerlukan dukungan anggaran dan sumber daya yang
tidak sedikit serta memerlukan struktur kelembagaan hingga tingkat
kabupaten/kota. Terlebih, pengawasan Obat dan Makanan yang
dilakukan secara Lokal spesifik akan lebih efektif dan efisien serta
berdaya ungkit yang lebih baik. Selain itu, pengawasan juga akan lebih
efektif dan efisien jika dilakukan berdasarkan pemetaan kebutuhan
pengawasan Obat dan Makanan yang mungkin berbeda kondisi dan
berbeda p ula penanganannya antara provinsi dan kabupaten/kota.

Letak geografis, kondisi alam dan akses transportasi menjadi
kendala tersendiri dalam melaksanakan upaya pengawasan obat dan
makanan yang dilakukan UPT jika hanya ada di tingkat provinsi. Jika
ada perwakilan UPT di tiap kabupaten/kota akan lebih mudah
dila kukannya upaya pengawasan obat dan makanan dan tenaga
pengawas akan lebih mudah menjangkau wilayah tersebut. Sebagai
lembaga pemerintah non kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dibidang Pengawasan Obat dan Makanan, Badan POM
melalui Peratu ran Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan dapat membentuk Unit Pelaksana Teknis
untuk melaksanakan tugas teknis operasional dan/atau tugas teknis
penunjang. Salah satu unit pelaksana teknis yang dibentuk oleh Badan
POM adalah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu pada Tahun 2018
berdasarkan pada Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanan Teknis pada Badan
Pengawas Obat dan Makanan yang terakhir diperbaharui melalui
Peraturan Badan POM  No 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Unit Pelaksanan Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan
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1.2.

dengan yang meliputi wilayah pengawasan Kabupaten Tanah Bumbu

dan Kabupaten Kotabaru.

GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Badan POM No 19 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanan Teknis pada Badan
Pengawas Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
adalah UPT yang dipimpin oleh Kepala dan bertanggung jawab kepada
Kepala Badan POM yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara
administratif dibina oleh Sekreteris Utama. Susunan organisasi Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu terdiri dari Kepala dan Kelompok
Jabatan Fungsional.

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu mempunyai tugas
melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat
dan Makanan. Tugas pokok Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
adalah melaksanakan kebijakan di bidang pengawasan produk
terapetik, narkotika, psikotropika dan zat adiktif lain, obat tradisional,
kosmetik, suplemen kesehatan, serta keamanan pangan dan bahan
berbahaya. Untuk menjalankan tu gas pokok tersebut di atas, Loka POM
di Kabupaten Tanah Bumbu menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

b. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan
Makanan;

c. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan
Makanan dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi
dan/atau distribusi Obat dan Makanan;

e. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;

f. Pelaksanaan pengujian sederhana Obat dan Makanan;

g. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang - undangan di bidang pengawasan

Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing - masing ;
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h. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

i. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat
dan Makanan;

J. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan; dan

k. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

Dilihat dari fungsi  Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu sebagai
UPT Badan POM secara garis besar, terdapat 4 (empat) inti kegiatan,

yakni:

a. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan
sebelum beredar (pre -market) dengan melaksanakan audit
Pemeriksaan Sarana Balai (PSB) sarana produksi dalam rangka
sertifikasi pangan, kosmetik dan obat tradisional serta audit dalam
rangka sertifik asi CDOB, CPKB dan CPOTB;

b. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat
(postmarket) mencakup: pemeriksaan penandaan dan label,
pengambilan sampel, pengujian, pemeriksaan sarana produksi dan
distribusi Obat dan Makanan;

c. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi
informasi dan edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam
rangka meningkatkan daya saing produk. Selain itu melalui
peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas sektor untuk
penguatan Kerjasam a kemitraan dengan pemangku kepentingan
dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan
Makanan; dan

d. Penegakan hukum melalui kegiatan cegah tangkal, siber, intelijen,
dan penyidikan dalam rangka memberantas kejahatan di bidang

Obat dan Makanan.
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ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS
LINGKUNGAN INTERNAL

1. Luas Tanah (m2)

Tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu telah
menerima hibah tanah dengan ukuran 4200 m2 yang beralamat di Jalan
Penghulu Desa Gunung Tinggi Kecamatan Batulicin Kabupaten Tanah
Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan.

2. Luas Bangunan (m2)

Bangunan kantordi Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu seluas
183.04 m2 masih dalam status sewa. Pembangunan gedung masih
dalam proses perencanaan

3. Status Kepemilikan Tanah

Status kepemilikan tanah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
adalah sertifikat hak pakai No 05035 dengan nama pemegang hak
Pemerintah Republik Indonesia Cq. Badan Pengawas Obat dan
Makanan.

4. Rumah Dinas
Rumah Dinas Kepala Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
masih dalam status sewa.
5. Penerangan
- PLN
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki fasilitas
penerangan dari PLN sebesar 7.700 VA dan 7.700 VA.
- Generator
Terdapat juga fasilitas penerangan cadangan berupa generator
sebesar 5.0 kVA /220 V.
6. Sarana Komunikasi
- No. Tlp : (0518) 3024653

- Alamat e -mail : loka tanahbumbu@pom.go.id

7. Sumber air
Sumber air yang digunakan sebagai penunjang sarana lingkungan

dan untuk keperluan air bersih berasal dari PDAM.
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8. Kendaraan
- Roda Empat
Kendaraan roda empat yang ada di Loka POM di Kab. Tanah Bumbu
ada 2 yaitu mobil bus MLK status BMN milik Loka dan mobill
kendaraan dinas jabatan Kepala Loka status sewa
- Roda Dua
Loka POM di Kab. Tanah Bumbu memiliki 1 unit kendaraan roda dua
status BMN milik  Loka
9. Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia Loka POM di Kab  upaten Tanah Bumbu
merupakan pegawai milineal dari multidisiplin ilmu yang memiliki
semangat kerja tinggi, energik, penuh dengan ide dan inovasi baru, dan
mampu bekerja di berbagai fungsi (lintas fungsi). Data pegawai Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu per 01 Juni 2025 berjumlah 2 7 (dua

puluh tujuh ) orang, dengan rincian

Status
\[o] _ S2 Apt S1 D3 SMA Total
Pegawai
1 PNS 2 2 8 2 0 14
2 CPNS 0 0 2 1 0 3
3 PPPK 0 2 2 2 0 6
4 Outsor cing 0 0 1 1 3 5

Data Pegawai SDM Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Berkaitan dengan hal tersebut, maka untuk melaksanakan pengawasan
obat dan makanan belum dapat dilakukan secara optimal. Loka
Pengawas Obat dan Makanan di  Kab Tanah Bumbu telah mengusulkan
penambahan sumber daya manusia baik penambahan melalui
pengadaan CPNS/CPPPK melalui Biro SDM BPOM RI. Data mengenai
jumlah pegawai Loka POM di Kabupaten tanah Bumbu serta Gap dan

Pemenuhannya pada Tahun 2025 adalah sebagai berikut

Loka POM di . Pemenuhan
ABK | Existing GAP
Kab. Tanah SDM

Bumbu 71.88%
Gap dan Pemenuhan SDM Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
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LINGKUNGAN EKSTERNAL
KONDISI GEOGRAFIS DAN DEMOGRAFI

Kabupaten Tanah Bumbu secara geografis terletak antara 2°52' -
3°47' Lintang Selatan dan 115°15' - 116°04' Bujur Timur. Secara
geografis terletak di ujung tenggara Pulau Kalimantan, berbatasan
dengan: Kabupaten Kotabaru di sebelah utara dan timur, Laut Ja wa di
sebelah selatan, Kabupaten Banjar dan Kabupaten Tanah Laut di
sebelah barat. Luas wilayahnya 4.890,30 km2 (BPS Kabupaten Tanah
Bumbu, 2021/ https://tanahbumbukab.go.id/ ).

Kabupaten Kotabaru secara astronomis terletak antara 2°20'

sampai dengan 4°21' Lintang Selatan dan 115°15 sampai dengan
116°30' Bujur Timur. Secara geografis, berada di ujung tenggara Provinsi
Kalimantan Selatan, berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Timur
Kabupaten Kotabaru memiliki batas -batas: Utara - Provinsi Kalimantan
Timur, Selatan 0 Laut Jawa, Timur 0 Selat Makasar, Barat 8 Kabupaten
Hulu Sungai Tengah, Hulu Sungai Selatan, Banjar, dan Tanah Bumbu.

Luas wilayahnya 9.442,46 km2 (BPS Kabupaten Kotaba ru,
2021/ http://mc.kotabarukab.go.id/peta -wilayah/ ).

1.3. STRUKTUR ORGANISASI

Seluruh kegiatan Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dikoordinir
oleh Kepala Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dan didukung oleh
kelompok jabatan fungsional sesuai dengan bidang keahliannya yang
pengangkatannya dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang -undangan. Di Loka POM Kabupaten Tanah Bumbu terdapat

beberapa kelompok jabatan fungsional antara lain:

1. Kelompok Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki 13 (tiga belas)
petugas dengan Jabatan Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli
Pertama sebanyak 10 (sepuluh) orang dan Jabatan Pengawas Farmasi

dan Makanan Ahli  Muda sebanyak 3 (tiga) orang.
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Kelompok Jabatan Fungsional Analis Pengelola Keuangan APBN
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki 1 (satu) petugas

dengan Jabatan Analis Analis Pengelola Keuangan APBN Ahli Pertama.

w

Kelompok Jabatan Fungsional Pranata APBN
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki 1 (satu) petugas

dengan Jabatan Pranata APBN Terampll

4. Kelompok Jabatan Fungsional Pranata Komputer
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki 1 (satu) petugas

dengan Jabatan Pranata Komputer Terampil.

a1

. Kelompok Jabatan Fungsional Arsiparis
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki 1 (satu) petugas

dengan Jabatan Arsiparis Terampil.

o

Kelompok Jabatan Fungsional Umum
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki 1 (satu) petugas

dengan Jabatan Arsiparis Terampil.

Kepala Loka POM o
Kab Tanah Bumbu

Jabatan Fungsiona

Struktur Organisasi Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

1.4. I1SU STRATEGIS
ISU EKSTERNAL

1. Sarana Prasarana
Penyediaan sarana prasarana merupakan pendukung utama dalam
mencapai tujuan organisasi. Sarana prasarana terdiri dari sarana

dan prasarana kerja. Sarana dan prasarana kerja terdiri dari luas
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bangunan, meja, kursi dan alat pengolah data. Lahan dan bangunan
yang digunakan oleh  Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu masih
dengan status sewa dengan pihak kedua. Luas bangunan Loka POM
di Kabupaten Tanah Bumbu seluas 183.04 m 2,
2. Pengelolaan Arsip
Kedisiplinan dalam pengelolaan arsip merupakan hal yang
memerlukan intervensi langsung ke setiap pegawai. Ada beberapa hal
yang menjadi permasalahan internal yakni :
1 Petugas tidak mengetahui dan memahami terkait Tata Naskah
Dinas (TND)
T Penyajian informasi arsip tidak utuh dan sulit tertelusur
T Arsip aktif diakses oleh pihak yang tidak berwenang yang dapat
menyebabkan kebocoran informasi arsip
1 Kegiatan operasional unit kerja seperti kesulitan dalam
pelaksanaan adminstrasi yang memerlukan arsip vital seperti
penanganan kasus Obat dan Makanan (pro justicia),
perpanjangan kerja -sama/ kontrak dengan penyedia, serta
kegiatan adminstrasi lainnya yang membutuhkan arsip vital
T Tempat penyimpanan arsip aktif (selain arsip vital) yang tidak
sesuai dengan ketentuan yang berlaku
1 Kesalahan pengelolaan arsip baik dalam penggunaan,
penanganan, jenis penyimpanan serta masa simpan arsip (JRA)
3. Pengelolaan SDM
Pegawai PPPK baru bergabung tahun 2023 triwulan 3 dan awal
Tahun 2025 sehingga belum maksimal dalam memahami terkait

tugas dan fungsinya.

ISU EKSTERNAL
1. Pembinaan dan Fasilitas Pelaku Usaha Obat dan Makanan
Meningkatnya inovasi masyarakat menimbulkan tingginya
pertumbuhan sektor industri obat dan makanan, termasuk UMKM.
Sehingga Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dituntut untuk

lebih fokus dalam pendampingan UMKM yang dimana seiring dengan
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Mi s i Badan POM yaitu oMemfasilitasi p €
dunia usaha Obat dan Makanan dengan keberpihakan terhadap
UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif

dan berdaya saing untuk kemandirian ban

Pelayanan terhadap pelaku usaha menjadi salah satu
komitmen dari Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu, hal ini
dilakukan untuk mendukung kemajuan terhadap UMKM khususnya
yang berkaitan dengan Obat dan Makanan. Namun terdapat
permasalahan dimana minimnya kesadaran dan pengetahuan
pelaku usaha terkait pemenuhan persyaratan periz inan produk Obat
dan Makanan di Badan POM, sehingga menyebabkan rendahnya
jumlah UMKM yang mendapatkan sertifikat seperti CPPOB, CPOTB
dan CPKB.

Menyikapi hal tersebut, Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu melakukan pembinaan terhadap pelaku usaha melalui
berbagai kegiatan seperti Pelaksanaan Bimtek penerapan CPPOB,
CPOTB dan CPKB kepada pelaku usaha. Kemudian adanya fasilitas

pendampingan terhadap pelaku usaha secara rutin.

2. Globalisasi dan Perkembangan Iimu Pengetahuan serta Teknologi

Globalisasi yang membawa  keleluasaan informasi,
peningkatan arus distribusi barang dan jasa yang berdampak pada
munculnya isu -isu berdimensi lintas bidang. Percepatan arus
informasi dan modal juga berdampak pada meningkatnya
pemanfaatan berbagai sumber day a alam yang memunculkan isu
perubahan iklim, ketegangan lintas -batas antar negara, serta
percepatan penyebaran wabah penyakit, perubahan tren penyakit
yang mencerminkan rumitnya tantangan yang harus dihadapi Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu. Hal ini menun tut peningkatan
peran dan kapasitas instansi Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
dalam mengawasi peredaran Obat dan Makanan.

Perkembangan teknologi, baik teknologi produksi, distribusi

dan pengembangan jenis produk, akan membawa dampak
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perubahan secara terusmenerus pada produk Obat dan Makanan.

Hal ini harus menjadi perhatian dan antisipasi Loka POM di
kabupaten Tanah Bumbu untuk terus berinovasi dalam menghadapi
perkembangan dan tuntutan yang ada. Teknologi informasi juga
dapat menjadi tantangan bagi Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu terkait tren pemasaran dan transaksi produk Obat dan
Makanan yang dilakukan secara online, yang juga perlu

mendapatkan pengawasan dengan berbasis pada teknologi.

3. Perdagangan Produk llegal
Meningkatnya kebutuhan dan permintaan masyarakat terkait
Obat dan Makanan modern mengakibatkan banyak produk ilegal
yang beredar di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri sehingga
menjadi tantangan bagi Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
dengan meningkatkan frekuensi dan luas jangakuan pemeriksaan

dan sampling.

4. Penguatan Kemanan Obat dan Makanan serta UMKM di Wilayah
Kerja

Meningkatnya inovasi masyarakat menimbulkan tingginya
pertumbuhan sektor industri obat dan makanan, termasuk UMKM.
Sehingga Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dituntut untuk
lebih fokus dalam pendampingan UMKM yang dimana seirirng
dengan Mi s i Badan POM yaitu 0 Me mf a:
pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun s truktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian
bangsad.

Banyaknya masalah keamanan dan mutu pangan terkait
dengan produk UMKM pangan, pangan siap saji, jasa boga, dan
pangan jajanan ( street foods ) serta jumlah penduduk, perubahan
komposisi penduduk, peningkatan penduduk lansia, dan pergeseran

situasi dan isu strategis kesehatan dan kebutuhan hidup. Sehingga

11
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kondisi tersebut mendorong meningkatnya penggunaan obat, obat
tradisional dan suplemen sehingga menjadi tantangan bagi Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu untuk melakukan pengawasan

post market .

5. Jejaring Kerja
Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu menyadari dalam
pengawasan Obat dan Makanan tidak dapat menjadi single player
sehingga Loka POM di Kabupaten tanah Bumbu membutuhkan
dukungan dari beberapa pihak terkait. Oleh karena itu Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu mengembangkan kerjasama dengan

lembaga -lembaga, baik di pusat dan daerah.

6. Komitmen dalam Pelaksanaan Reformasi Birokrasi

Tujuan reformasi birokrasi adalah menciptakan birokrasi
pemerintah yang profesional dengan karakteristik adaptif,
berintegritas, berkinerja tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan
nepotisme, mampu melayani publik, netral, sejahtera, berdedikasi,
dan m emegang teguh nilai -nilai dasar dan kode etik aparatur negara.
Upaya atau proses RB yang dilakukan Loka POM di Kabupaten
Tanah Bumbu merupakan langkah dalam pencapaian sasaran
sebagai hasil yang diharapkan dari pelaksanaan RB. Salah satunya
adalah melalui  penerapan sistem mutu secara konsisten dan
ditingkatkan secara berkelanjutan yang dibuktikan dengan

pemenuhan Quality Management System 1SO 9001:2015.
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2.1.

URAIAN SINGKAT RENSTRA
URAIAN SINGKAT RENSTRA 202  5-2029

Rancangan Rencana Strategis Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu merupakan rencana 5 (lima) tahun yang mengacu pada
Rancangan Rencana Strategis Badan POM 2025 -2029. Rencana
Strategis disusun sebagai amanat sesuai dengan Undang -Undang No. 25
Tahun 2004 tentang  Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN)
mengamanatkan bahwa setiap kementerian dan Lembaga perlu
Menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang mengacu pada penyusunan
RPJPN, RPJMN, dan RPT/RKP. Adanya perubahan lingkungan strategis
pengawasan Obat dan Makanan, berdasarkan peraturan baru terkait
Obat dan Makanan serta peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan mengharuskan Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu untuk melakukan perubahan strategi

program dan kegiatan sesuai dengan arah strategi BPOM.

Di dalam Rancangan Rencana Strategis Loka POM di Kabupaten
Tanah Bumbu telah ditetapkan Visi yang diusung BPOM untuk Renstra
2025 - 2029 adalah:

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu,
dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat bersama Indonesia Maju

menuju I ndonesi.a Emas 20450

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar
tertinggi dalam regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan
dan mutu yang dapat diandalkan oleh konsumen Indonesia serta
mendukung kompetisi yang sehat di antara produsen dalam negeri
maupu n di kancah internasional. Visi BPOM untuk periode 2025 -2029
mengandung beberapa aspek penting yang menjadi fokus dan arah
strategis organisasi. Berikut adalah penjelasan dari rumusan visi

tersebut:
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1. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan
sediaan farmasi dan pangan olahan menjadi prioritas utama
BPOM. Hal ini mencakup pencegahan peredaran produk ilegal,
produk yang tidak memenuhi standar kualitas dan keamanan,
serta penanganan cepat terh  adap potensi risiko kesehatan publik

yang ditimbulkan oleh sediaan farmasi dan pangan olahan.

2. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya
memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan
olahan yang beredar memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini
mencakup keefektifan produk, konsistensi kualitas produksi,

serta pemenuhan terh adap standar nasional dan internasional.

3. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM
mendukung industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional
agar dapat bersaing di pasar global. Hal ini melibatkan upaya -
upaya seperti peningkatan standar kualitas, dorongan terhadap

inovasi pro duk, serta fasilitasi terhadap akses pasar internasional

4. Masyarakat Sehat: Tujuan akhir dari semua upaya BPOM adalah
mendukung terwujudnya masyarakat yang sehat. Hal ini
dilakukan dengan memastikan akses masyarakat terhadap
produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu,
dan berkhasiat/ bermanfaat (  termasuk bergizi). BPOM berupaya
menyeimbangkan perlindungan terhadap kesehatan masyarakat
dan mendorong industri pangan untuk menghasilkan produk
yang aman dan bergizi. Hal ini menjadi langkah strategis yang
diharapkan mampu berkontribusi dalam menurunkan angka
penyakit tidak menular yang banyak dipicu oleh konsumsi GGL
berlebih, serta mendukung peningkatan kualitas hidup
masyarakat di Indonesia. Rumusan visi BPOM untuk periode
2025 -2029 ini mencerminkan komitmen BPOM dalam melindungi
kesehatan masyarakat melalui pengawasan produk sediaan

farmasi dan pangan olahan yang komprehensif dan berkelanjutan
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Untuk mencapai Visi 2025 -2029 tersebut BPOM telah

merumuskan misi - misi strategis yang akan menjadi pedoman

dalam operasional dan strategi organisasi. Misi BPOM disusun

dengan memperhatikan misi Presiden terpilih. Terdapat 8

(delapan) misi Presiden terpili h yang dikenal dengan Asta Cita

Presiden. BPOM utamanya mendukung pada Asta Cita 4 yaitu

OMemper kuat pembangunan sumber daya manu
teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan

gender, serta penguatan peran perempuan, pemu da, dan
penyandang di sabilitaso, namun demi ki
mendukung pada Asta Cita Lainnya yaitu Asta Cita 2, 3 dan 5.

Memperhatikan hal tersebut, maka dirumuskan misi BPOM

untuk mencapai visi BPOM tahun 2025 -2029, BPOM telah

merumuskan misi - misi strategi s yang akan menjadi pedoman

dalam operasional dan strategi organisasi. Misi BPOM disusun

dengan memperhatikan misi Presiden terpilih. Terdapat 8

(delapan) misi Presiden terpilih yang dikenal dengan Asta Cita

Presiden. BPOM utamanya mendukung pada Asta Cita 4 yaitu

OMemper kuat pembangunan sumber daya manu
teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan

gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan

penyandang di sabilitaso, namun demi ki
mendukung pada Asta Ci ta Lainnya yaitu Asta Cita 2, 3 dan 5.

Memperhatikan hal tersebut, maka dirumuskan misi BPOM

untuk mencapai visi BPOM tahun 2025 -2029 adala sebagai

berikut:

1. Membangun SDM unggul terkait Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh

komponen bangsa.

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan dengan keberpihakan terhadap
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UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang

produktif dan berdaya saing.

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan

melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya
untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

TUJUAN

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat

dan Makanan, maka tujuan Loka POM di Tanah Bumbu tahun 202

2029 selaku UPT Badan POM yang akan dicapai dalam kurun waktu

202 5-202 9 adalah:

1. Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan
Bermutu

2. Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu

3. Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya
Saing Industri Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta
Kemandirian Bangsa dengan Keberpihakan pada UMKM:

4. Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan

5. Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien

serta Layanan Publik yang Prima

(L 0838-2551-0434 (P X @ bpom.tanahbumbu @ tanahbumbu.pom.go.id
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SASARAN STRATEGIS LOKA POM DI KABUPATEN TANAH BUMBU

Sasaran Strategis ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin
dicapai Loka POM di Tanah Bumbu dengan mempertimbangkan
tantangan masa depan dan sumber daya serta infrastruktur yang
dimiliki Loka POM di Tanah Bumbu. Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun
(2025-2029) ke depan diharapkan  Loka POM di Tanah Bumbu akan
dapat mencapai Sasaran Strategis.

Tabel 1 Sasaran Strategis Tahun 2025 Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu

SEREICU RS ]S Indikator

SK1. | Meningkatnya IKK1 | Persentase sampel Sediaan Farmasi
efektivitas berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
pengawasan ketentuan
Sediaan Farmasi
dan Pangan IKK2 [ Persentase sampel Pangan Olahan
Olahan di wilayah berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
kerja UPT ketentuan

IKK3 [ Persentase sampel KLB keracunan
pangan yang diuji sesuai standar oleh
UPT

IKK4 | Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

IKK5 | Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

IKK6 | Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

IKK7 | Persentase sarana produksi Pangan
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

IKK8 | Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

IKK9 | Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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Sasaran Strategis

Indikator

IKK1 | Persentase iklan sediaan farmasi dan
0 pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan
SK2. | Meningkatnya IKK1 | Persentase cakupan sarana produksi
Efektifitas pangan fortifikasi yang diperiksa dan
Pengawasan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi
SK3. | Menguatnya Lab IKK1 [ Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Pengawasan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Sediaan Farmasi Standar Kemampuan Laboratorium
dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT
SK4. | Meningkatnya IKK1 [ Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi
efektivitas KIE di dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
masing -masing
wilayah kerja UPT IKK2 | Jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan
IKK3 [ Jumlah desa pangan aman
IKK4 | Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas
SK5. | Meningkatnya IKK1 | Persentase UMKM yang didampingi dan
pendampingan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
UMKM dalam pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
pemenuhan IP CPPOB pangan olahan
standar keamanan
dan mutu
SK6. [ Terlaksananya IKK1 | Persentase Keberhasilan Penyidikan
Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Kejahatan Sediaan Olahan di UPT
Farmasi dan
Pangan Olahan
yang efektif di
wilayah kerja UPT
SK7. | Terlaksananya IKK1 | Persentase Laporan Analisis Kejahatan
kegiatan deteksi Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
kejahatan di yang diselesaikan sesuai standar
bidang Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
yang efektif di
wilayah kerja UPT
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Sasaran Strategis Indikator

SK8. | Layanan Publik IKK1 | Indeks Pelayanan Publik UPT

UPT yang prima
SK9. [ Terwujudnya tata IKK1 | Nilai AKIP UPT BPOM
kelola pemerintah
Unit Organisasi IKK2 [ Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM
yang optimal

IKK3 | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

IKK4 | Persentase implementasi rencana aksi
Reformasi Birokrasi di lingkup UPT

2.2. RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT)
Rencana Kinerja Tahunan Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
tahun 2025 disusun berdasarkan Rancangan Rencana Strategis Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu tahun 2025 -2029. Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu  telah menetapkan Rencana Kinerja Tahunan
nomor HK.02.02.22C.09.24.56 Tanggal 2 0 September 2024.

Tabel 2 Rencana Kerja Tahunan Tahun 2025 Loka POM
di Kabupaten Tanah Bumbu

\[o] Sasaran Strategis Indikator
1. Meningkatnya Persentase sampel Sediaan Farmasi 100
efektivitas berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
pengawasan ketentuan
Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan Persentase sampel Pangan Olahan 100
di wilayah kerja UPT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sampel KLB keracunan 100
pangan yang diuji sesuai standar oleh
UPT
Persentase sampel PIRT berisiko yang 100

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase keputusan/rekomendasi 100
hasil pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

Persentase sarana produksi Sediaan 100
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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SEREICRSICE]S

Indikator

(L 0838-2551-0434

Persentase sarana produksi Pangan 100
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase fasilitas distribusi Sediaan 100
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan 100
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan farmasi dan 100
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan
Meningkatnya Persentase cakupan sarana produksi 100
Efektifitas pangan fortifikasi yang diperiksa dan
Pengawasan Sarana ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Produksi Pangan
Fortifikasi
Menguatnya Lab Nilai pemenuhan Lab Pengujian 11
Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
Sediaan Farmasi UPT sesuai Standar Kemampuan
dan Pangan Olahan Laboratorium
di wilayah kerja UPT
Meningkatnya Tingkat efektivitas KIE Sediaan 96
efektivitas KIE di Farmasi dan Pangan Olahan di
masing -masing wilayah kerja UPT
wilayah kerja UPT
Jumlah sekolah yang melaksanakan 2
pembudayaan keamanan pangan
Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman berbasis 1
komunitas
Meningkatnya Persentase UMKM yang didampingi 100
pendampingan dan memperoleh rekomendasi
UMKM dalam sertifikat cara pembuatan OBA, Kos
pemenuhan standar yang baik dan/atau IP CPPOB
keamanan dan pangan olahan
mutu
Terlaksananya Persentase Keberhasilan Penyidikan 100
Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Kejahatan Sediaan Pangan Olahan di UPT
Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif
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@ X I3 bpom.tanahbumbu

& tanahbumbu.pom.go.id




\[o] SEREICRSICE]S Indikator

di wilayah kerja UPT

7. Terlaksananya Persentase Laporan Analisis 14
kegiatan deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan
kejahatan di bidang Pangan Olahan yang diselesaikan
Sediaan Farmasi sesuai standar

dan Pangan Olahan
yang efektif di
wilayah kerja UPT

8. Layanan Publik UPT Indeks Pelayanan Publik UPT 3,75
yang prima
9. Terwujudnya tata Nilai AKIP UPT BPOM 77,52
kelola pemerintah
Unit Organisasi Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 90,4
yang optimal . .
Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3

2.3. PERJANJIAN KINERJA (PK)

Perjanjian Kinerja (PK) adalah lembar/dokumen yang berisikan
penugasan dari Kepala Badan POM kepada Kepala Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu yang telah disepakati untuk melaksanakan
program/ kegiatan yang disertai dengan Indikator Kinerja. Perjanjian
Kinerja Loka POM di Kabupaten Tahun 2025 merupakan pernyataan
komitmen yang merepresentasikan tekad untuk mencapai kinerja yang
jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun.

Pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025 terdapat beberapa perubahan
target dan penambahan IKU dari RKT tahun 202 5, dimana perubahan
target ini berdasarkan hasil capaian tahun 202 4 dan reviu Biro
Perencanaan dan Keuangan bersama unit pengampu indikator. Adapun
indikator yang dimaksud yaitu :

1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan , target turun dari 100 menjadi 81,50

2. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan , target turun dari 100 menjadi 75

3. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan, target turun dari 100 menjadi 75
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10.

11.

12.

13.
14.
15.

16.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder ,
target turun dari 100 menjadi 86

Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan , target turundari 100 menjadi 9 0
Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan , target turun dari 100 menjadi
96,25

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan , target turun dari 100 menjadi 85
Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan , target turun dari 100 menjadi 87,20

Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan , target turun dari 100
menjadi 67

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT, target turun dari 96 menjadi 86,38

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan, target turun dari 100 menjadi 80

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan sesuai standar, target berubah dari jumlah
menjadi persentase dengan angka 14 menjadi 90

Indeks Pelayanan Publik UPT, target naik dari 3,75 menjadi 4,4

Nilai AKIP UPT BPOM (Satker), target turun dari 77,52 menjadi 77,24
Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM (Satker), target naik dari 90,4
menjadi 92,75

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM, target turun dari 3 menjadi

2,9
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Selain itu, terdapat juga indikator penugasan dire ktif pada tahun

202 5, yakni:

1. Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri dengan target 98

2. Nilai Kearsipan dengan target 97

3. Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa dengan target
100

4. Nilai Kualitas Pengelolaan Pengadaan Barang Milik Negara (BMN)
dengan target 9 7,97

5. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di Provinsi/Kabupaten/Kota dengan target 95

6. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) dengan target 97

Pada Triwulan lll , Berdasarkan Surat Sekertaris Utama nomor
PR.07.2.08.25.451 tanggal 14 Agustus 2025 perihal permintaan Revisi
PK dan RAPK 2025, telah dilakukan perubahan atas Perjanjian Kinerja
(PK) Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu . Pada TW Il terdapat
penambahan Indikator Kinerja Utama (IKU) baru, yaitu IKU presentase
Presentase label produk tembakau dan /atau rokok elektronik yang di
awasi sesuai standar, Presentase pemenuhan target pengendalian AMR
di wilayah UPT dan Presentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/ Kota Aman. Perubahan ini mulai berlaku sejak
bulan Agustus 2025 dan menjadi acuan pelaksaaan kinerja Loka POM
di Kabupaten Tanah Bumbu . Sehingga, Perjanjian Kinerja  Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu  Tahun 2025 secara rinci sebagai berikut :

Tabel 3 Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu

Sasaran Strategis ‘ Indikator Target

1. Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Sediaan 81,5
pengawasan Sediaan Farmasi berisiko yang
Farmasi dan Pangan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Olahan di wilayah kerja
UPT Persentase sampel Pangan 75

Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel KLB 100
keracunan pangan yang diuji
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Sasaran Strategis

‘ Indikator

sesuai standar oleh UPT

Target

Persentase sampel PIRT berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

87

Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

90

Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

93,75

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85

Persentase iklan sediaan farmasi
dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

87,2

Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi

Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

67

Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
UPT

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

11

Meningkatnya efektivitas
KIE di masing -masing
wilayah kerja UPT

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

86,38

Jumlah sekolah yang

(L 0838-2551-0434
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‘ Indikator

(L 0838-2551-0434

Sasaran Strategis Target
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan
Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman 1
berbasis komunitas
Meningkatnya Persentase UMKM yang 80
pendampingan UMKM didampingi dan memperoleh
dalam pemenuhan rekomendasi sertifikat cara
standar keamanan dan pembuatan OBA, Kos yang baik
mutu dan/atau IP CPPOB pangan
olahan
Terlaksananya Persentase Keberhasilan 100
Penindakan Kejahatan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Sediaan Farmasi dan Farmasi dan Pangan Olahan di
Pangan Olahan yang UPT
efektif di wilayah kerja
UPT
Terlaksananya kegiatan Persentase Laporan Analisis 90
deteksi kejahatan di Kejahatan Sediaan Farmasi dan
bidang Sediaan Farmasi Pangan Olahan yang
dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar
efektif di wilayah kerja
UPT
Layanan Publik UPT yang Indeks Pelayanan Publik UPT 4.4
prima
Terwujudnya tata kelola Nilai AKIP UPT BPOM 77,24
pemerintah Unit —
Organisasi yang optimal Nilai Kinerja Anggaran UPT 5
BPOM
Indeks Manajemen Risiko UPT 29
BPOM
Persentase implementasi 100
rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup UPT
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[JUDUL DOKUMEN]

2.4. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK)
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) sajian target kinerja perbulan untuk setiap indikator yang
tercantum dalam Perjanjian Kinerja.
Pada Triwulan 1ll, Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu telah menyesuaikan target RAPK sesuai dengan
Surat Sekretaris Utama Nomor PR.07.02.08.25.451 tanggal 14 Agustus 2025 terkai t permintaan revisi PK dan
RAPK Tahun 2025. Beberapa kegiatan mengalami per  geseran target da n dan penjadwalan ulang, namun secara
umum pelaksanaan program tetap berjalan sesuai rencana dan capaian kinerja tetap terjaga. Penyesuaian ini
dilakukan untuk menyesuaikan alokasi anggaran dan prioritas kegiatan yang ditetapkan secara nasional
sehingga Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu sebagai berikut
Tabel 4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
TARGET Anggaran
SASARAN INDIKATOR BO1 | B0O2 | BO3 | BO4 | BOS | BO6 | BO7 | BOS | BO9 | B10 | Bil | B12
NO. KEGIATAN KINERJA KEGIATAN
1 Meningkatnya 01 - Persentase
efektivitas sampel Sediaan 0| 815 | 815 815 | 815 | 815 | 815 | 815 | 815 | 815 | 815 | 815 | 52.265.000
pengawasan Farmasi berisiko yang
Sediaan Farmasi (ditindaklanjuti sesuai
dan Pangan ketentuan
Olahan di 03 - Persentase
wilayah kerja sampel Pangan 0 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 | 16.231.000
UPT Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
04 -Persentase 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 100  [3.926.571
sampel KLB
keracunan pangan
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NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR
KINERJA KEGIATAN

TARGET

Anggaran

BO1

BO2

BO3

BO4

BO5

BO6

BO7

BO8

B09

B10

B11

B12

yang diuji sesuai
standar oleh UPT

05 - Persentase
sampel PIRT berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

75

75

75

75

75

75

75

75

75

75

16.231.000

06 - Persentase
keputusan/rekomen
dasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

87

87

87

87

87

87

87

87

87

87

87

21.232.500

07 - Persentase
sarana produksi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100

100

100

26.005.000

08 - Persentase
sarana produksi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

90

90

90

90

90

90

90

90

90

90

26.005.000

09 - Persentase
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

93.75

93.75

93.75

93.75

93.75

93.75

93.75

93.75

93.75

93.75

93.75

21.232.500

10 - Persentase

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

21.232.500
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TARGET Anggaran
SASARAN INDIKATOR BO1 | B0O2 | BO3 | BO4 | BOS | BO6 | BO7 | BOS | BO9 | B10 | Bil | B12
NO. KEGIATAN KINERJA KEGIATAN
sarana distribusi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
11 - Persentase iklan [0 87.2 87.2 87.2 87.2 87.2 37.2 87.2 87.2 87.2 87.2 87.2 21.232.500
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan
02 - 0 0 0 0 0 67 67 67 67 67 67 67 2.193.000
. 01 - Persentase
Meningkatnya
o cakupan sarana
Efektifitas .
produksi pangan
Pengawasan e
fortifikasi yang
Sarana L
. diperiksa dan
Produksi o L
ditindaklanjuti
Pangan sesuai ketentuan
Fortifikasi
03 - . 0 0 5 5 5 7 7 7 9 9 9 11 115.060.429
01 - Nilai
Menguatnya
Lab pemen_l_Jhan La_b
Pengujian Sediaan
Pengawasan .
; Farmasi dan Pangan
Sediaan )
. olahan UPT sesuai
Farmasi dan
Standar
Pangan Olahan
S . Kemampuan
di wilayah kerja Laboratorium
UPT
04 - 01 - Tingkat 0 0 86.38 [86.38 [86.38 (86.38 [86.38 [86.38 [86.38 [86.38 [86.38 [86.38 [74.189.000
Meningkatnya efektivitas KIE
efektivitas KIE Sediaan Farmasi
di masing - dan Pangan Olahan
masing wilayah di wilayah kerja UPT
kerja UPT 02 - Jumlah sekolah 0 0 0 25 75 75 100 100 100 100 100 2 91.159.000
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TARGET Anggaran
SASARAN INDIKATOR BOl | BO2 | BO3 | BO4 | BOS | BO6 | BO7 | BO8 | BO9 | B10 | Bil | B12
NO. KEGIATAN KINERJA KEGIATAN
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
03 - Jumlah desa 0 0 0 50 50 75 100 100 100 100 100 1 144.989.000
pangan aman
04 - Jumlah pasar 0 0 0 25 50 75 100 100 100 100 100 1 95.752.000
pangan aman
berbasis komunitas
01 - Persentase 0 5 10 35 375 (375 375 375 [57.5 57.5 575 (80 25.155.000
05 - UMKM yang
Meningkatnya didampingi dan
pendampingan memperoleh
UMKM dalam rekomendasi
pemenuhan sertifikat cara
standar pembuatan OBA,
keamanan dan Kos yang baik
mutu dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
06 - 0 0 0 0 0 15 55 55 85 100 100 100 102.210.000
Terlaksananya
Penindakan 01 - Persentase
Kejahatan Keberhasilan
Sediaan Penyidikan
Farmasi dan Kejahatan Sediaan
Pangan Olahan Farmasi dan Pangan
yang efektif di Olahan di UPT
wilayah kerja
UPT
07 - 01 - Persentase 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 90 45.620.000
Terlaksananya Laporan Analisis
kegiatan deteksi | Kejahatan Sediaan
kejahatan di Farmasi dan Pangan
bidang Sediaan | Olahan yang
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TARGET Anggaran
SASARAN INDIKATOR BOl | BO2 | BO3 | BO4 | BOS | BO6 | BO7 | BO8 | BO9 | B10 | Bil | B12
NO. KEGIATAN KINERJA KEGIATAN
Farmasi dan diselesaikan sesuai
Pangan Olahan standar
yang efektif di
wilayah kerja
UPT
08 - Layanan 01 - Indeks 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4.4 74.189.000
Publik UPT Pelayanan Publik
yang prima UPT
09 - 02 - Nilai AKIP UPT [0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 77.24 1411.000.000
Terwujudnya BPOM (Satker)
tata kelola 03 - Nilai Kinerja 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 | 2.307.559.0
pemerintah Anggaran UPT 00
Unit Organisasi BPOM (Satker)
yang optimal 04 - Indeks 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2.9 10.000.000
Manajemen Risiko
UPT BPOM
05 - Persentase 7 26 26 26 45 45 45 68 68 68 100 561.019.200
implementasi
rencana aksi
Reformasi Birokrasi
di lingkup UPT
(Loka)
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2.5.

METODE PENGUKURAN

Capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan Kkinerja
sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja dan
harus disimpulkan apakah berhasil atau gagal dicapai. Kriteria
keberhasilan suatu sasaran strategis harus disepakati dan dite tapkan
dahulu pada saat perencanaan. Keberhasilan suatu sasaran strategis
dapat diukur melalui capaian indikator sasaran strategis atau yang
biasa disebut sebagai indikator kinerja. Pengukuran indikator kinerja
dilakukan dengan cara menghitung realisasi se tiap indikator dari setiap
sasaran strategis sesuai definisi operasional indikator, yang ditetapkan
pada saat perencanaan kinerja. Selanjutnya dihitung persentase capaian
kinerja untuk masing -masing indikator, dengan cara membandingkan
antararealisasidan targetyang telah ditetapkan pada perjanjian kinerja.
Penyajian dapat berupa table. Untuk indikator positif (semakin tinggi
realisasinya, semakin baik kinerjanya) dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

% Capaian = Realisasi x 100%
Target

Tabel 5 Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja

Capaian Target Kriteria Notifikasi
Indikator
> 110% Tidak Dapat

disimpulkan .
100% < x 0110% Sangat Baik ®
90% < x 0100% Baik .
60% Ox < 90% Cukup O
<60% Kurang .

Selanjutnya berdasarkan realisasi dan capaian kinerja dilakukan
analisis, dimana untuk Laporan Kinerja Interim, analisis terhadap

pencapaian setiap indikator kinerja meliputi:

1. Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan
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yang bersangkutan.

2. Membandingkan realisasi kinerja triwulan yang bersangkutan
dengan realisasi triwulan sebelumnya.

3. Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target
tahunannya.

Capaian kinerja hasil perbandingan ini dinyatakan dalam kategori

berikut:
Kategori Penjelasan Nilai Notifikasi
Persentase Warna
Tercapai/ x 0100%.
Melampaui A
Akan Tercapai 70 (X100 A
Perlu Upaya Keras (x < 70) v

Nilai Kinerja Organisasi dan Predikat Kinerja Organisasi
Nilai Kinerja Organisasi (NKO) merupakan nilai kinerja unit/satuan
kerja yang dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja
periodik tertentu yang telah dinormalisasi dan dikoreksi berdasarkan
Predikat AKIP dan dibagi dengan jumlah indikator kin erja yang memiliki

capaian kinerja pada periode tersebut

Hasil NKO dikelompokan menjadi 5 (lima) predikat, yaitu :

Capaian Target I Notifikasi
Indikator Kriteria
> 100 % Istimewa .
80% Ox O100% Baik .
60% Ox O80% Butuh Perbaikan O
20% Ox O60% Kurang O
0% O Q20% Sangat Kurang .

Pengukuran efisiensi kegiatan diukur dengan membandingkan
Indeks Fisiensi (IE) terhadap Standar Efisiensi (SE) yang diperoleh.
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Indeks efisiensi (1E) diperoleh dengan membagi % capaian output
terhadap % capaian input (dalam laporan ini, capalan input yaitu
realisasi anggaran), sesual rumus berikut :

1k % Capaian Output
% Capaian input

Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan
dasar dalam menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE vang digunakan
adalah indeks efisiensi sesuai rencana capaian, yaitu 1, yang diperoleh

% Rencana Capaian Output ;
SE= % Rencana Capaian input x100% =1

Kriteria Tingkat efisiensi Kegiatan :
a. Efisiensi apabila TE berkisar dari 0 sampai dengan 1
b. Tidak Efisien apabila TE < 0 atau TE > 1
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BAB llI
AKUNTABILITAS
KINERJA
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3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada capaian kinerja organisasi disajikan hasil pengukuran
kinerja dari masing -masing sasaran strategis Loka POM di Kabupaten
Tanah Bumbu, guna memberikan gambaran tentang efisiensi dan

efektifitas kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2025.

Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara

1. Membandingkan  realisasi kinerja Triwulan 111 Tahun 2025
terhadap target yang telah ditetapkan untuk Triwulan [l Tahun
2025

2. Membandingkan realisasi kinerja Triwulan 11l Tahun 2025

terhadap realisasi Triwulan sebelumnya.

3. Membandingkan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025.

4. Melakukan analisa kendala/hambatan yang dialami serta rencana
tindak lanjut yang akan dilakukan untuk perbaikan kine ra
selanjutnya

5. Melakukan analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang

Keberhasilan Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Pada Triwulan Il Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten tanah
Bumbu memperoleh Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NP SS) total
yaitu 97.45 % sehingga mendapatkan predikat Baik . Predikat tersebut
setelah mengevaluasi sebanyak 1 8 (Delapan Belas) Indikator Kinerja
dari 24 (Dua Puluh Empat) Indikator Kinerja dengan metode Nilai

Sasaran Strategis/Kegiatan (NSS).

Nilai ini didapat dari rata -rata Nilai Perspektif (NP), adapun
rincian nilai tersebut:
1. Terdapat 6 (Enam) Indikator Kinerja yang belum dapat dievaluasi

dikarenakan belum terdapat target pada Triwulan Il
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2. Terdapat 1 (Satu) Indikator yang dikecualikan dari penilaian NKO

yakni | ndi kat or kinerja OPersentase sampel

yang diuji sesuai .standar ol eh UPTO®
3. Pada Triwulan Il , terdapat 6 (Enam) Indikator memiliki capaian
>110% sehingga dilakukan konversi nilai menjadi 110% yaitu:

0 Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko  yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan ,

0 Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan,

0 Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

0 Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan,

0 Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan, dan

0 Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuan,

Pembahasan atas capaian masing -masing sasaran kegiatan akan

dibahas lebih lanjut pada indikator kegiatan yang mendukung

capaian Nilai Kinerja Organisasi (NKO) tersebut. Hasil pengukuran

realisasi dan capaian indikator kinerja Triwulan Il Tahun 2025

dari 9 (Sembilan) sasaran kegiatan seperti yang diuraikan di

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja 2025 diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel 6 Capaian Indikator Kegiatan Loka POM di Kab Tanah Bumbu Triwulan
Il Tahun 2025

. Capaian
Realisasi _— .
Target Sd TW 11 Terhadp Nilai Konversi
TWII1 (%) . Target Capaian
(%6) TWII Terhadap
Target TW 11

Kategori
Capaian
Indikator Notifikasi

Indikator

Persentase sampel 110.00% Tidak dapat
Sediaan Farmasi disimpulkan
berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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Indikator

Persentase sampel
Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

Realisasi
sd TW I
(%)

Target
TWII (%)

Capaian
Terhadp
Target
TWII

120.00%

Nilai Konversi
Capaian
Terhadap
Target TW

110.00%

Kategori
Capaian
Indikator

Tidak dapat
disimpulkan

Notifikasi

Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang
diuji sesuai standar oleh

UPT

Persentase sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti  sesuai
ketentuan

75.00 100.00

133.33%

110.00%

Tidak dapat
disimpulkan

Persentase

keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

87.00 88.24

101.43%

101.43%

Sangat Baik

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

Persentase sarana
produksi Pangan Olahan
yang diperiksa  dan
ditindaklanjuti  sesuai
ketentuan

90.00 100.00

11111 %

11111 %

Tidak dapat
disimpulkan

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

93.75 100.00

106.67

106.67

Sangat Baik

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85 100.00

117.65

117.65

Tidak dapat
disimpulkan

10

Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan
olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

87.2 99.42

114.01%

110.00%

Tidak dapat
disimpulkan
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Indikator

Persentase cakupan
sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Realisasi
sd TW I
(%)

Target
TWII (%)

Capaian

Terhadp
Target
TWII

74.63%

Nilai Konversi
Capaian
Terhadap
Target TW

74.63%

Kategori
Capaian
Indikator

Kurang

Notifikasi

12

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

7.00 7.45

106.43%

106.43%

Sangat Baik

13

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

86.38 88.29

102.21%

102.21%

Sangat Baik

14

Jumlah sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

75.00 75.00

100.00%

100.00%

Baik

15

Jumlah desa pangan
aman

75.00 75.00

100.00%

100.00%

Baik

16

Jumlah pasar pangan
aman berbasis
komunitas

75.00 75.00

102.67%

102.67%

Sangat Baik

17

Persentase UMKM yang
didampingi dan
memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

37.50 38.50

100.00

100.00

Baik

18

Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

15.00 0

0.00%

0.00%

Kurang

19

Persentase Laporan
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar

50.00 50.00

100.00%

100.00%

Baik
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Capaian

— Realisasi Terhad Nilai K . Kategori
Indikator 9 sd TW I P il ROnverst Capaian
TWI 1 (%) - Target Capaian Indik Notifikasi
() TWII Terhadap naikator
Target TW I
Indeks Pelayanan Publik
UPT
21 Nilai AKIP UPT BPOM 0 0 - - - -
22 Nilai Kinerja Anggaran 0 0 - - - R
UPT BPOM
23 Indeks Manajemen 0 0 - - - B

Risiko UPT BPOM

24 | Persentase implementasi 45.00 45.00 100.00% | 100.00% Baik .
rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup UPT
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ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 telah diperjanjikan
sebanyak 9 Sasaran Strategis dan 2 4 Indikator Kinerja Utama (IKU)

dengan pencapaian sebagai berikut:

SASARAN STRATEGIS 1
Meningkatnya  Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi Dan
Pangan Olahan  Di Wilayah Kerja UPT

1) Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti

sesuai Ketentuan

Persentase rumus sebagai berikut:
Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan=(A+B+C +D)/ 4

Keterangan:

A=Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
B=Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

C=Persentase Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

D=Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target
Triwulan Il Tahun 2025
Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan 111 Triwulan Terhadap Target Capaian Notifikasi
Tahun i Triwulan 111 Indikator
2025 (%) Tahun Tahun 2025 (%)
2025 (%)
81,5 100 122,70 Tidak dapat .
disimpulkan

Nilai Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti

sesuai Ketentuan pada  Triwulan Il adalah sebesar 100 % dengan
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capaian kinerja sebesar 122,70 sehingga dapat dikategorikan dalam
kategori tidak dapat disimpulkan . Realisasi ini perlu dipertahankan
untuk triwulan selanjutnya hingga akhir tahun 2025, agar target di

akhir tahun tercapai.

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan I Tahun 2025

terhadap realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW I 81,5 100 122,70 Tidak dapat .
disimpulkan
TW I 81,5 100 122,70 Tidak dapat )
disimpulkan

Realisasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti sesuai Ketentuan pada Triwulan lll  adalah sebesar 100
% dengan capaian 122,70 % , artinya sama dengan realisasi pada
Triwulan | , yaitu sebesar 100 % dengan capaian 122,70 % dengan

kategori tidak dapat disimpulkan

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian Kategori
Tahun Triwulan 111 Triwulan Terhadap Capaian
2025 Tahun 2025 Il Tahun Target Indikator Notifikasi
(%) (%) 2025 (%) Tahun
2025 (%)
81,5 81,5 100 122,70 Tercapai/
Melampaui

Realisasi Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan 11l (100%) jika
dibandingkan dengan target akhir tahun (81,5%), sudah tercapai
sebesar 122,70%. Upaya yang telah dilakukan telah sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun, perlu adanya monitoring serta
evaluasi agar pelaksanaan kegiatan dapat tercapai sesu ai dengan

target akhir tahun yang telah ditentukan.
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d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Berdasarkan surat dinas dari  Sekretaris Utama nomor
PR.05.03.2.02.25.82 tanggal 4 Februari 2025 tentang Penyampaian
Data Besaran Anggaran melalui Pemblokiran Mandiri dalam rangka
Efisiensi Belanja Pelaksanaan APBN TA 2025 adanya efisiensi
anggaran yang dii kuti dengan efisiensi target sehingga sampel obat
bahan alam, suplemen kesehatan, obat kuasi, dan kosmetik tidak
dilaksanakan pada Triwulan Il . Sampling hanya dilakukan terhadap

produk obat sebanyak 2 sampel.

Adapun langkah -langkah upaya yang akan dilakukan dalam

meningkatkan capaian kinerja, yaitu :

a) Melakukan sampling sediaan farmasi sesuai dengan kaidah dan

pedoman sampling Tahun 2025;

b) Sampel yang disampling sebisa mungkin harus memiliki nomor
izin edar, merk dan nomor bets yang sama dan yang belum
pernah disampling sebelumnya (kecuali terkendala keterbatasan
jumlah dan jenis sampel di daerah), agar tidak terjadi duplikasi
dengan paramet er uji sebelumnya serta dapat digambarkan
profil keamanan dan mutu produk secara keseluruhan yang

beredar di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu;

c) Pada aspek oPel aporan Montoring
adalah berupa surat edaran atau surat penarikan produk dari
Pusat, Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu melakukan
monitoring dan evaluasi rutin yang dilakukan menggunakan
Google Spreadsheet dan link pad a Google Drive yang berisi
kumpulan dan daftar surat -surat tersebut sehingga petugas saat
di lapangan dapat melakukan pengawasan dan

menindaklanjutinya. Link juga telah disertakan pada rencana
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pemeriksaan setiap petugas akan melakukan pemeriksaan di

sarana terkait.

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Dalam mencapai target kinerja Triwulan Il , Loka POM di Kabupaten

Tanah Bumbu telah melakukan beberapa upaya, yaitu :

a) Pemanfaatan Googl e Spreadsheet 0 KE MI
perencanaan dan monitoring pelaksanaan sampling untuk
memudahkan petugas dalam pelaksanaan sampling sesuai

dengan pedoman;

b) Melakukan koordinasi dengan Regional IV jika ada informasi
atau perubahan terkait perencanaan sampling dan pengujian
melalui grup WhatssApp agar sampel dapat diuji sesuai dengan
periode yang ditetapkan masing -masing Balai Penguji dan

selesai uji tepat wakt u sehingga dapat diklaim sebagai capaian.

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh Pusat dan diikuti oleh Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu yang menunjang keberhasilan

pencapaian kinerja diantaranya:

a) Diskusi Kebijakan Penyesuaian Target Sampel Obat tahun 2025
pada tanggal 21 Februari 2025 yang diselenggarakan oleh
Direktorat Pengawasan Keamanan Mutu, dan Ekspor Impor
Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif

membahas terkait penyesuaian target sampel pasca efisiensi;

b) Rapat dan pertemuan lain dengan regional laboratorium

Samarinda terkait pembahasan target sampel regional.

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan

dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam
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mencapai kinerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu . Berdasarkan
Laporan Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu
Triwulan 1l Tahun 2025, diperoleh informasi bahwa realisasi indikator
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan telah melampaui target yang telah ditetapkan pada tahun

2025 dan nilai realisasi anggaran termasuk efisien, sehingga d apat
dipertahankan kinerja Triwulan 1ll  agar triwulan selanjutnya target
senantiasa tercapai.

2) Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti

sesuai Ketentuan

Persentase capaian dihitung menggunakan formula sebagai berikut:
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan = 20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F

Keterangan:

A : Kesesuaian Target Sampel
B : Kesesuaian Parameter Uji
C : Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
D : Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel
E : Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian
F : Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya
a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target
Triwulan Il Tahun 2025
Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan 111 Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Tahun Il Tahun Target Indikator
2025 (%) 2025 (%) Triwulan 11I
Tahun 2025 (%)
75 90 120,00 Tidak dapat

disimpulkan .

Realisasi Persentase sampel Pangan Olahan Dberisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il Tahun 2025 sebesar
90% dari target sebesar 75% atau dengan capaian sebesar 1 20,00%

(Tidak dapat disimpulkan ).

b. Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan Il Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
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Target Indikator

Triwulan
TW I 75 90 120,00 Tidak dapat
disimpulkan .
TW I 75 90 120,00 Tidak dapat
disimpulkan .

Realisasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti sesuai Ketentuan pada Triwulan Il adalah sebesar 75%
dengan capaian 12 0,00 %, artinya sama dengan realisasi pada
Triwulan 1, yaitu sebesar 75% dengan capaian 120,00 % dengan

kategori tidak dapat disimpulkan

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori
2025 1]l Il Tahun Target Capaian Notifikasi
(%) Tahun 2025 (%) Tahun Indikator
2025 (%) 2025 (%)
75 75 100 133,33 Tercapai/
Melampaui
Realisasi pada Triwulan 1l (100%) jika dibandingkan dengan target

akhir tahun ( 75%), sudah tercapai sebesar 1  33,33%. Upaya yang telah
dilakukan telah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun, perlu
adanya monitoring serta evaluasi agar pelaksanaan kegiatan dapat

tercapai sesuai dengan target akhir tahun yang telah ditentukan.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Berdasarkan surat dinas dari Sekretaris Utama nomor
PR.05.03.2.02.25.82 tanggal 4 Februari 2025 tentang Penyampaian
Data Besaran Anggaran melalui Pemblokiran Mandiri dalam rangka
Efisiensi Belanja Pelaksanaan APBN TA 2025 adanya efisiensi
anggaran yang dii kuti dengan efisiensi target sehingga realisasi sampel

pangan olahan hanya sebanyak 1 sampel.
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Adapun langkah -langkah upaya yang akan dilakukan dalam

meningkatkan capaian kinerja, yaitu :

a) Melakukan sampling pangan olahan sesuai dengan kaidah dan

pedoman sampling Tahun 2025;

b) Sampel yang disampling sebisa mungkin harus memiliki nomor
izin edar, merk dan nomor bets yang sama dan yang belum
pernah disampling sebelumnya (kecuali terkendala keterbatasan
jumlah dan jenis sampel di daerah), agar tidak terjadi duplikasi
dengan paramet er uji sebelumnya serta dapat digambarkan
profil keamanan dan mutu produk secara keseluruhan yang

beredar di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu.

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Dalam mencapai target kinerja Triwulan Ill , Loka POM di Kabupaten

Tanah Bumbu telah melakukan beberapa upaya, yaitu :

a) Pemanfaatan Googl e Spreadsheet 0 KEMI
perencanaan dan monitoring pelaksanaan sampling untuk
memudahkan petugas dalam pelaksanaan sampling sesuai

dengan pedoman;

b) Melakukan koordinasi dengan Regional IV jika ada informasi
atau perubahan terkait perencanaan sampling dan pengujian
melalui grup WhatssApp agar sampel dapat diuji sesuai dengan
periode yang ditetapkan masing -masing Balai Penguji dan

selesai uji tepat wakt u sehingga dapat diklaim sebagai capaian.

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh Pusat dan diikuti oleh Loka
POM di Kabupaten Tanah Bumbu yang menunjang keberhasilan

pencapaian kinerja diantaranya:
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a) Rapat Pembahasan Penyesuaian Target Sampel UPT pada
tanggal 17 Maret 2025 yang diselenggarakan oleh Deputi Bidang
Pengawasan Pangan Olahan membahas terkait penyesuaian

target sampel pasca efisiensi;

b) Rapat dan pertemuan lain dengan regional laboratorium

Samarinda terkait pembahasan target regional.

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu Triwulan Il Tahun 2025, diperoleh informasi bahwa realisasi
indikator Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan telah melampaui target yang telah
ditetapkan pada tahun 2025 dan nilai realisasi anggaran termasuk
efisien, sehingga d apat dipertahankan Kkinerja Triwulan 1l agar

triwulan selanjutnya target senantiasa tercapai.

3) Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuji Sesuai

Standar

Cara perhitungan

Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar
(Jumlah Sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar) /
(Total jumlah sampel KLB keracunan pangan dikirim atau diuji ke BPOM)

Keterangan :

- Diperiksa meliputi pengecekan kelengkapan surat pengantar sampel
KLB Keracunan pangan dari Dinas Kesehatan.

- Untuk dugaan pangan KLB keracunan pangan bersumber dari pangan
olahan terkemas maka dilakukan pemeriksaan nomor izin edar,
kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label.

- Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium terhadap sampel
pangan dugaan KLB keracunan pangan yang disampling oleh UPT atau
sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang dikirimkan oleh
Dinas Kesehatan atau instansi terkait.

- Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n,
merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan n.

- Sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang di sampling di
wilayah Loka akan menjadi kinerja loka meskipun Loka tersebut tidak
melakukan pengujian
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a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1lI dengan target
Triwulan Il Tahun 2025

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan lll Triwulan 11 Terhadap Capaian
Tahun 2025 Tahun 2025 Target Indikator Notifikasi

(%) (%) Triwulan 111
Tahun 2025 (%)

100 0 0 -

Realisasi Indikator Persentase sampel KLB keracunan pangan yang
diuji sesuai standar termasuk pada indikator kinerja yang
dikecualikan dalam perhitungan NKO (Nilai Kinerja Organisasi) pada
Triwulan [l Tahun 2025 disebabkan definisi operasional indikator

masih dalam tahap pembahasan lebih lanjut.

b. Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan Il Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW I 100 0 0 -
TW I 100 0 0 -

Belum terdapat realisasi Persentase sampel KLB keracunan pangan

yang diuji sesuai standar oleh UPT pada TW | dikarenakan belum
adanya fiksasi terkait kertas kerja pengukuran indikator kinerja dari

unit pengampu, sehingga belum dapat dibandingkan realisasi dengan
target tahunannya dan disimpulkan ketercapaian kinerjanya dengan

target akhir tahun

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian Kategori
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Capaian
2025 1]l Il Tahun Target Tahun Indikator
(%) Tahun 2025 (%) 2025 (%) Notifikasi
2025 (%)
100 0 0 0

Realisasi Indikator Persentase sampel KLB keracunan pangan yang

diuji sesuai standar oleh Loka POM di Kota Tanjungpinang termasuk
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pada indikator kinerja yang dikecualikan dalam perhitungan NKO

(Nilai Kinerja Organisasi) pada  Triwulan Il Tahun 2025 disebabkan
definisi operasional indikator masih dalam tahap pembahasan lebih

lanjut.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Belum terdapat kejadian luar biasa di wilayah kerja Loka POM di

Tanah Bumbu

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Melakukan koordinasi dengan lintas sektor seperti Dinas kesehatan
dan puskesmas, Melakukan koordinasi untuk ikut serta dalam Tim

Gerak Cepat .
f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu Triwulan [l Tahun 2025, belum dapat diperoleh informasi
untuk indikator kinerja Persentase sampel KLB keracunan pangan

yang diuji sesuai standar oleh UPT karena belum terdapat realisasi
disebabkan unit pengampu belum fiksasi atas kertas kerja pengukuran
kinerjanya se hingga indikator kinerja ini tidak dihitung dalam capaian

kinerja dan dikeluarkan dari NKO . Selanjutnya, r encana Tindak Lanjut
yang telah disusun diantaranya yaitu koordinasi kepada Lintas Sektor

(Dinas Kesehatan) apabila mengetahui adanya KLB KP.

4) Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan

Persentase diperoleh dengan rumus se  bagai berikut:
Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
= 20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20% F

Keterangan:
A. Kesesuaian Target Sampel
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B. Kesesuaian Parameter Uji
C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
D. Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel
E. Ketepatan Waktu Pelaporan
F. Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya
a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target
Triwulan Il Tahun 2025
Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian
Il Tahun Il Tahun Target Indikator Notifikasi
2025 (%) 2025 (%) Triwulan 111
Tahun 2025
(%)
75 100.00 133.33% Tidak dapat
disimpulkan .
Belum ada target dan capaian untuk IKU Persentase sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il
b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 11l Tahun 2025

terhadap realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW I 75 0 0 - -
T™W 75 100.00 133.33% Tidak dapat
I disimpulkan .
Realisasi dan capaian  Triwulan Il tahun 2025 baru dapat

dibandingkan pada triwulan ke II.

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target Tahun
2025
Target Target Realis k Capaian Kategori
Tahun Triwulan 111 asi Terhadap Capaian
2025 Tahun Triwulan Target Indikator Notifikasi
(%) 2025 (%) M Tahun
Tahun 2025 (%)
2025
(%)
75 - - - - -

Belum ada target dan capaian untuk IKU Persentase sampel PIRT

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan [lI
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d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Berdasarkan surat dinas dari  Sekretaris Utama nomor
PR.05.03.2.02.25.82 tanggal 4 Februari 2025 tentang Penyampaian
Data Besaran Anggaran melalui Pemblokiran Mandiri dalam rangka
Efisiensi Belanja Pelaksanaan APBN TA 2025 adanya efisiensi
anggaran yang dii kuti dengan efisiensi target sehingga sampling hanya
dilakukan sebanyak 1 sampel. Untuk Triwulan 1l tidak terdapat target
(target 0) yang disusun pada awal Tahun namun terdapat realisasi. Hal

ini dikarenakan IKU Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditind aklanjuti sesuai ketentuan merupakan IKU baru yang ada pada
Tahun 2025 sehingga belum diketahui secara pasti mekanisme
perhitungan yang tepat. Meskipun tidak diklaim pada Triwulan I

namun realisasi terhadap IKU tersebut telah terlaksana yaitu 100%.

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Meskipun belum menjadi target pada Triwulan Il , Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu telah melakukan beberapa upaya yang

dapat menunjang pencapaian kinerja, yaitu:

a) Pemanfaatan Google Spreadsheet o0 KEMI L AU | NTANOG

perencanaan dan monitoring pelaksanaan sampling untuk
memudahkan petugas dalam pelaksanaan sampling sesuai dengan

pedoman;

b) Melakukan koordinasi dengan Regional IV jika ada informasi atau
perubahan terkait perencanaan sampling dan pengujian melalui
grup WhatssApp agar sampel dapat diuji sesuai dengan periode
yang ditetapkan masing -masing Balai Penguiji dan selesai uji tepat

waktu sehingga dapat diklaim sebagai capaian.
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Beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh Pusat dan diikuti oleh Loka

POM di Kabupaten Tanah Bumbu yang dapat menunjang keberhasilan

pencapaian kinerja diantaranya:

a) Rapat Pembahasan Penyesuaian Target Sampel UPT pada tanggal
17 Maret 2025 yang diselenggarakan oleh Deputi Bidang
Pengawasan Pangan Olahan membahas terkait penyesuaian target

sampel pasca efisiensi;

b) Rapat dan pertemuan lain dengan regional laboratorium

Samarinda terkait pembahasan target regional.

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam
mencapai kinerja ditriwulan berikutnya. Berdasarkan realisasi target
hingga Triwulan Ill , dapat dilakukan penyesuaian kegiatan dapat
dilakukan Rencana Tindak Lanjut diantaranya yaitu: 1. Perencanaan
sampling yang telah disusun diawal tahun; 2. Pelaksanaan kegiatan
sampling dilakukan sesuai dengan pedoman sampling; 3. Evaluasi
penandaan dilaks anakan dengan baik sesuai dengan pedom an; 4.
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan internal secara rutin
setiap bulannya , 5. Tetap dilakukan monitoring dan evaluasi setiap

bulan agar target tersebut tercapai sampai akhir tahun 2025

5) Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti oleh Stakeholder

Persentase capaian dihitung menggunakan formula sebagai berikut:
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan = (A+B)/2

Keterangan:

A : Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha/ jumlah
rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha x 100%

B : Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor / Jumlah
rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor x 100%
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a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target
Triwulan Il Tahun 2025
Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
Triwulan Triwulan Il Terhadap Capaian
1] Tahun 2025 Target Indikator
Tahun (%) Triwulan 111
2025 (%) Tahun 2025 (%)
87 88.24 101.43% Sangat Baik ®

Tahun 2025

87 % atau dengan capaian sebesar

Realisasi Loka POM di Kab Tanah Bumbu Triwulan 1l
sebesar 88,24 dari target sebesar

101,43% (Sangat Baik ).

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan I Tahun 2025
terhadap realisasi Triwulan sebelumnya.
Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW 87 100 114,94 Tidak dapat
| disimpulkan .
TW 87 88.24 101.43% Sangat Baik .

Saat ini capaian kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti

oleh stakeholder adalah  Sangat B aik.
a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan lll  dengan target
Tahun 2025
Target Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Capaian
2025 11 Il Tahun Target Tahun Indikator
(%) Tahun 2025 (%) 2025 (%)
2025 (%)
87 88.24 101.43% Sangat Baik @ 87

Realisasi pada Triwulan Ill
akhir tahun (8

dilakukan telah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun, perlu

(88,24 %) jika dibandingkan dengan target
7%), sudah tercapai sebesar 101,43 %. Upaya yang telah
adanya monitoring serta evaluasi agar pelaksanaan kegiatan dapat

tercapai sesuai dengan target akhir tahun yang telah ditentukan.
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b. Analisis Penyebab  Keberhasilan/Kegagalan  Atau
Peningkatan/ Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi

Yang Telah Dilakukan

Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk mendukung pencapaian

target pada komponen oOkeputusan/ rekomen
ditindakl anjut. ol eh pel aku u sGodyle 6 den
Spreadsheet d an aplikasi ORI NDU AL AMO unt t
rekomendasi hasil pemeriksaan yang dibuat oleh petugas agar segera

di kiri mkan k e pel aku usaha dan Penggun
PAGATANDOG unt uk me mant au hasi | pemer ik
ditindaklanjuti oleh pelaku usaha. Aplikasi SIRING PAGATAN juga
mempermudah pelaku usaha unt uk membuat CAPA dan petugas

untuk melakukan verifikasi karena berbasis online sehingga dapat

dilakukan dimana saja tanpa perlu tatap muka secara langsung.

Untuk komponen rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor

belum ada realisasi sampai dengan Triwulan Il

c. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang
Keberhasilan Ataupun Kegagalan Pencapaian

Pernyataan Kinerja

Dalam mencapai target kinerja persentase keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder, beberapa upaya yang dilakukan

diantaranya:

a) Penggunaan Google  Classroom 0O GEDAMBAAN©G unt uk
pembuatan surat tindak lanjut hasil pemeriksaan untuk

meningkatkan efektivitas dan efisiensi verifikasi oleh ketua Tim;

b) Penggunaan apl i kas:i ORI NDU ALAMOG draftt uk pe
surat tindak lanjut hasil pemeriksaan yang sudah otomatis saat

melakukan penginputan hasil pemeriksaan untuk
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meningkatkan efisiensi petugas dalam pembuatan surat tindak

lanjut;
c) Rutin mel akukan monitoring pada apli kas
unt uk pembuatan tindak |l anjut dan 0SI

melakukan monitoring respon CAPA dari pelaku usaha agar

dapat ditindaklanjuti sesuai dengan timeline .

d. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan laporan kinerja tahun 2025, telah dilakukan Monitoring

dan evaluasi secara berkala dan menyampaikan himbauan untuk
percepatan penyelesaian surat tindak lanjut pemeriksaan sarana
kepada petugas, serta melakukan monitoring secara berkala
penyelesaian tindak lanjut oleh pelaku usaha . Dengan
mempertimbangkan berbagai upaya yang telah dan akan terus
dilakukan, diharapkan indikator kinerja ini dapat mencapai target
tahunan yang telah ditetapkan hingga akhir tahun 2025. Proses
monitoring dan evaluasi a kan terus dilakukan secara berkelanjutan
(on-going) sepanjang tahun 2025 guna memastikan peningkatan

tindak lanjut oleh stakeholder terhadap hasil pengawasan.

6) Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Persentase capaian dihitung menggunakan formula:

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan: = rata -rata dari % Sarprod Obat, % Sarprod
Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan, % Sarprod Kosmetik yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target
Triwulan Il Tahun 2025

Target Realisasi Capaian
Triwulan Triwulan 11 Terhadap Kategori
Il Tahun Tahun 2025 Target Capaian Notifikasi
2025 (%) (%) Triwulan 111 Indikator
Tahun 2025 (%)
0 0 0
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Belum ada target dan capaian untuk IKU Persentase sarana produksi

Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

pada Triwulan Ill . Target direncanakan pada  Triwulan Il I,

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan I Tahun 2025

terhadap realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW 0 0 0 -
|
T™W 0 0 0

Belum ada target dan capaian untuk IKU Persentase sarana produksi

Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

pada Triwulan Ill . Target direncanakan pada  Triwulan Il I,
c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Capaian
2025 11 1 Target Indikator
(%) Tahun Tahun Tahun
2025 (%) 2025 2025 (%)
(%)
100 0 0 0

Realisasi Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il (0%) jika
dibandingkan dengan target akhir tahun ( 100 %), dengan kategori perlu

Upaya keras.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Belum ada target dan capaian untuk IKU Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

pada Triwulan Ill . Target direncanakan pada  Triwulan Il I,
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e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Belum ada target dan capaian untuk IKU Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

pada Triwulan Ill . Target direncanakan pada  Triwulan Il 1.

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam
mencapai kinerja. Berdasarkan realisasi target hingga Triwulan 1l
dapat dilakukan penyesuaian berdasarkan Rencana Tindak Lanjut

yang telah disusun diantaranya vyaitu: 1. Perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan pemeriksaan yang telah disusun diawal tahun,

dan 2. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan internal secara

rutin setiap bulannya

7) Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti sesuai Ketentuan

Persentase capaian dihitung menggunakan formula sebagai berikut:
Persentase Jumlah Sarana Diperiksa & Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan =
Jumlah Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan/ Jumlah
Seluruh Sarana yang Diperiksa  x 100%

Keterangan :

a. Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang
diperiksa berdasarkan dokumen data sarana produksi yang dikelola
dan dilaporkan ke Pusat melalui SIPT.

b. Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sarana
yang telah ditindaklanjuti sesuai pedoman meliputi aspek:

- ketepatan waktu : pengukuran ketepatan waktu dilihat dari
ketepatan pelaporan hasil pemeriksaan melalui SIPT sesuai dengan
ketentuan, yaitu pada tanggal 15 pada bulan berikutnya;

- kesesuaian tindak lanjut : kesesuaian tindak lanjut sesuai dengan
pedoman TL. TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang
diberikan setelah pemeriksaan sarana.

- kesesuaian koordinasi (jika diperlukan): kesesuaian koordinasi
dihitung dari penyelesaian tindak lanjut dalam bentuk koordinasi
dengan lintas sektor terkait. Kordinasi bisa dalam bentuk : surat
dinas, rapat/FGD, advokasi.
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a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target

Triwulan Il Tahun 2025
Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan lll Triwulan 11l Terhadap Capaian Notifikasi
Tahun 2025 Tahun Target Indikator
(%) 2025 (%) Triwulan 111
Tahun 2025 (%)
90 100 111,11 Tidak dapat

disimpulkan .

Realisasi Loka POM di Kab Tanah Bumbu Triwulan [l Tahun 2025
sebesar 100% dari target sebesar 90% atau dengan capaian sebesar
111,11 % (Tidak dapat disimpulkan ).

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il Tahun 2025

terhadap realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW 90 100 111,11 Tidak dapat
I disimpulkan .
TW 90 100 111,11 Tidak dapat
Il disimpulkan .
Realisasi pada Triwulan Ill adalah sebesar 100% dengan capaian

111,11%, artinya sama dengan realisasi pada Triwulan |, yaitu sebesar

100% dengan capaian 111,11% dengan kategori tidak dapat

disimpulkan
C. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Capaian
2025 i Il Tahun Target Indikator
(%) Tahun 2025 (%) Tahun
2025 (%) 2025 (%)
90 90 100 111,11 Tercapai/
Melampaui
Realisasi pada Triwulan Il (100%) jika dibandingkan dengan target

akhir tahun ( 90%), sudah tercapai sebesar 1 11,11 %. Upaya yang telah

dilakukan telah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun, perlu
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adanya monitoring serta evaluasi agar pelaksanaan kegiatan dapat

tercapai sesuai dengan target akhir tahun yang telah ditentukan.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Pemeriksaan sarana produksi dilakukan berdasarkan analisis risiko,
Pelaksanaan kegiatan berdasarkan renlak dan pembuatan surat

tindak lanjut sesuai timeline.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

1. Penggunaan Google Classroom OGEDAMBAA
surat tindak lanjut hasil pemeriksaan untuk meningkatkan efektivitas

dan efisiensi verifikasi oleh ketua Tim;

2. Penggunaan aplikasi ORI NDU ALAMO untu
tindak lanjut hasil pemeriksaan yang sudah otomatis saat melakukan
penginputan hasil pemeriksaan untuk meningkatkan efisiensi petugas

dalam pembuatan surat tindak lanjut

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan 1ll Tahun 2025,
diperoleh informasi bahwa realisasi indikator Persentase sarana
produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan telah melampaui target yang telah ditetapkan pada tahun

2025 dan nilai realisasi anggaran termasuk efisi en, sehingga dapat
dipertahankan kinerja Triwulan 1lI  agar triwulan selanjutnya target

senantiasa tercapai

8) Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi  yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti sesuai Ketentuan

Persentase capaian dihitung menggunakan formula sebagai berikut:
Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan = (A+B+C)/3




a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target
Triwulan Il Tahun 2025

Target Realisasi Capaian

Triwulan Triwulan Terhadap Kategori

Il Tahun Il Tahun Target Capaian Notifikasi
2025 (%) 2025 (%) Triwulan 111 Indikator

Tahun 2025 (%)

93,75 100 106,67 Sangat
Baik

Realisasi Loka POM di Kab Tanah Bumbu Triwulan [l Tahun 2025
sebesar 100% dari target sebesar 93,75 % atau dengan capaian sebesar
106,7 % (Sangat Baik).

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan I Tahun 2025

terhadap realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
™w 93,75 100 106,67 Sangat Baik ‘
|

TW 93,75 100 106,67 Sangat Baik ‘
I

Realisasi pada Triwulan Ill adalah sebesar 100% dari target sebesar
93,75% atau dengan capaian sebesar 106,7% (Sangat Baik) , artinya
sama dengan realisasi pada Triwulan |, yaitu sebesar sebesar 100%
dari target sebesar 93,75% atau dengan capaian sebesar 106,7%
(Sangat Baik)

C. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian Kategori
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
2025 (%) Il Tahun Il Tahun Target Tahun Indikator
2025 (%) 2025 (%) 2025 (%)
93,75 93,75 100 106,67 Tercapai/ ‘
Melampaui
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Realisasi pada Triwulan Il (100%) jika dibandingkan dengan target
akhir tahun ( 93,75 %), sudah tercapai sebesar 1 06,67 %, dengan

kategori Tercapai/Melampaui.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Pemeriksaan sarana produksi dilakukan berdasarkan analisis risiko,
Pelaksanaan kegiatan berdasarkan renlak dan pembuatan surat

tindak lanjut sesuai timeline.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

1. Penggunaan Google Classroom OGEDAMBAA
surat tindak lanjut hasil pemeriksaan untuk meningkatkan efektivitas

dan efisiensi verifikasi oleh ketua Tim;

2. Penggunaan aplikasi ORI NDU ALAMO untu
tindak lanjut hasil pemeriksaan yang sudah otomatis saat melakukan
penginputan hasil pemeriksaan untuk meningkatkan efisiensi petugas

dalam pembuatan surat tindak lanjut

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan.
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan Il , diperoleh
informasi bahwa realisasi indikator telah tercapai/ melampaui target
yang telah ditetapkan pada tahun 2025 sehingga dapat dipertahankan

agar triwulan selanjutnya target senantiasa tercapai

9) Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti sesuai Ketentuan

Persentase capaian dihitung menggunakan formula sebagai berikut:
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa
sesuai ketentuan. = (Jumlah Sarana yang Diperiksa Sesuai Ketentuan/
Jumlah Sarana yang Diperiksa) x 100




Keterangan:
- Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang
diperiksa dan dilaporkan ke Pusat melalui SIPT
- Jumlah sarana yang diperiksa sesuai ketentuan adalah penjumlahan
dari komponen -komponen sebagai berikut: jumlah sarana yang
diperiksa sesuai target, ketepatan waktu pelaporan, serta ketepatan
tindak lanjut (A+B+C), yaitu:
A : pemenuhan target sarana distribusi yang diperiksa = 20% X ((jumlah
sarana yang diperiksa/ target jumlah sarana yang diperiksa) X 100%)
B : Ketepatan tindak lanjut = 70% X ((jumlah sarana yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan / jumlah sarana yang diperiksa) X 100%)
C : Kesesuaian waktu pelaporan = 10% X ((jumlah sarana yang diperiksa dan
dilaporkan tepat waktu / jumlah sarana yang diperiksa) X 100%)

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target
Triwulan 1l Tahun 2025

Target Realisasi Capaian Kategori

Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
1} Il Tahun Target Indikator

Tahun 2025 (%) Triwulan 111

2025 (%) Tahun 2025 (%)

85 100 117,65 Tidak dapat

disimpulkan .

Realisasi Loka POM di Kab Tanah Bumbu Triwulan 1l Tahun 2025
sebesar 100 % dari target sebesar 8 5% atau dengan capaian sebesar
117,65 % (Tidak dapat disimpulkan ).

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target Tahun
2025 Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l Tahun 2025

terhadap realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW 85 100 117,65 Tidak dapat
I disimpulkan .
T™W 85 100 117,65 Tidak dapat
Il disimpulkan .
Realisasi pada Triwulan Il adalah sebesar 100% dari target sebesar

85% atau dengan capaian sebesar 1 17,65% (Sangat Baik) , artinya

sama dengan realisasi pada Triwulan I, yaitu sebesar sebesar 100%
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dari target sebesar 85% atau dengan capaian sebesar 1 17,65 % (Sangat

Baik) .

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori
2025 11 1 Target Capaian Notifikasi
(%) Tahun Tahun Tahun 2025 Indikator
2025 (%) 2025 (%)
(%)
81,5 81,5 100 122,70 Tercapail
Melampaui
Realisasi pada Triwulan Il (100%) jika dibandingkan dengan target

akhir tahun (81,5%), sudah tercapai sebesar 122,70%. Upaya yang
telah dilakukan telah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun,
perlu adanya monitoring serta evaluasi agar pelaksanaan kegiatan

dapat tercapai sesu ai dengan target akhir tahun yang telah ditentukan.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Pemeriksaan sarana produksi dilakukan berdasarkan analisis risiko,
Pelaksanaan kegiatan berdasarkan renlak dan pembuatan surat

tindak lanjut sesuai timeline.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

1. Penggunaan Google Classroom OGEDAMBAA
surat tindak lanjut hasil pemeriksaan untuk meningkatkan efektivitas

dan efisiensi verifikasi oleh ketua Tim;

2. Penggunaan aplikasi ORI NDU ALAMO6 untu
tindak lanjut hasil pemeriksaan yang sudah otomatis saat melakukan
penginputan hasil pemeriksaan untuk meningkatkan efisiensi petugas

dalam pembuatan surat tindak lanjut
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f.

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan.
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan Il , diperoleh
informasi bahwa realisasi indikator telah tercapai/ melampaui target
yang telah ditetapkan pada tahun 2025 sehingga dapat dipertahankan

agar triwulan selanjutnya target senantiasa tercapai

10) Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

Diawasi sesuai Ketentuan

Persentase capaian dihitung menggunakan formula sebagai berikut:
Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan = (A+B+C+D+E)/5

Keterangan:
A=Persentase Iklan obat yang diawasi sesuai ketentuan = (a+h)/2
B=Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan = (a+h) 2

C=Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan = rata -
rata (a+b+c)

D=Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan =

rata -rata (a+b+c)

E=Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b+c)

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target
Triwulan 1l Tahun 2025

Target Realisasi Capaian Kategori

Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
1} Il Tahun Target Indikator

Tahun 2025 (%) Triwulan 111

2025 (%) Tahun 2025 (%)

87,2 99.42 114.01% Tidak dapat

disimpulkan .

Realisasi Loka POM di Kab Tanah Bumbu Triwulan 1l Tahun 2025
sebesar 99.42 % dari target sebesar 114.01% atau dengan capaian
sebesar 1 12,98% (Tidak dapat disimpulkan ).

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l Tahun 2025

terhadap realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
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Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi

Target Indikator
Triwulan
W 87,2 98,52 112,98 Tidak dapat
| disimpulkan .
T™W 87,2 99.42 114.01% Tidak dapat
Il disimpulkan .
Realisasi pada Triwulan Il adalah sebesar 99.42 % dari target sebesar
114.01% atau dengan capaian sebesar 112,98% sedangkan pada

Triwulan I, yaitu  sebesar 98,52% dari target sebesar 85% atau dengan
capaian sebesar 112,98 %, namun pada kategori yang sama yaitu Tidak

dapat disimpulkan

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori
2025 i Il Tahun Target Capaian Notifikasi
(%) Tahun 2025 (%) Tahun Indikator
2025 (%) 2025 (%)
87,2 87,2 99.42 114.01% Tercapai/
Melampaui

Realisasi pada Triwulan Ill (99,42 %) jika dibandingkan dengan target
akhir tahun (8 7,2 %), sudah tercapai sebesar 114,01 %, dengan kategori

Tercapai/Melampaui

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

- Pemeriksaan sarana produksi dilakukan berdasarkan analisis

risiko,

- Pelaksanaan kegiatan berdasarkan renlak dan pembuatan surat

tindak lanjut sesuai timeline.
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Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

- Rutin  melakukan evaluasi terhadap hasil evaluasi iklan
sebelumnya dan berkoordinasi dengan evaluator Pusat jika

terdapat kendala

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan.
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan Il , diperoleh
informasi bahwa realisasi indikator telah tercapai/ melampaui target
yang telah ditetapkan pada tahun 2025 sehingga dapat dipertahankan

agar triwulan selanjutnya target senantiasa tercapai
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Sasaran Strategis 2
Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan

Fortifikasi

11) Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang

Diperiksa dan Ditindaklanjuti sesuai Ketentuan

Persentase capaian dihitung menggunakan formula sebagai berikut:
Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan = Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan / Jumlah Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi Keseluruha n yang berada di wilayah UPT x 100%

Keterangan:

- Jumlah sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
adalah total jumlah sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti di tahun berjalan, serta dilaporkan ke Pusat melalui
SIPT.

- Jumlah sarana produksi pangan fortifikasi keseluruhan yang berada di
wilayah UPT menggunakan baseline data sarana produksi pangan
fortifikasi tahun 2023 yang memiliki nomor izin edar.

- Target bersifat kumulatif dengan sarana yang diperiksa dapat bersifat
baru maupun yang pernah diperiksa sebelumnya.

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 111 dengan target
Triwulan 1l Tahun 2025

Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
Triwulan Triwulan Il Terhadap Capaian
Il Tahun Tahun 2025 Target Indikator
2025 (%) (%) Triwulan 111
Tahun 2025 (%)
67.00 50.00 74.63% Cukup O

Realisasi pada pada TW Il yaitu sebesar 50,00% dengan target 67,00%
sehingga capaian Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu adalah 74,63%
dengan kategori Cukup. Hal ini dikarenakan Sarana produksi pangan
fortifikasi yang menjadi target pemeriksaan telah habis masa berlaku

izin edar produknya
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b.

Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan Il Tahun 2025 terhadap
realisasi Triwulan sebelumnya.
Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW I 0 0 0 0 0
TW 67.00 50.00 74.63% Cukup O
I
Realisasi dan capaian Triwulan lll  tahun 2025 baru dapat dibandingkan

pada triwulan ke II.

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori
2025 (%) [ Il Tahun Target Capaian Notifikasi
Tahun 2025 (%) Tahun Indikator
2025 (%) 2025 (%)
67.00 50.00 74.63% 67.00 Cukup O

Realisasi pada pada TW Il yaitu sebesar 50,00% dengan target 67,00%
sehingga capaian Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu adalah 74,63%
dengan kategori Cukup

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Terdapat kendala pada pemeriksaan sarana produksi fortifikasi yaitu
Jumlah sarana yang bisa diperiksa sd Triwulan Il adalah 1 sarana dari

total jumlah 2 sarana yang menjadi target

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Tidak melakukan monitoring rutin terkait masa berlaku izin edar produk
yang diproduksi oleh sarana produksi di wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Tanah Bumbu
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f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam
mencapai kinerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu ditriwulan
berikutnya. Berdasarkan realisasi target hingga Triwulan Il , dapat
dilakukan penyesuaian kegiatan berdasarkan Rencana Tindak Lanjut

terhadap kendala yang dihadapi yaitu :

- Akan dilaksanakan pemeriksaan pada TW Il (Sarana akan segera
diperiksa jika tlah mendapatkan izin edar yang baru maksimal
sampai dengan TW III).

- Akan didiskusikan lebih lanjut dengan Unit Pengampu (Deputi I11)
terkait dengan DO melalui surat yang menceritakan kronologis

kejadian sarana produksi pangan yang diperiksa
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Sasaran Strategis 3
Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT

12) Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan

olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target
Triwulan Il Tahun 2025
Target Realisasi Capaian Terhadap ] o
Triwulan Triwulan 11 Target Triwulan Il Kategori Notifikasi
I Tahun 2025 Tahun 2025 (%) Capaian
Tahun (%) Indikator
2025 (%)
7.00 7.45 106.43% Sangat @
Baik
Realisasi pada Triwulan Ill  Tahun 2025 sebesar 7,45% dari target

sebesar 7,00 % atau dengan capaian sebesar 1 06,43 % (Sangat Baik).

b. Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan Ill  Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TWI 5 5,27 105,40 Sangat Baik @
™ 7.00 7.45 106.43% Sangat Baik @
Il
Realisasi pada Triwulan Il Tahun 2025 sebesar 7,45% dari target

sebesar 7,00 % atau dengan capaian sebesar 1 06,43 % (Sangat Baik).

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Capaian
2025 (%) Il Tahun Il Tahun Target Indikator
2025 (%) 2025 (%) Tahun
2025 (%)
11.00 7.45 106.43% 67,72 Tercapai/
Melampaui
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Realisasi pada Triwulan Il (7,45) jika dibandingkan dengan target akhir
tahun ( 11), sudah tercapai sebesar 67,72 %.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

- Pelaksanaan pengujian rapid obat dimulai tahun 2024 yang dapat

dihitung sebagai  nilai baseline sehingga nilai SRL dapat terpenuhi

- Petugas telah mengikuti kegiatan pelatihan 1ISO 17025 secara

daring

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

- Merencanakan pengadaan rapid pangan tambahan seperti Arsen,
Nitrit dan Timbal.

- Melakukan pengadaan reagen untuk menunjang penguji rapid

obat.

- Melakukan koordinasi dengan PPPOMN terkait pengembangan

kompetensi dan pengadaan alat / reagen laboratorium

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan.
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan Il , diperoleh informasi
bahwa realisasi indikator telah tercapai/ melampaui target yang telah
ditetapkan pada tahun 2025 sehingga dapat dipertahankan agar

triwulan selanjutnya target senantiasa tercapai
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Sasaran Strategis 4

Meningkatnya efektivitas KIE di masing -masing wilayah kerja
LUPT

13) Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di

wilayah kerja UPT

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target
Triwulan Il Tahun 2025
Target Realisasi Capaian
Triwulan 11 Triwulan 11 Terhadap Target Kategori
Tahun Tahun Triwulan 11 Capaian Notifikasi
2025 (%) 2025 (%) Tahun 2025 (%) Indikator
86,38 88.29 102.21% Sangat @
Baik
Realisasi Triwulan [l Tahun 2025 sebesar 88.29 % dari target sebesar

102.21 % dengan kategori Sangat Baik .

b. Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan [ll  Tahun 2025 terhadap
realisasi Triwulan sebelumnya.
Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW I 86,38 89,07 103,11 Sangat Baik .
W 86,38 88.29 102.21% Sangat Baik .
I
Realisasi Triwulan Il Tahun 2025 sebesar 88.29 % dari target sebesar
102.21 % dengan kategori Sangat Baik .
c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian Kategori
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
2025 (%) 11 Il Tahun Target Indikator
Tahun 2025 (%) Tahun
2025 (%) 2025 (%)
86,38 86,38 88.29 102.21% Tercapai/
Melampaui
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Realisasi pada Triwulan Il (88,29%) jika dibandingkan dengan target
akhir tahun ( 86,38 %), sudah tercapai sebesar1 02,21 %.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Keberhasilan indi kator Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT dengan adanya dukungan lintas

sektor dalam pemberdayaan masyarakat dan publikasi massa

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Program yang menunjang keberhasilan IKU ini adalah:
1. Publikasi Media Elektronik (SMS Blast)

2. Publikasi Media Elektronik (Talkshow)
3. Publikasi Media Luar Ruang (Videotron)
4. Publikasi Media Digital (Subsite)

5. Inovasi: BPOM Tanbu Go!

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan realisasi Indikator Kinerja Tingkat Efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di Triwulan 1l , pemanfaatan informasi
dalam Laporan Kinerja Interim memberikan dampak yang signifikan
dalam penyesuaian strategi/kebijakan , diantaranya  Monitoring dan
evaluasi telah dilaksnakan bersama dengan seluruh petugas Loka POM

di Kabupaten Tanah Bumbu terhadap capaian indikator Tingkat
efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
sehingga dapat menjadi perhatian pada pelaksanaan KIE tatap muka

dan media pada triwulan selanjutnya.
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14) Jumlah  Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan

Pangan

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target
Triwulan Il Tahun 2025

Target Realisasi Capaian
Triwulan 111 Triwulan Il Terhadap Kategori
Tahun 2025 Tahun 2025 Target Capaian Notifikasi
(%) (%) Triwulan 111 Indikator
Tahun 2025 (%)
75.00 75.00 100.00% Baik w
Realisasi pada Triwulan Il 75% dari target Triwulan Il 75%, dengan

capaian 100% sehingga mencapai kategori Baik.

b. Perbandingan realisasi kinerja  Triwulan Il Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW I 0 0 0 0 0
TW 75.00 75.00 100.00% Baik ®

Realisasi dan capaian Triwulan Ill tahun 2025 baru dapat dibandingkan

pada triwulan ke II.

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori
2025 Il Tahun Il Tahun Target Capaian Notifikasi
(%) 2025 (%) 2025 (%) Tahun Indikator
2025 (%)
2 75.00 75.00 100.00% Tercapai -

Target Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan

pangan adalah 2 sekolah (100%) dan realisasi kegiatan pada Triwulan
IMladal ah 75 % masuk dalam kategori OAkan
ini akan ditingkatkan realisasinya agar diakhir tahun target akan

tercapai .
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d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Keberhasilan pada IKU ini yaitu s  ekolah yang diintervensi memiliki

komitmen tinggi terhadap penerapan keamanan pangan

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program yang menunjang keberhasilan IKU ini adalah monitoring dan
sertifikasi sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan

pangan .

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan.
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan Il , diperoleh informasi
bahwa realisasi indikator telah tercapai/ melampaui target yang telah
ditetapkan pada tahun 2025 sehingga dapat dipertahankan agar

triwulan selanjutnya target senantiasa tercapai
15) Jumlah Desa Pangan Aman

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target
Triwulan Il Tahun 2025

Target Realisasi Capaian
Triwulan 111 Triwulan 111 Terhadap Kategori
Tahun 2025 Tahun 2025 Target Capaian Notifikasi
(%) (%) Triwulan 111 Indikator
Tahun 2025 (%)
75.00 75.00 100.00% Baik 4
Realisasi pada Triwulan Il 75% dari target Triwulan Il 75%, dengan

capaian 100% sehingga mencapai kategori Baik.
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b. Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan Il Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW I 0 0 0 0 0
W 75.00 75.00 100.00% Baik @

Realisasi dan capaian Triwulan Ill tahun 2025 baru dapat dibandingkan

pada triwulan ke II.

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori
2025 Il Tahun Il Tahun Target Capaian Notifikasi
(%) 2025 (%) 2025 (%) Tahun Indikator
2025 (%)
1 75.00 75.00 100.00% Tercapai

Target Jumlah desa pangan aman  adalah 1 Desa (100%) dan realisasi

kegiatan pada Triwulan Il adal ah 75 % masuk dal am ka

Tercapai 6. Il ndi kator kinerja ini akan

diakhir tahun target akan tercapai

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Keberhasilan pada IKU ini yaitu peningkatan kompetensi petugas
melalui self-learning pedoman pelaksanaan dan konsultasi kegiatan

dengan PIC pusat dan antar UPT

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program yang menunjang keberhasilan IKU iniadalah Bimbingan Teknis

Komunitas Desa Pangan Aman
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f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan.
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan Il , diperoleh informasi
bahwa realisasi indikator telah tercapai/ melampaui target yang telah
ditetapkan pada tahun 2025 sehingga dapat dipertahankan agar

triwulan selanjutnya target senantiasa tercapai
16) Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 11l dengan target
Triwulan 1l Tahun 2025

Target Realisasi Capaian
Triwulan 11 Triwulan 11l Terhadap Kategori
Tahun 2025 Tahun 2025 Target Capaian Notifikasi
(%) (%) Triwulan 111 Indikator
Tahun 2025 (%)
75.00 75.00 100.00% Baik w
Realisasi pada Triwulan Il 75% dari target Triwulan Il 75%, dengan

capaian 100% sehingga mencapai kategori Baik.

b. Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan Il Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW I 0 0 0 0 0
W 75.00 75.00 100.00% Baik @

Realisasi dan capaian Triwulan Ill tahun 2025 baru dapat dibandingkan

pada triwulan ke II.
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c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025

Target Target Realisasi Capaian
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori
2025 Il Tahun Il Tahun Target Capaian Notifikasi
(%) 2025 (%) 2025 (%) Tahun Indikator
2025 (%)
1 75.00 75.00 100.00% Tercapai
Target Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas adalah 1 Pasar
(100%) dan realisasi kegiatan pada Triwulan 1ll  adalah 75 % masuk
dal am kategor.i 0OAkan Tercapai 0. Il ndi kator

realisasinya agar diakhir tahun target akan tercapai

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Keberhasilan pada IKU ini yaitu sosialisasi melibatkan pengelola pasar

sebagai panitia kegiatan untuk mengakomodir komunitas pasar

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program yang menunjang keberhasilan IKU ini adalah  Sosialisasi

Keamanan Pangan Aman kepada Komunitas Pasar

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan.
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan Il , diperoleh informasi
bahwa realisasi indikator telah tercapai/ melampaui target yang telah
ditetapkan pada tahun 2025 sehingga dapat dipertahankan agar

triwulan selanjutnya target senantiasa tercapai
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Sasaran Strategis 5
Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan
standar keamanan dan mutu

17) Persentase @ UMKM yang didampingi dan Memperoleh
Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kos yang Baik
Dan/Atau IP CPPOB Pangan Olahan

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP -CPPOB
=(A+B+C)/3
a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target
Triwulan Il Tahun 2025
Target Realisasi Capaian
Triwulan Triwulan 111 Terhadap Kategori
Il Tahun Tahun 2025 Target Capaian Notifikasi
2025 (%) (%) Triwulan 11 Indikator
Tahun 2025 (%)
37.50 38.50 102,67 Baik o

Realisasi Loka POM di Kab Tanah Bumbu Triwulan 1l Tahun 2025
sebesar 38.50 % dari target sebesar 37.50 % atau dengan capaian sebesar
102,67 % (Baik).

b. Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan Il Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TWI 10 10 100 Baik @
™ 37.50 38.50 102,67 Baik @
Il
Realisasi Loka POM di Kab Tanah Bumbu Triwulan Il Tahun 2025

sebesar 38.50 % dari target sebesar 37.50 % atau dengan capaian sebesar
102,67 % (Baik).
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c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025

Target Target Realisasi Capaian
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori
2025 Il Il Tahun Target Capaian Notifikasi
(%) Tahun 2025 (%) Tahun Indikator
2025 (%) 2025 (%)
80 37.50 38.50 10 Perlu vV

Upaya
Keras

Realisasi pada Triwulan Il (10%) jika dibandingkan dengan target akhir
tahun (8 0%), sudah tercapai sebesar 1 0%. Perlu adanya upaya keras

dalam mengejar ketercapaian IKU pada periode berikutnya

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Pada IKU ini terdapat Penyesuaian target pembinaan dari 1 target
sertifikat CPPOB dan 1 target CPKB menjadi 2 target sertifikat CPPOB
perubahan target komoditi dikarenakan Tidak terdapat UMKM Kosmetik

dan Obat Tradisional yang dapat diajukan pada tahun 202 5 untuk
memenuhi aspek CPKB dan CPOTB. Pada Triwulan Il Tahun 2025
adanya peningkatan minat pelaku usaha pangan olahan untuk
memperoleh izin edar BPOM RI MD

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Keberhasilan target tercapai 100% pada Triwulan 1l yaitu Pembinaan
UMK Pangan Olahan

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan.
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan Il , diperoleh informasi
bahwa realisasi indikator telah tercapai/ melampaui target yang telah
ditetapkan pada tahun 2025 sehingga dapat dipertahankan agar
triwulan selanjutnya target senantiasa tercapa I.
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Sasaran Strategis 6
Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

18) Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di UPT

Penilaian Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap
setiap tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan
pembagian bobot berikut:
- SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;
- Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum
(JPU)) sebesar 40%;
- P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)
sebesar 30%; dan
- Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa
Penuntut Umum) sebesar 15%.

Nilai Tingkat Keberhasilan penyidikan = ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 +
Jumlah perkara Tahap I X 0.55 + Jumlah perkara
P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah target perkara) x 100%

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 111 dengan target
Triwulan 1l Tahun 2025

Target Realisasi Capaian Terhadap

Triwulan Triwulan 11l Target Triwulan Kategori

Il Tahun Tahun 2025 (%) 1] Capaian Notifikasi
2025 (%) Tahun 2025 (%) Indikator

15.00 0 0 0 0

Belum ada realisasi pada TW ini sehingga belum ada perbandingan
terhadap target Triwulan Il Tahun 2025.

b. Perbandingan realisasi kinerja  Triwulan [l Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW I 0 0 0 0 0
T™W 15.00 0 0 0 0
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Realisasi dan capaian Triwulan Ill tahun 2025 baru dapat dibandingkan

pada triwulan ke 1.

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori
2025 (%) 11 Il Tahun Target Capaian Notifikasi
Tahun 2025 (%) Tahun Indikator
2025 (%) 2025 (%)
100 15.00 0 0

Belum ada realisasi pada TW ini sehingga belum ada perbandingan
terhadap target Tahun 2025.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Penundaan kegiatan operasi penindakan pada bulan Juni, hal ini
disebabkan analisa pola kegiatan target apabila operasi penindakan

dilakukan pada bulan juni maka hasil yang didapatkan tidak maksimal

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Melakukan kegiatan operasi intelijen sesuai dengan unsur -unsur

kegiatan yang telah dibuat

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan Il Tahun 2025,
diperoleh informasi bahwa realisasi indikator Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT masih belum

100% karena kegiatan diampu oleh Direktorat Cegah Tangkal baru akan

direalisasikan dan dinilai pada Triwulan IV
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Sasaran Strategis 7
Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

19) Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan

Perhitungan Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan

Pangan Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Dengan Ketentuan dihitung

berdasarkan rata -rata dari nilai:

a) Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%)

b) Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan Kewilayahan (25%)

c) Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%)

Keterangan:

- Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber
dihitung dari jumlah laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan
tepat waktu dibagi dengan jumlah target laporan analisis penelusuran
siber dalam satu tahun.

- Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis
kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dibagi
dengan nilai maksimal penilaian analisis (25)

- Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT
dihitung dari jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah
ditindaklanjuti UPT dibagi jumlah seluruh rekomendasi cegah tangkal
yang disampaikan ke UPT.

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 111 dengan target
Triwulan 1l Tahun 2025

Target Realisasi Capaian
Triwulan Triwulan 11l Terhadap Kategori
Il Tahun Tahun 2025 (%) Target Capaian Notifikasi
2025 (%) Triwulan 111 Indikator
Tahun 2025 (%)
50.00 50.00 100.00% Baik O

Realisasi pada Triwulan Il Tahun 2025 sebesar 50% dari target sebesar

50% atau dengan capaian sebesar 100,00 % (Baik ).

b. Perbandingan realisasi kinerja  Triwulan [l Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TWI 50 16,66 33,32 Kurang @)
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TW 50.00 50.00 100.00% Baik 0
Il

Realisasi pada Triwulan Il Tahun 2025 sebesar 50% dari target sebesar

50% atau dengan capaian sebesar 100,00 % (Baik ).

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori
2025 Il Tahun Il Tahun Target Capaian Notifikasi
(%) 2025 (%) 2025 (%) Tahun Indikator
2025 (%)
90 50 100,00 55855
Realisasi pada Triwulan Il (50%) jika dibandingkan dengan target akhir

tahun ( 90%), sudah tercapai sebesar 55,55 %.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Keberhasilan tercapainya IKU ini adalah Melakukan pengiriman laporan
profiling dan siber kepada Direktorat Siber Badan POM RI secara tepat

waktu, agar dapat meningkatkan nilai kinerja UPT

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang dilakukan agar tercapainya IKU ini adalah p engiriman
laporan profiling dan siber secara tepat waktu kepada Direktorat Siber
Badan POM RI

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan Il Tahun 2025,
diperoleh informasi bahwa realisasi indikator Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standar masih belum 100% karena kegiatan diampu oleh

Direktorat Siber baru akan direalisasikan dan dinilai pada Triwulan IV
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Sasaran Strategis 8
Layanan Publik UPT yang prima

20) Indeks Pelayanan Publik UPT

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 1l dengan target
Triwulan Il Tahun 2025

Target Realisasi Capaian Kategori Notifikasi
Triwulan Triwulan 111 Terhadap Capaian
Il Tahun Tahun 2025 Target Indikator

2025 (%) (%) Triwulan 11

Tahun 2025 (%)

Nilai indikator Indeks Pelayanan Publik UPT di peroleh di akhir tahu n

b. Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan Il Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW | - -
™ -

Tidak terdapat target pada TW Il sehingga tidak dibandingkan dengan
target tahun 2025

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori
2025 Il Tahun 1 Target Capaian Notifikasi
(%) 2025 (%) Tahun Tahun Indikator
2025 (%) 2025 (%)
4.4 - - - Perlu
Upaya
Keras
Realisasi Indeks Pelayanan Publik UPT Triwulan 1l Tahun 2025 belum

mencapai target Tahun 2025 dengan kategori Perlu Upaya Keras. Namun
tetap diperlukan upaya perbaikan untuk mempertahankan serta

meningkatkan realisasi agar target Tahun 2025 dapat tercapai
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d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Realisasi 100% terhadap target didapatkan dari pemenuhan terhadap
unsur - unsur pelayanan publik berupa monitoring dan evaluasi
Pemantauan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pelayanan Publik (PEKPPP)

serta Keterbukaan Informasi Publik (KIP).

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

- Dilakukan pembagian tugas monitoring terhadap indikator yang
menunjang indeks pelayanan publik terhadap 5 orang pegawai

setiap triwulan.

- Melanjutkan kegiatan sesuai dengan timeline yang telah

ditentukan

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Pemanfaatan informasi dalam Laporan Kinerja Interim memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan.
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan Il , diperoleh informasi
bahwa realisasi indikator telah tercapai/ melampaui target yang telah
ditetapkan pada tahun 2025 sehingga dapat dipertahankan agar

triwulan selanjutnya target senantiasa tercapa I.
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Sasaran Strategis 9
Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang
optimal

21) Nilai AKIP UPT BPOM

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya
disingkat evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis pemberian

nilai, atribut, apresiasi, dan pengenalan permasalahan, serta pemberian
solusi atas masalah yang ditemukan untu k tujuan peningkatan
akuntabilitas dan kinerja Satuan Kerja dan/atau Unit Kerja. Nilai AKIP
adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas
implementasi SAKIP Satuan Kerja Eselon | dan Eselon Il Mandiri Pusat,
Balai Besar POM, Balai POM dan Loka POM di lingkungan BPOM.

Perhitungan indikator kinerja Nilai AKIP UPT sebagai berikut, Penjumlahan 5
(lima) komponen penilaian AKIP, yaitu:

(1) Perencanaan Kinerja;

(2) Pengukuran Kinerja;

(3) Pelaporan Kinerja;

(4) Evaluasi Kinerja Internal;

(5) Capaian Kinerja.
Bobot masing-masing komponen, sebagai berikut:

No Komponen Bobot

1 | Perencanaan Kinerja 24

2 | Pengukuran Kinerja 24

3 | Pelaporan Kinerja 12

4 [ Evaluasi Kinerja Internal 20

§ | Capaian Kinerja 20

Nilai Evaluasi 100
a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 111 dengan target

Triwulan 1l Tahun 2025

Target Realisasi Capaian
Triwulan Triwulan 111 Terhadap Kategori
Il Tahun Tahun 2025 Target Capaian Notifikasi
2025 (%) (%) Triwulan 11 Indikator
Tahun 2025 (%)
0 0 0 - -
Perhitungan dilakukan diakhi tahun . Realisasi Indikator Kinerja ini

belum memperoleh capaian karena penilaian dilakukan pada periode

akhir tahun.
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b. Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan Il Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW |
™

Il
Tidak terdapat target pada TW Il sehingga tidak dibandingkan dengan
target tahun 2025

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025

Target Target Realisasi Capaian

Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori

2025 Il Tahun ] Target Capaian Notifikasi
(%) 2025 (%) Tahun Tahun Indikator

2025 (%) 2025 (%)
77,24 - -

Indikator Kinerja Nilai AKIP UPT tidak dapat dibandingkan dengan
periode tahun 2025. Hal ini dikarenakan penilaian dilakukan pada

periode akhir tahun.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Meskipun penilaian dilakukan di akhir tahun tetapi Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu melakukan upaya perbaikan pencapaian nilai
AKIP dengan memonitoring dan melakukan evaluasi secara berkala serta

menindaklanjuti hasil evaluasi AKIP tahun sebelumnya.

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian nilai AKIP Loka POM
di Kabupaten Kotawaringin Barat sesuai target yang telah ditetapkan
adalah dengan melakukan pertemuan dalam rangka evaluasi dan

koordinasi yang dilaksanakan secara berkala dan diskusi sert a berbagi
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informasi melalui pesan grup. Selain itu juga Tim Sakip senantiasa
melakukan perbaikan terhadap Rekomendasi Atas Tindak Lanjut (RATL)
Evaluasi AKIP tahun sebelumnya dan kosisten menerapkan perbaikan

tersebut

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Belum dapat diberikan informasi terkait nilai AKIP di Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu dikarenakan sampai dengan Triwulan 1l
belum ada realisasi karena nilai baru akan diperoleh pada akhir tahun
2025. Namun berdasarkan realisasi tahun lalu jika dibandingkan
dengan target tahun 2025, maka perlu dilakukan perbaikanperbaikan
atas RATL Evaluasi AKIP 2024 agar target di tahun 2025 d apat tercapai.

22) Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian Kkinerja
perencanaan anggaran Yyang dilakukan dengan mengukur efektifitas
penggunaan anggaran dan efisiensi penggunaan anggaran.

Indikator pembentuk Nilai EKA adalah:

1. Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%)

2. Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK (bobot

Perhitungan dari Nilai Kinerja Anggaran sebagai berikut
Nilai Kinerja Anggaran = (Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 111 dengan target
Triwulan 1l Tahun 2025

Target Realisasi Capaian
Triwulan Triwulan 111 Terhadap Kategori
Il Tahun Tahun 2025 Target Capaian Notifikasi
2025 (%) (%) Triwulan 111 Indikator
Tahun 2025 (%)
0 0 0 0 0

Capaian Indikator Kinerja ini diperoleh pada B12 atau periode akhir

tahun.
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b. Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan Il Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW I
™

I
Tidak terdapat target pada TW Il sehingga tidak dibandingkan dengan
target Triwulan Il tahun 2025

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025

Target Target Realisasi Capaian

Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori

2025 Il Tahun ] Target Capaian Notifikasi
(%) 2025 (%) Tahun Tahun Indikator

2025 (%) 2025 (%)
92,75 - -

Indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran tidak dapat dibandingkan
dengan periode satu tahun dikarenakan terdapat perubahan

perhitungan capaian kinerja

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Nilai realisasi akan dinilai pada akhir periode tw IV berdasarkan nilai

konversi akhir.

Berdasarakan apliaksi OMSPAN per tanggal 7 Juli 20025, capaian bulan
Juni 98.63 yang terdiri dari :

- Revisi DIPA : 100

- Deviasi Hal 111 : 90.88

- Penyerapan anggaran : 100
- Belanja Kontraktual : 100

- Penyelesaian tagihan : 100
- UP dan TUP : 100

- Capaian Output : 100
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Nilai Deviasi Hal Ill DIPA tidak maksimal dikarenakan adanya proses
pengadaan alat dan bahan Laboratorium terdapat kebutuhan barang
yang non TKDN sehingga dibutuhkan pesertujuan pembelian barang
non TKDN dari PPPOMN. Surat persetujuan pembelian barang non
TKDN dari PPPOM masih berproses hingga akhir bulan Juni. Pengadaan
alat dan bahan laboratorium senilai Rp. 50.887.000. sehingga adanya

deviasi sebesar 32.02 % pada bulan Juni.

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Target direncanakan pada Triwulan Il . Melakukan pemutakhiran
halaman Il DIPA periode tw Il sesuai dengan perencanaan kegiatan tw

[l sehingga realisasi RPD pada tw Ill dapat terealisasi dengan tepat.
Pemutakhiran halaman Il DIPA dilaksanakan selambat -lambatnya pada
tanggal 14 Juli 2025

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Belum dapat diberikan informasi terkait nilai NKA di Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu dikarenakan sampai dengan Triwulan 1l
belum ada realisasi karena nilai baru akan diperoleh pada akhir tahun

2025.

23) Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang SPIP, bahwa
pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan penilaian risiko. Manajemen
Risiko merupakan pendekatan sistematis yang meliputi budaya, proses, dan

struktur untuk menentukan tindakan terbaik terkait risiko yang dihadapi

dalam pencapaian tujuan /sasaran organisasi.

Cara perhitungan level maturitas

Skor Maturitas = Sker Tatal
18

Keterangan:

a) Skor maturitas merupakan nilai yang menjadi indeks maturitas manajemen risiko

b} Skor Total merupakan nilai akhir dar pengisian kertas kerja evaluasi berdasarkan

penilaian oleh Inspektorat Utama
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a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 11l dengan target
Triwulan 1l Tahun 2025

Target Realisasi Capaian

Triwulan Triwulan Il Terhadap Kategori
Il Tahun Tahun 2025 Target Capaian Notifikasi
2025 (%) (%) Triwulan 111 Indikator

Tahun 2025 (%)
0 - - - -
Untuk Triwulan 11l tahun 2025, indikator ini belum dapat dinilai karena

pengukuran akan dilakukan pada akhir tahun.

b. Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan Il Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW I
T™W

[
Tidak terdapat target pada TW Il sehingga tidak dibandingkan dengan

target Triwulan Il tahun 2025

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025

Target Target Realisasi Capaian

Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori

2025 1] Il Tahun Target Capaian Notifikasi
(%) Tahun 2025 (%) Tahun Indikator

2025 (%) 2025 (%)
2,99 - -

Indikator Kinerja Indeks Manajemen Resiko UPT tidak dapat
dibandingkan dengan periode tahun 2025. Hal ini dikarenakan penilaian

dilakukan pada periode akhir tahun.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

Dalam rangka meningkatkan/update pengetahuan masing -masing

penangggung jawab risiko di Loka POM Tanah Bumbu, diperlukan
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adanya bimbingan teknis/asistensi dari Unit Pengampu Manajemen

Risiko dari Pusat (Inspektur Utama Cq Inspektorat Il

Monitoring pelaksanaan rencana aksi manajemen risiko pada unit kerja
dilakukan melalui kertas kerja pemantauan daftar risiko, aktivitas
pengendalian, pemantauan dan mitigasi resiko yang menjadi
tanggungjawab masing -masing pegawai sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya menyesuaikan dengan timeline waktu yang telah ditetapkan

pada aplikasi sapaapip.pom.go.id.

e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Melakukan reviu pelaksanaan Manajemen Risiko Semester | Tahun 2025

dan melakukan penyusunan dokumen manajemen risiko Semester |II

Tahun 2025 sebelum tanggal 20 Juli 2025 sesuai dengan Surat dari
Inspektur Utama Nomor B -P1.06.07.7.06.25.201 tanggal 26 Juni 2 025
tentang Pemberitahuan Pelaporan Manajemen Risiko Unit Pemilik Risiko
Semester Il Tahun 2025

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Belum dapat diberikan informasi terkait nilai NKA di Loka POM di
Kabupaten Tanah Bumbu dikarenakan sampai dengan Triwulan 1l
belum ada realisasi karena nilai baru akan diperoleh pada akhir tahun

2025.

24) Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup UPT

a. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan 111 dengan target
Triwulan Il Tahun 2025

Target Realisasi Capaian
Triwulan Triwulan Il Terhadap Kategori
Il Tahun Tahun 2025 (%) Target Capaian Notifikasi
2025 (%) Triwulan 111 Indikator
Tahun 2025 (%)
45 45 100 Baik )
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Realisasi Loka POM di Kab Tanah Bumbu Triwulan 1l Tahun 2025
sebesar 45% dari target sebesar 45% atau dengan capaian sebesar 100%
(Baik).

b. Perbandingan realisasi kinerja ~ Triwulan Ill  Tahun 2025 terhadap

realisasi Triwulan sebelumnya.

Target Realisasi Capaian Kategori
Triwulan Triwulan Terhadap Capaian Notifikasi
Target Indikator
Triwulan
TW I 26 26 100 Baik .
TW 45 45 100 Baik ®

Tidak terdapat target pada TW Il sehingga tidak dibandingkan dengan
target Triwulan Il tahun 2025

c. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il dengan target Tahun
2025
Target Target Realisasi Capaian
Tahun Triwulan Triwulan Terhadap Kategori
2025 Il Tahun Il Tahun Target Capaian Notifikasi
(%) 2025 (%) 2025 (%) Tahun Indikator
2025 (%)
100 45 45 45 Perlu vV
Upaya

Keras

Realisasi pada Triwulan Il (45%)) jika dibandingkan dengan target akhir
tahun ( 100 %), sudah tercapai sebesar 45%.

d. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/

Penurunan Kinerja Serta Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan

- Monitoring pelaksanaan rencana aksi yang diselesaikan tepat
waktu belum dilakukan secara maksimal oleh setiap kelompok

kerja.

- Penyebab keberhasilan pencapaian indikator kinerja persentase
implemenstasi rencana aksi RB di lingkungan UPT yakni
komitmen dan kontribusi aktif dari seluruh tim/ Kelompok kerja

(Pokja) dalam mendukung pelaksanaan reformasi birokrasi
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e. Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang Keberhasilan

Ataupun Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Adanya program untuk pelaksanaan implementasi RB dan pelaporan

yang efektif efisien dan tepat waktu.

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu Triwulan Ill  Tahun 2025, diperoleh informasi bahwa realisasi
indikator implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT

dapat dipertahankan kinerja Triwulan 1l agar triwulan selanjutnya

target senantiasa tercapai.

96



3.2. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI

Progres Rencana Aksi Kondisi
Rencana aksi Belum Akhir
TW Rencana Rencana Timeline
Indikator Kondisi Awal Rekomendasi sebelumnya ksi aksi
dan/atau TW aKsi yang yang
periode ini* sudah belum
Selesai** .
selesai
Persentase sampel Adanya efisiensi anggaran Disesuaikan Keberhasilan: Koordinasi Akan TW I
Sediaan Farmasi yang diikuti dengan dengan Melakukan yang dilaksanak
berisiko yang efisiensi target sehingga rencana yang koordinasi rutin dilakukan an
ditindaklanjuti sampel obat bahan alam, telah dengan Regional melalui grup sampling
sesuai ketentuan suplemen kesehatan, obat disusun. Laboratorium WhatssApp sesuai
kuasi, dan kosmetik tidak Laporkan jika Samarinda jika dan Google perencana
dilaksanakan pada ada kendala terdapat Sites an awal
Triwulan I. Pembukaan informasi atau regional sebelum
blokir (relaksasi anggaran) perubahan laboratorium efisiensi
pada bulan Maret terkait agar pada TW
menyebabkan target perencanaan parameter i
menja di seperti semula sampling dan sampel dan
(awal tahun) sehingga pengujian periode
kekurangan target pada sesuai yang
Triwulan | akan ditetapkan
dialokasikan pada bulan - dan selesai
bulan berikutnya. Adanya uji tepat
perbaruan tools terhadap waktu
penilaian IKU, sehingga
hasil bersifat subjektif
(oleh unit kerja)
Persentase sampel Adanya efisiensi anggaran Disesuaikan Keberhasilan: Koordinasi Akan TW I
Pangan Olahan yang diikuti dengan dengan Melakukan yang dilaksanak
berisiko yang efisiensi target sehingga rencana yang koordinasi rutin dilakukan an
sampling sampel pangan telah dengan Regional melalui grup sampling
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Indikator

Kondisi Awal

Rekomendasi

Rencana aksi
TW
sebelumnya
dan/atau TW
periode ini*

Progres Rencana Aksi Kondisi
Belum

Rencana
aksi yang
sudah
Selesai**

Rencana
aksi
yang
belum
selesai

Timeline

Akhir

ditindaklanjuti olahan hanya dilakukan disusun. Laboratorium WhatssApp sesuai
sesuai ketentuan sebanyak 2 sampel sd Laporkan jika Samarinda jika dan Google perencana
Triwulan I. Pembukaan ada kendala terdapat Site regional an awal
blokir (relaksasi anggaran) informasi atau laboratorium sebelum
pada bulan Maret perubahan agar efisiensi
menyebabkan target terkait parameter pada TW
menjadi seperti semula perencanaan sampel dan i
(awal tahun) sehingga sampling dan periode
kekurangan target pada pengujian sesuai yang
Triwulan | akan ditetapkan
dialokasikan pada bulan - dan selesai
bulan berikutnya. uji tepat
waktu
Persentase sampel SK Tim Gerak Cepat Lakukan Keberhasilan : Melakukan Koordinasi | TW I
KLB keracunan diperuntukkan internal monitoring Meningkatkan koordinasi dengan
pangan yang diuji Dinas Kesehatan. intens terhadap koordinasi lintas secara rutin PIC KLB -
sesuai standar oleh setiap sektor terutama dengan KP di
UPT update informasi ke Sekretaris Dinas Dinas
yang daerah dan Dinas Kesehatan Kesehatan
ada, tingkatkan Kesehatan untuk terkait serta
kinerja ikut tergabung laporan KLB Memantau
untuk TW pada Tim Gerak Laporan
selanjutnya. Cepat Pemerintah Keracunan
Daerah yang
masuk
dari PIC
Rumah
Sakit
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Progres Rencana Aksi Kondisi

Rencana aksi Belum Akhir
T™W Rencana Rencana Timeline
Indikator Kondisi Awal Rekomendasi sebelumnya Ksi aksi
dan/atau TW a ;é’:ﬂg yang
periode ini* Selesai* belum_
selesai
setiap
kabupaten
melalui
aplikasi
Spimker
Persentase sampel IKU Persentase sampel Lakukan Keberhasilan: Koordinasi Segera TW I
PIRT berisiko yang PIRT berisiko yang monitoring Melakukan yang lakukan
ditindaklanjuti ditindaklanjuti sesuai intens terhadap koordinasi rutin dilakukan kegiatan
sesuai ketentuan ketentuan merupakan IKU setiap dengan Regional melalui grup advokasi
baru yang ada pada Tahun update informasi Laboratorium WhatssApp dengan
2025 sehingga belum yang Samarinda jika dan Google lintas
diketahui secara pasti ada, tingkatkan terdapat Sites sektor dan
mekanisme perhitungan kinerja informasi atau regional terus
yang tepat. untuk TW perubahan laboratorium pantau
selanjutnya. terkait agar untuk
perencanaan parameter setiap
sampling dan sampel dan tahapan
pengujian periode kegiatan
sesuai yang agar target
ditetapkan tercapai
dan selesai
uji tepat
waktu
Persentase Tindaklanjut hasil Lakukan Keberhasilan: Rutin Rutin TW I
keputusan/rekome pemeriksaan dari pelaku monitoring Monitoring rutin melakukan melakukan
ndasi hasil usaha tidak dilaporkan intens terhadap dan mengirimkan monitoring monitoring
pengawasan tepat waktu setiap pengingat pada pada
Sediaan Farmasi update informasi pembuat CAPA aplikasi aplikasi

99




Progres Rencana Aksi Kondisi

Rencana aksi Belum Akhir
T™W Rencana Rencana Timeline
Indikator Kondisi Awal Rekomendasi sebelumnya Ksi aksi
dan/atau TW a ;é’:ﬂg yang
periode ini* Selesai* belum_
selesai
dan Pangan yang 0S| RI NG| SIRING
Olahan yang ada, tingkatkan PAGATAN| PAGATAN
ditindaklanjuti oleh kinerja dalam dalam
stakeholder untuk TW melakukan melakukan
selanjutnya. monitoring monitoring
respon CAPA | respon
dari pelaku CAPA dari
usaha agar pelaku
dapat usaha agar
ditindaklanj dapat
uti sesuai ditindakla
dengan njuti
timeline sesuai
dengan
timeline
Persentase sarana Tidak ada kendala karena Lakukan - - Akan TW IV
produksi Sediaan belum dilaksanakan monitoring dilaksanak
Farmasi yang kegiatan di TW I intens terhadap an
diperiksa dan setiap pemeriksa
ditindaklanjuti update informasi an pada
sesuai ketentuan yang TW IV
ada, tingkatkan
kinerja
untuk TW
selanjutnya.
Persentase sarana Tidak ada kendala karena Lakukan Keberhasilan: 1. Akan TW I
produksi Pangan rencana aksi telah monitoring Pelaksanaan Penggunaan | dilakukan
Olahan yang intens terhadap kegiatan Google pelaporan

100




Progres Rencana Aksi Kondisi

Rencana aksi Belum Akhir
T™W Rencana Rencana Timeline
Indikator Kondisi Awal Rekomendasi sebelumnya Ksi aksi
dan/atau TW a ;é’:ﬂg yang
periode ini* Selesai* belum_
selesai
diperiksa dan direalisasikan sesuai setiap berdasarkan Classroom pada TW
ditindaklanjuti jadwal update informasi renlak dan 0O GEDAMB| I
sesuai ketentuan yang pembuatan surat Né untu
ada, tingkatkan tindak lanjut pembuatan
kinerja sesuai timeline surat tindak
untuk TW lanjut hasil
selanjutnya. pemeriksaan
untuk

meningkatka
n efektivitas
dan efisiensi
verifikasi
oleh ketua
Tim;

2.
Penggunaan
aplikasi
ORI NDU
AL AMO
untuk
pembuatan
draft surat
tindak lanjut
hasil
pemeriksaan
yang sudah
otomatis
saat
melakukan
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Indikator

Kondisi Awal

Rekomendasi

Rencana aksi
TW
sebelumnya
dan/atau TW
periode ini*

Progres Rencana Aksi Kondisi
Belum

Rencana
aksi yang
sudah
Selesai**

hasil
pemeriksaan
untuk
meningkatka
n efisiensi
petugas
dalam
pembuatan
surat tindak
lanjut

penginputan

Rencana
aksi
yang
belum
selesai

Timeline

Akhir

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Tidak ada kendala karena
rencana aksi telah
direalisasikan sesuai
jadwal

Lakukan
monitoring
intens terhadap
setiap

update informasi
yang

ada, tingkatkan
kinerja

untuk TW
selanjutnya.

Keberhasilan:
Pelaksanaan
kegiatan
berdasarkan
renlak dan
pembuatan surat
tindak lanjut
sesuai timeline

1.
Penggunaan
Google
Classroom

0 GEDAMB
N6 untu
pembuatan
surat tindak
lanjut hasil
pemeriksaan
untuk
meningkatka
n efektivitas
dan efisiensi
verifikasi

oleh ketua

Tim;

Akan
dilakukan
pelaporan
pada TW
1"

TW I
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Progres Rencana Aksi Kondisi
Rencana aksi Belum Akhir
TW Rencana Rencana Timeline
sebelumnya . aksi
dan/atau TW L EIVEITE yang

. - sudah
*
periode ini Selesai* belu_
selesai

Kondisi Awal Rekomendasi

Indikator

2.
Penggunaan
aplikasi
ORI NDU
AL AMO
untuk
pembuatan
draft surat
tindak lanjut
hasil
pemeriksaan
yang sudah
otomatis
saat
melakukan
penginputan
hasil
pemeriksaan
untuk
meningkatka
n efisiensi
petugas
dalam
pembuatan
surat tindak
lanjut

Persentase sarana
distribusi Pangan

Tidak ada kendala karena
rencana aksi telah

Lakukan
monitoring

Keberhasilan:
Pelaksanaan

1.
Penggunaan

Akan
dilakukan

TW I
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Progres Rencana Aksi Kondisi

Rencana aksi Belum Akhir
T™W Rencana Rencana Timeline
Indikator Kondisi Awal Rekomendasi sebelumnya Ksi aksi
dan/atau TW a ;é’:ﬂg yang
periode ini* Selesai* belum_
selesai
Olahan yang direalisasikan sesuai intens terhadap kegiatan Google pelaporan
diperiksa dan jadwal setiap berdasarkan Classroom pada TW
ditindaklanjuti update informasi renlak dan O GEDAMB|
sesuai ketentuan yang pembuatan surat Né untu
ada, tingkatkan tindak lanjut pembuatan
kinerja sesuai timeline surat tindak
untuk TW lanjut hasil
selanjutnya. pemeriksaan
untuk

meningkatka
n efektivitas
dan efisiensi
verifikasi
oleh ketua
Tim;

2.
Penggunaan
aplikasi
ORI NDU
AL AMO
untuk
pembuatan
draft surat
tindak lanjut
hasil
pemeriksaan
yang sudah
otomatis
saat
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Indikator

Kondisi Awal

Rencana aksi
TW
Rekomendasi sebelumnya
dan/atau TW
periode ini*

Progres Rencana Aksi Kondisi
Belum

Rencana
aksi yang
sudah
Selesai**

penginputan
hasil
pemeriksaan
untuk
meningkatka
n efisiensi
petugas
dalam
pembuatan
surat tindak
lanjut

melakukan

Rencana
aksi
yang
belum
selesai

Timeline

Akhir

10

Persentase iklan
sediaan farmasi
dan pangan olahan
yang diawasi
sesuai ketentuan

Tidak ada kendala karena
rencana aksi telah
direalisasikan sesuai
jadwal

Keberhasilan:
Pelaksanaan
kegiatan
berdasarkan
renlak dan juknis
serta pelaporan
sesuai timeline

Rutin
melakukan
evaluasi
terhadap
hasil
evaluasi
iklan
sebelumnya
dan
berkoordina
si dengan
evaluator
Pusat jika
terdapat
kendala

Akan
dilakukan
pelaporan
pada TW
1"

TW I
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11

Indikator

Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Kondisi Awal

Sarana produksi pangan
fortifikasi yang menjadi
target pemeriksaan telah
habis masa berlaku izin
edar produknya sehingga
belum bisa diperiksa dan
dilakukan sampling

Rekomendasi

Terus

lakukan
monitoring dan
laporkan jika ada
kendala

Rencana aksi
TW
sebelumnya
dan/atau TW
periode ini*

Kegagalan :
Jumlah sarana
yang bisa
diperiksa sd
Triwulan 111
adalah 1 sarana
dari total jumlah
2 sarana yang
menjadi target.

Progres Rencana Aksi Kondisi
Belum

Rencana
aksi yang
sudah
Selesai**

Tidak
melakukan
monitoring
rutin terkait
masa
berlaku izin
edar produk
yang
diproduksi
oleh sarana
produksi di
wilayah
kerja Loka
POM di
Kabupaten
Tanah
Bumbu

Rencana
aksi
yang
belum
selesai
Akan
didiskusik
an lebih
lanjut
dengan
Unit
Pengampu
(Deputi )
terkait
dengan DO
melalui
surat yang
menceritak
an
kronologis
kejadian
sarana
produksi
pangan
yang
diperiksa
atau
meminta
arahan
terkait
sarana
yang
menjadi
target

Timeline

TW I

Akhir
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Progres Rencana Aksi Kondisi

Rencana aksi Belum Akhir
T™W Rencana Rencana Timeline
Indikator Kondisi Awal Rekomendasi sebelumnya Ksi aksi
dan/atau TW a ;é’:ﬂg yang
periode ini* Selesai* belum_
selesai
dalam
pemeriksa
an
12 | Nilai pemenuhan Pengadaan reagen dan alat Disesuaikan Melakukan Terus TW I Nilai
Lab Pengujian laboratorium masih dalam dengan koordinasi melakukan mencap
Sediaan Farmasi proses, dimana pada akhir rencana yang dengan koordinasi ai target
dan Pangan olahan bulan Juni surat telah PPPOMN dengan
UPT sesuai persetujuan pembelian disusun. Keberhasilan : terkait PPPOMN
Standar barang non TKDN dari Laporkan jika Petugas telah pengembang | terkait
Kemampuan PPPOMN baru terbit. ada kendala mengikuti an pengemba
Laboratorium kegiatan kompetensi ngan
pelatihan ISO dan kompetens
17025 secara pengadaan i dan
daring alat / reagen pengadaan
laboratorium alat /
reagen
laboratoriu
m
13 | Tingkat efektivitas Terbatasnya jumlah Terus Keberhasilan: 1. Publikasi KIE tatap Juni Nilai
KIE Sediaan petugas untuk lakukan dukungan lintas Media muka mencap
Farmasi dan peningkatan dan monitoring dan sektor dalam Elektronik melalui ai target
Pangan Olahan di perluasan pencegahan laporkan jika ada pemberdayaan (SMS Blast) Inovasi:
wilayah kerja UPT stunting pada remaja kendala masyarakat dan 2. Publikasi Bakantan
publikasi massa Media Bungas
Elektronik dengan
(Talkshow) melibatkan
3. Publikasi Saka POM
Media Luar
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Progres Rencana Aksi Kondisi

Rencana aksi Belum Akhir
T™W Rencana Rencana Timeline
Indikator Kondisi Awal Rekomendasi sebelumnya Ksi aksi
dan/atau TW a ;é’:ﬂg yang
periode ini* Selesai* belum_
selesai
Ruang Tanah
(Videotron) Bumbu
4. Publikasi
Media
Digital
(Subsite)
5. Inovasi:
BPOM
Tanbu Go!
6. Undangan
Rapat Lintas
Sektor
14 | Jumlah sekolah Timeline pelaksanaan Agar Keberhasilan: 1. Percepatan | Juli
yang kegiatan hanya 6 bulan diperhatikan sekolah yang Monitoring kegiatan
melaksanakan dan harus menyesuaikan setiap diintervensi dan dan
pembudayaan dengan KAK setelah langkah -langkah memiliki Sertifikasi koordinasi
keamanan pangan efisiensi anggaran, pelaksanaan komitmen tinggi Sekolah intensif
kalender akademik terhadap yang dengan
pendidikan termasuk penerapan Melaksanak pihak
jadwal ulangan dan libur keamanan an sekolah
sekolah pangan Pembudayaa | agar target
n Keamanan | kegiatan
Pangan dapat
tercapai
sesuai
timeline
pada KAK
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Rencana aksi
TW

Progres Rencana Aksi Kondisi
Belum

Timeline

Rencana

Akhir

Indikator Kondisi Awal Rekomendasi sebelumnya Flz(encana aksi
dan/atau TW a ;é’:ﬂg yang
: .
periode ini Selesai* belum_
selesai
15 | Jumlah desa Banyak warga belum Agar Keberhasilan: 1. Melaksana | Juli
pangan aman memahami konsep diperhatikan peningkatan Bimbingan kan
keamanan pangan secara setiap kompetensi Teknis fasilitasi
menyeluruh (misalnya, langkah -langkah petugas melalui Komunitas ke
bahaya formalin, boraks, pelaksanaan self learning Desa Pangan | komunitas
cemaran mikroba, dsb). pedoman Aman -
pelaksanaan dan komunitas
konsultasi dan
kegiatan dengan pengujian
PIC pusat dan di pasar
antar UPT bulanan
desa
16 | Jumlah pasar Pedagang pangan siap saiji Agar Keberhasilan: 1. Sosialisasi | Pelaksana | Juni
pangan aman dan pangan segar sebagian diperhatikan sosialisasi Keamanan an
berbasis besar berjualan pada hari setiap melibatkan Pangan kegiatan
komunitas minggu saja langkah -langkah pengelola pasar Aman menyesuai
pelaksanaan sebagai panitia kepada kan
kegiatan untuk Komunitas dengan
mengakomodir Pasar hari pasar
komunitas pasar yang
paling
ramai
walauapun
diluar hari
kerja
17 | Persentase UMKM Tidak terdapat UMKM Agar Keberhasilan: Pembinaan Penyesuai Juli
yang didampingi Kosmetik dan Obat diperhatikan peningkatan UMK Pangan | an target
dan memperoleh Tradisional yang dapat setiap minat pelaku Olahan pembinaan
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Indikator

Kondisi Awal

Rekomendasi

Rencana aksi
TW
sebelumnya
dan/atau TW
periode ini*

Progres Rencana Aksi Kondisi

Rencana
aksi yang
sudah
Selesai**

Belum

Rencana
aksi
yang
belum
selesai

Akhir
Timeline

rekomendasi diajukan pada tahun 2025 langkah -langkah usaha pangan dari 1
sertifikat cara untuk memenuhi aspek pelaksanaan olahan untuk target
pembuatan OBA, CPKB dan CPOTB memperoleh izin sertifikat
Kos yang baik edar BPOM RI CPPOB
dan/atau IP MD dan 1
CPPOB pangan target
olahan CPKB
menjadi 2
target
sertifikat
CPPOB
18 | Persentase Operasi penindakan Lakukan Kegagalan: Melakukan Akan Juli
Keberhasilan dilakukan awal minggu monitoring Penundaan kegiatan dilakukan
Penyidikan pada bulan selanjutnya, intens terhadap kegiatan operasi operasi operasi
Kejahatan Sediaan hal in dilakukan untuk setiap penindakan pada intelijen penindaka
Farmasi dan mendapatkan hasil operasi update informasi bulan Juni, hal sesuai n pada
Pangan Olahan di penindakan yang yang ini disebabkan dengan bulan Juli
UPT maksimal ada, tingkatkan analisa pola unsur -unsur
kinerja kegiatan target kegiatan
untuk TW apabila operasi yang telah
selanjutnya penindakan dibuat
dilakukan pada
bulan juni maka
hasil yang
didapatkan tidak
maksimal
19 | Persentase Laporan | Tidak ada kendala dalam Lakukan Melakukan Pengiriman Melakukan | Juni
Analisis Kejahatan melakukan pengiriman monitoring pengiriman laporan pengirima

110



Indikator

Kondisi Awal

Rekomendasi

Rencana aksi
TW
sebelumnya
dan/atau TW
periode ini*

Rencana

aksi yang
sudah
Selesai**

Belum

Rencana
aksi
yang
belum
selesai

Timeline

Progres Rencana Aksi Kondisi

Akhir

Sediaan Farmasi Laporan profilling dan intens terhadap laporan profiling profiling dan n laporan
dan Pangan siber pada bulan juni setiap dan siber kepada siber secara profiling
Olahan yang update informasi Direktorat Siber tepat waktu dan siber
diselesaikan sesuai yang Badan POM RI kepada kepada
standar ada, tingkatkan secara tepat Direktorat Direktorat
kinerja waktu, agar Siber Badan Siber
untuk TW dapat POM RI Badan
selanjutnya meningkatkan POM RI
nilai kinerja UPT secara
tepat
waktu,
agar dapat
meningkat
kan nilai
kinerja
UPT
20 | Indeks Pelayanan Tidak ada kendala, - - Akan TW I Nilai
Publik UPT rencana penilaian Agar dilakukan mencap
dilakukan pada TW I terus dikawal persiapan ai target
(Persiapan untuk penilaian pelaksanaannya untuk
akan dilaksanakan seperti sehingga target penilaian
ruang bermain anak dan tercapai Ruang
ruang laktasi) di akhir tahun Pelayanan
Publik
yaitu
rencana
pengadaan
ruang
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Progres Rencana Aksi Kondisi

Rencana aksi Belum Akhir
T™W Rencana Rencana Timeline
Indikator Kondisi Awal Rekomendasi sebelumnya Ksi aksi
dan/atau TW a ;é’:ﬂg yang
periode ini* Selesai* belum_
selesai
laktasi dan
ruang
bermain
anak
21 | Nilai AKIP UPT Tidak ada kendala pada Agar melanjutkan melanjutk TW IV Nilai
BPOM pelaporan kinerja dan terus dikawal kegiatan an mencap
anggaran untuk bulan pelaksanaannya K sesuai kegiatan ai target
Juni sehingga target ;[je_lrgeya an dengan sesuai
. inilai pada LS
tgrcap_al B12 timeline Qeng_an
di akhir tahun yang telah timeline
ditentukan yang telah
ditentukan
22 | Nilai Kinerja Tidak ada kendala pada Agar Nilai realisasi Melakukan Melakukan TW IV Nilai
Anggaran UPT pelaporan kinerja dan terus dikawal akan dinilai pada pemutakhira pemutakhi mencap
BPOM anggaran untuk bulan pelaksanaannya akhir periode tw n halaman ran ai target
Juni sehingga target IV berdasarkan Il DIPA halaman
tercapai nilai konversi periode tw Il | lll DIPA
di akhir tahun akhir. sesuai periode tw
dengan Il sesuai
Berdasarakan perencanaan | dengan
apliaksi OMSPAN kegiatan tw perencana
per tanggal 7 Juli lll sehingga an
20025, capaian realisasi kegiatan
bulan Juni 98.63 RPD padatw | tw Il
yang terdiri dari : Il dapat sehingga
- Revisi DIPA : terealisasi realisasi
100 dengan RPD pada
- Deviasi Hal lll : tepat. tw 111
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Progres Rencana Aksi Kondisi
Rencana aksi Belum Akhir

T™W Rencana Timeline
Rencana

Kondisi Awal Rekomendasi

Indikator

sebelumnya aksi

dan/atau TW
periode ini*

aksi yang
sudah
Selesai**

yang
belum
selesai

90.88 Pemutakhira | dapat

- Penyerapan n halaman terealisasi

anggaran : 100 Il DIPA dengan

- Belanja dilaksanaka tepat.

Kontraktual : 100 n selambat - | Pemutakhi

- Penyelesaian lambatnya ran

tagihan : 100 pada tanggal | halaman

- UP dan TUP : 14 Juli 2025 [l DIPA

100 dilaksanak

- Capaian Output an

1100 selambat -
lambatnya

Nilai Deviasi Hal pada

[l DIPA tidak tanggal 14

maksimal Juli 2025

dikarenakan
adanya proses
pengadaan alat
dan bahan
Laboratorium
terdapat
kebutuhan
barang yang non
TKDN sehingga
dibutuhkan
pesertujuan
pembelian barang
non TKDN dari
PPPOMN. Surat




Progres Rencana Aksi Kondisi
Rencana aksi Belum Akhir

T™W Rencana Timeline

Indikator

Kondisi Awal

Rekomendasi

sebelumnya
dan/atau TW
periode ini*

persetujuan
pembelian barang
non TKDN dari
PPPOM masih
berproses hingga
akhir bulan Juni.
Pengadaan alat
dan bahan
laboratorium
senilai Rp.
50.887.000.
sehingga adanya
deviasi sebesar
32.02 % pada
bulan Juni.

Rencana
aksi yang
sudah
Selesai**

aksi

yang
belum
selesai

23

Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

Reviu dokumen
manajemen risiko oleh
auditor internal yang di
estimasikan akan
terlaksana pada Juni
2025, belum terealisasi
dikarenakan masih
menunggu surat dari
pusat untuk himbauan
pelaksanaannya.

Agar
terus dikawal

pelaksanaannya
sehingga target

tercapai
di akhir tahun

Dalam rangka
meningkatkan/u
pdate
pengetahuan
masing -masing
penangggung
jawab risiko di
Loka POM Tanah
Bumbu,
diperlukan
adanya
bimbingan
teknis/asistensi

Melakukan
reviu
pelaksanaan
Manajemen
Risiko
Semester |
Tahun 2025
dan
melakukan
penyusunan
dokumen
manajemen
risiko

Akan
dilaksanak
an reviu
dokumen
resiko
(update
dan
penambah
an) resiko
terutama
pada IKU
baru pada
semester |l

TW IV

Nilai
mencap
ai target
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Progres Rencana Aksi Kondisi

Rencana aksi Belum Akhir
T™W Rencana Rencana Timeline
Indikator Kondisi Awal Rekomendasi sebelumnya Ksi aksi
dan/atau TW a ;é’:ﬂg yang
periode ini* Selesai* belum_
selesai
dari Unit Semester |l tahun
Pengampu Tahun 2025 2025
Manajemen sebelum
Risiko dari Pusat tanggal 20
(Inspektur Utama Juli 2025
Cq Inspektorat I1) sesuai
dengan
Surat dari
Inspektur
Utama
Nomor B -
P1.06.07.7.0
6.25.201
tanggal 26
Juni 2025
tentang
Pemberitahu
an
Pelaporan
Manajemen
Risiko Unit
Pemilik
Risiko
Semester |l
Tahun 2025
24 | Persentase Tidak terdapat kendala Agar Semua rencana Pelaksanaan | Semua TW IV Nilai
implementasi dalam pelaksanaan dan terus dikawal aksi terlaksana sesuai PIC rencana mencap
rencana aksi pelaksanaannya sesuai timeline aksi pada ai target
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Progres Rencana Aksi Kondisi

Rencana aksi Belum Akhir
T™W Rencana Rencana Timeline
Indikator Kondisi Awal Rekomendasi sebelumnya Ksi aksi
dan/atau TW a ;é’:ﬂg yang
: .
periode ini Selesai* belum_
selesai
Reformasi pelaporan rencana aksi sehingga target yang sudah masing -
Birokrasi di pada bulan Juni tercapai ditentukan masing
lingkup UPT di akhir tahun pokja
dilaksanak
an dan
dilaporkan
sesuai
timeline

116



3.3. REALISASI ANGGARAN

Kegiatan Target Realisasi Pagu setelah

o - i .
(KRO) Output  [Tahun 202 5|%CaPAIAN | hdensi (Rp) | REANsasi(Rp) (% Capaian

3165.AEA.
001 laporan
analisa 14 Laporan | 6 Laporan 42.86 % 674.000 0 0.00 %
kejahatan
Obat dan
Makanan

3165.BAH.
001
Keputusan/ 7

Sertfikasi Dok 2 Dokumen 28.57 % 6.365.000 510.000 8.01%
Layanan okumen

Publik Yang
diselesaikan
oleh UPT

3165.BDC.
001 Fasilitas
dan
Pembinaan
Masyarakat
yang
ditindkatkan
pengetahuan
nya melalui
KIE

163 Orang [ 95 Orang 58.28 % 32.886.000 21.613.000 65.72 %

3165.BKB.00
1 Laporan
koordinasi
pengawasan
Obat dan
Makanan

1 Laporan | O Laporan 0.00 % 49.726.000 24.960.705 50.20 %

3165.BMB.00
1 Layanan
Publikasi o4
keamanan 14 Layanan | 58.33 % 15.589.000 6.373.780 40.89 %
Layanan
dan mutu
Obat dan
Makanan
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3165.CAB.00
2 Sarana
Pengawasan
Obat dan
Makanan Di
Seluruh
Indonesia

27 Unit

0 Unit

0.00 %

0.00%

3165.CAN.00
1 Perangkat
Pengolah
Data
Komunikasi

8 Unit

9 Unit

112.50%

100.000.000

100.000.000

100.00%

3165.CBV.00
1 Prasarana
pengawasan
Obat dan
Makanan di
Indonesia

1 Paket

0 Paket

0.00%

0.00%

3165.
PDD.001
Laboratorium
Pengawasan
Obat dan
Makanan

1 Lab

O Lab

0.00 %

118.587.000

20.516.800

17.24%

3165.QCD.
U36 Perkara
di bidang
penyidikan
Obat dan
Makanan di
Loka POM di
Kabupaten
Tanah
Bumbu

1 Perkara

0 Perkara

0.00%

102.210.000

30.718.000

30.05 %

3165. QDB.
001 Sekolah
dengan
pangan
jajanan anak
usia sekolah
(PJAS) aman

2 Lembaga

0 Lembag a

0.00%

36.660.000

6.165.490

16.82 %

3165. QDB.
002 Desa
Pangan Aman

1 Lembaga

0 Lembag a

0.00%

25.414.000

10.476.429

41.22 %

118




3165. QDB.
003 Pasar
Pangan Aman
berbasis
Komunitas

1 Lembaga

0 Lembag a

0.00%

20.250.000

1.476.489 7.29 %

3165.QDG.00
1 UMKM yang
didampingi
dalam
Pemenuhan
Standar oleh
UPT

4 UMKM

0 UMKM

0.00 %

5.000.000

1.700.000 34.00 %

3165.QIA.001
Sampel
makanan
yang di
periksa oleh
UPT

35 Produk

19 Produk

54.29%

32.462.000

8.236.300 25.37 %

3165.QIA.00 2
Sampel
Obat,OT, SK
dan KOS

yang

diperiksa
sesuai

standar oleh
UPT

135
Produk

56 Produk

41.48 %

52.265.000

11.980.300 22.92 %

3165.
QIC.001
Sarana
produksi obat
dan makanan
yang
diperiksa oleh
UPT

16 Saran

8 Sarana

50.00 %

25.768.000

2.210.000 8.58 %
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3165.QIC.00 3
Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikasi

yang

diperiksa oleh
UPT

2 Sarana

1 Sarana

50.00 %

2.193.000

678.000

30.92 %

3165.QIC.004
Sarana
distribusi
Obat,OT,SK
dan KOS dan
makanan
yang
diperiksa oleh
UPT

112
Sarana

62 Sarana

55.36 %

84.930.000

35.914.300

42.29 %

6384.EBA.
956 Layanan
BMN

1 Layanan

0 Layanan

0.00%

1.400.000

0.00 %

6384.EBA.
994 Layanan
perkantoran

1 Layanan

0 Layanan

0.00%

2.102.854.000

1.162.410.606

55.28 %
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Efisiensi Penggunaan Anggaran

Kegiatan (KRO)

Capaian
Output 202

5

Capaian
realisasi
anggaran
202 5

TE

Capaian

3165.AEA. 001 laporan
analisa kejahatan Obat
dan Makanan

42.86 %

0.00 %

Tidak Efisien

3165.BAH. 001
Keputusan/ Sertfikasi
Layanan Publik Yang
diselesaikan oleh UPT

28.57 %

8.01 %

3.57

2.57

75% (Tidak
Efisien)

3165.BDC. 001 Fasilitas
dan Pembinaan
Masyarakat yang
ditindkatkan
pengetahuannya melalui
KIE

58.28 %

65.72 %

0.89

-0.11

Tidak Efisien

3165.BKB.001 Laporan
koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

0.00 %

50.20 %

Tidak Efisien

3165.BMB.001 Layanan
Publikasi keamanan dan
mutu Obat dan Makanan

58.33 %

40.89 %

1.43

0.43

92% (Efisien)

3165.CAB.002 Sarana
Pengawasan Obat dan
Makanan Di Seluruh
Indonesia

0.00 %

0.00%

3165.CAN.001 Perangkat
Pengolah Data
Komunikasi

112.50%

100.00%

1.12

0.12

100%
(Efisien)

3165.CBV.001 Prasarana
pengawasan Obat dan
Makanan di Indonesia

0.00%

0.00%

3165. PDD.001
Laboratorium
Pengawasan Obat dan
Makanan

0.00 %

17.24%

Tidak Efisien

3165.QCD. U36 Perkara
di bidang penyidikan
Obat dan Makanan di
Loka POM di Kabupaten
Tanah Bumbu

0.00%

30.05 %

Tidak Efisien
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3165. QDB. 001 Sekolah
dengan pangan jajanan
anak usia sekolah (PJAS)
aman

0.00%

16.82 %

Tidak Efisien

3165. QDB . 002 Desa
Pangan Aman

0.00%

41.22 %

Tidak Efisien

3165. QDB. 003 Pasar
Pangan Aman berbasis
Komunitas

0.00%

7.29%

Tidak Efisien

3165.QDG.001 UMKM
yang didampingi dalam

Pemenuhan Standar oleh

UPT

0.00%

34.00 %

Tidak Efisien

3165.QIA.001 Sampel
makanan yang di periksa
oleh UPT

54.29%

25.37 %

2.14

1.14

86 %
(Tidak
Efisien)

3165.QIA.00 2 Sampel
Obat,OT, SK dan KOS
yang diperiksa sesuai
standar oleh UPT

41.48 %

22.92 %

1.81

0.81

88%
(Efisien)

3165. QIC.001 Sarana
produksi obat dan
makanan yang diperiksa
oleh UPT

50.00 %

8.58 %

5.82

4.82

75% (Tidak
Efisien)

3165.QIC.00 3 Sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi yang diperiksa
oleh UPT

50.00 %

30.92 %

1.62

0.62

90% (Efisien)

3165.QIC.004 Sarana
distribusi Obat,OT,SK
dan KOS dan makanan
yang diperiksa oleh UPT

55.36 %

42.29 %

131

0.31

95%
(Efisien)

6384.EBA. 956 Layanan
BMN

0.00%

0.00 %

6384.EBA. 994 Layanan
perkantoran

0.00%

55.28 %

Tidak Efisien

122




BAB IV
PENUTUP
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1.1. KESIMPULAN

Pada Triwulan Il tahun 2025 ini evaluasi kinerja didasarkan pada
Perjanjian Kerja Tahun 2025, Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025
dan DIPA Tahun 2025. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) total
yaitu 97,77, sehingga mendapatkan predikat Baik .

Berdasarkan DIPA nomor SP DIPA - 063.01.2.690485/2025 yang
disahkan pada tanggal 24 November 2024, Loka POM di Kabupaten Tanah
Bumbu memperoleh alokasi anggaran TA 2025 sebesar
Rp4.290.669.000,00. Selama periode berjalan, dilakukan revisi DIPA
sebanyak 4 ka li. Revisi anggaran dilakukan dengan pemblokiran mandiri
(selfblocking) dalam rangka efisiensi belanja pelaksanan APBN TA 2025
sebesar Rpl1.514.636.000,00 terdiri dari belanja barang sebesar
Rp914.636.000,00 dan belanja modal sebsesar Rp600.000.000,00, sert a
adanya penambahan anggaran belanja barang sebesar Rp39.600.000,00.

4.2. SARAN

Hasil Monitoring dan evaluasi pelaksanaan seluruh kegiatan dan
capaian kinerja Tahun 2025 agar digunakan sebagai bahan evaluasi untuk
pelaksanaan kegiatan pada periode berikutnya. Peningkatan capaian
kinerja didukung oleh perencanaan kinerja yang baik, konsistensi
pelaksanaan, monitoring evaluasi capaian, dan komitmen semua pihak
mulai dari pim pinan hingga seluruh pegawai Loka POM di Kabupaten

Tanah Bumbu untuk mencapai target kinerja yang ditetapkan.

1) Melakukan tindak lanjut dengan berbagai upaya terhadap sasaran
kegiatan yang belum mencapai kategori sangat baik atau baik agar target
Triwulan Il tahun 2025 dan tahun 2025 dapat tercapai; 2) Melakukan
pemantauan terhadap tingkat efisiensi IKU agar seluruh IKU memiliki
kategori efisien untuk nilai penggunaan sumber daya/ anggaran dalam

mencapai kinerja.
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LAMPIRAN
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 202 5

BADAN POM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN TANAH BUMBU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini

Nama DIFA ANANDA
Jabatan Kepala Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA IKRAR
Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

Selaku atasan langsung pihak pertama, seianjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual lamplran
perjanjian inl, dalam rangka mencapal target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
[awab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangks
pemberian penghargaan dan sanksi

Tanah Bumbu, 21 March 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kabupaten Kepala Badan Pengawas Obat dan
Tanah Bumbu Makanan Ri

OIFA{NANDA

TARUNA IKRAR
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1 DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 1818110.000
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Tanah Bumbu, 21 March 2025

Pihak Pertama
Kepala Loka POM di Kabupaten
Tanah Bumbu

DIFA fANDA

Pihak Kedua
Kepala Bagan Pengawas Obat dan

Makanan ;; :

TARUNA IKRAR
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